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MOTTO 
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ىل 
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Dialah sebaik-baik Dzat Yang Maha Mencukupi Segala Puji bagi Alloh” 
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ABSTRAK 
 
Faninda Oktavia. 2018. PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA 
PEMBELAJARAN TERHADAP MOTIVASI BELAJAR MATA PELAJARAN 
AL-QUR’AN HADITS SISWA KELAS VIII MTs N 6 BOYOLALI TAHUN 
PELAJARAN 2017/2018. Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama Islam 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing : Drs. Suluri, M.Pd 
 
Kata Kunci : Media VCD dan Media Konvensional, Motivasi Belajar Mata 
Pelajaran Al-Qur’an Hadits 
 
Masalah dalam penelitian ini adalah motivasi belajar mata pelajaran Al-
Qur’an Hadits siswa kelas VIII MTs N 6 Boyolali rendah karena media 
pembelajaran yang diberikan guru kurang menarik dalam meningkatkan motivasi 
belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui besar motivasi belajar 
siswa menggunakan media konvensional dalam pembelajaran Al-Qur'an Hadist di 
MTs N 6 Boyolali. (2) mengetahui besar motivasi belajar siswa menggunakan 
media VCD dalam pembelajaran Al-Qur'an Hadist di MTs N 6 Boyolali. (3) ada 
tidaknya perbedaan motivasi belajar mata pelajaran Al-Qur’an Hadits siswa kelas 
VIII MTs N 6 Boyolali menggunakan media konvensional dan media VCD. 
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif eksperimen, beralokasi  di MTs N 6 
Boyolali. Penelitian ini dilakukan mulai bulan bulan Januari sampai dengan April 
2018, sampel dalam penelitian ini ada dua kelas dari total 7 kelas yaitu kelas VIII 
A – VIII G. Teknik pengumpulan data dengan metode angket. Uji prasyarat 
dilakukan dengan  uji normalitas dan homogenitas. Dianalisa  dengan  uji  t-tes  
untuk  pengaruh penggunaan media pembelajaran terhadap motivasi belajar mata 
pelajaran Al-Qur’an Hadits Siswa Kelas VIII MTs N 6 Boyolali tahun pelajaran 
2017/2018. 
Dari hasil ini disimpulkan bahwa (1) motivasi belajar mata pelajaran Al-
Qur'an dan Hadist siswa kelas VIII MTs N 6 Boyolali tahun pelajaran 2017/2018 
menggunakan media konvensional tergolong sedang (35,9%). (2) motivasi belajar 
mata pelajaran Al-Qur'an dan Hadist siswa kelas VIII MTs N 6 Boyolali tahun 
pelajaran 2017/2018 menggunakan media VCD tergolong sedang (47,1%). (3) 
Hasil analisis data dengan independent sample t-test diperoleh nilai thitung sebesar 
2,072 dengan nilai signifikansi sebesar 0,042. Karena  nilai thitung sebesar 2,072 > 
ttabel sebesar 1,669 pada taraf signifikansi 5%, maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa terdapat perbedaan antara motivasi belajar mata pelajaran Al-Qur'an dan 
Hadist Siswa Kelas VIII MTs N 6 Boyolali tahun pelajaran 2017/2018 
menggunakan media konvensional dengan menggunakan media VCD. 
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1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan sebuah proses akademik yang bertujuan untuk 
meningkatkan nilai sosial, budaya, moral atau agama peserta didik. 
Pendidikan juga bertujuan untuk mempersiapkan peserta didik menghadapi 
tantangan dan pengalaman dalam kehidupan nyata. Peran pengajar menjadikan 
peserta didik menjadi generasi yang mampu meningkatkan kapasitas peserta 
didik dalam mengembangkan kemampuan untuk menemukan, mengelola dan 
mengevaluasi informasi dan pengetahuan untuk memecahkan masalah pada 
dunia nyata dan ikut serta secara aktif dalam kegiatan bermasyarakat di 
lingkungannya.  
Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi peserta 
didik supaya mampu menyesuaikan diri sebaik mungkin dengan 
lingkungannya, dan dengan demikian akan menimbulkan perubahan dalam 
dirinya yang memungkinkan untuk berfungsi dalam kehidupan bermasyarakat. 
Pengajaran bertugas mengarahkan proses ini agar sasaran dari perubahan itu 
dapat tercapai sebagai mana yang diinginkan (Oemar Hamalik 2001:3) 
Upaya untuk mencapai tujuan pendidikan diperlukan banyak sekali 
jenis pendidikan baik pendidikan pengetahuan alam, pendidikan pengetahuan 
sosial dan juga pendidikan agama. Pelajaran pendidikan agama Islam 
merupakan pelajaran yang diajarkan terhadap siswa dari sekolah dasar hingga 
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sekolah tingkat atas. Pendidikan agama Islam menurut Muhaimin (2008: 76) 
yakni “suatu kegiatan bimbingan, pengajaran atau latihan yang dilakukan 
secara berencana dan sadar atas tujuan yang hendak dicapai”. Pendidikan 
agama Islam harus menerapkan refleksi secara total ajaran yang dikandung 
dalam agama Islam itu sendiri, meliputi dimensi hubungan dengan khaliq-
Nya, keselarasan dengan alam lingkungannya dan hubungan dengan 
sesamanya, sehingga diperoleh keseimbangan antara cita-cita hidupnya di 
dunia dalam menggapai kebahagiaan kehidupan di akherat. Hal ini sesuai 
dengan yang terkandung dalam kitab suci Al-Qur’an yang merupakan sumber 
ajaran Islam yang berisi suatu tata urutan hidup yang berupa tuntutan dan 
bimbingan yang jelas serta lengkap baik mengenai aspek pendidikan rohaniah 
(spiritual) maupun ajaran tentang moral.  
Pendidikan Islam harus bersikap mengarahkan dan mengendalikan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta tetapi berpijak pada 
sumber agama Islam yaitu Al-Qur’an dan Al-Hadist. Karena pentingnya 
pendidikan agama Islam maka perlu bagi siswa untuk mempelajarinya dan 
memahami pendidikan agama Islam yang diajarkan oleh Bapak/Ibu gurunya. 
Penyampaian materi pelajaran yang menyenangkan akan membuat 
siswa senang dan dapat menyerap ilmu yang disampaikan oleh Bapak/Ibu 
guru dengan sangat mudah. Oleh karena itu para guru harus melakukan 
pembaharuan penyampaian materi pelajaran kepada para siswa sesuai dengan 
ilmu pengetahuan dan teknologi yang saat ini dapat berkembang. Guru dapat 
melakukan proses mengajar mata pelajaran pendidikan agama Islam secara 
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kreatif, inovatif dan menyenangkan tanpa menghilangkan fungsi dasar dalam 
pengembangan iman dan taqwa serta akhlak siswa. 
Tujuan pendidikan tersebut dapat dicapai dengan menggunakan media 
pembelajaran yang tepat. Media dalam proses pembelajaran memiliki makna 
yang sangat penting, ketidakjelasan materi yang disampaikan dapat dibantu 
dengan menghadirkan media sebagai perantara. Kerumitan materi yang akan 
disampaikan kepada siswa dapat disederhanakan dengan media. Selain itu, 
media dapat mewakili apa yang kurang mampu diucapkan seorang guru 
melalui kata-kata atau kalimat tertentu. Bahkan materi yang abstrak dapat 
dikonkretkan melalui media (Munir, 2010: 3). 
Media pembelajaran dalam pendidikan agama Islam sangat berguna 
dan bermanfaat sekali mengingatkan dalam pendidikan agama Islam tidak 
hanya materi teori tetapi juga materi bacaan Al-Qur’an yang memerlukan 
metode pembelajaran seperti mendengarkan tape, video ataupun lainnya. 
Media merupakan suatu alat yang mempunyai fungsi menyampaikan pesan. 
Media pembelajaran adalah sebuah alat yang berfungsi dan digunakan untuk 
menyampaikan pesan pembelajaran. Pembelajaran adalah proses komunikasi 
antara pembelajar, pengajar dan bahan ajar. Bentuk komunikasi tidak akan 
berjalan tanpa bantuan sarana untuk menyampaikan pesan. Bentuk-bentuk 
stimulus dapat dipergunakan sebagai media, diantaranya adalah hubungan 
atau interaksi manusia, realitas, gambar bergerak atau tidak, tulisan dan suara 
yang direkam. Bentuk stimulus yang dapat dipergunakan sebagai media 
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pembelajaran adalah suara, lihat dan gerakan Bovee (1997) dalam (Sanaky, 
2009: 3). 
Stimulus dalam meningkatkan motivasi belajar siswa sangat 
diperlukan dalam pembelajaran di kelas. Adakalanya motivasi belajar siswa 
naik dan adakalanya motivasi belajar siswa turun. Untuk itu diperlukannya 
dorongan dari luar (eksternal) seperti adanya sarana dan prasarana yang 
memadai. Sarana dan prasarana sekolah seperti LCD, VCD, DVD, Komputer, 
Internet dan lain-lain sangat berguna dalam proses pembelajaran. Salah satu 
sarana dan prasarana yang bisa digunakan untuk meningkatkan motivasi 
belajar siswa yaitu melalui media VCD. 
Dalam pengajaran dan pendidikan untuk mencapai tujuan agar 
terdapat efisiensi dan efektifitas dalam belajar mengajar digunakan suatu alat 
bantu yang dikenal dengan istilah media belajar. Dari segi etimologi kata 
media berasal dari kata medium yang secara harfiah berarti perantara atau 
pengantar. Media adalah perantara dan pengantar pesan dari pengirim ke 
penerima pesan. (Mufarokah, 2009:102) 
Motivasi adalah suatu pernyataan yang komplek di dalam suatu 
organisasi yang mengarahkan tingkah laku terhadap suatu tujuan atau 
perangsang. Merurut Sardiman (2002:100) motivasi belajar adalah 
keseluruhan daya penggerak pada diri siswa yang menimbulkan, menjamin 
kelangsungan dan memberikan arah kegiatan belajar, sehingga diharapkan 
tujuan dapat tercapai. Adapun ciri seseorang yang mempunyai motivasi 
belajar yang tinggi antara lain tekun menghadapi tugas, ulet menghadapi 
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kesulitan, menunjukkan minat belajar dan cepat bosan pada tugas-tugas yang 
rutin. Dalam kaitannya dengan aktivitas belajar, guru harus dapat 
mengembangkan motivasi belajar dalam setiap kegiatan berinteraksi dengan 
siswanya. 
Apabila selama ini siswa kurang termotivasi dalam belajar PAI 
khususnya mata pelajaran Al-Qur’an Hadits, maka di sini guru mempunyai 
peranan sangat penting yaitu harus biasa memotivasi siswa tersebut. 
Kebanyakan siswa yang kurang berminat pada mata pelajaran Al-Qur’an 
Hadits yaitu karena siswanya tidak paham tentang Al-Qur’an Hadits itu 
sendiri. Selain itu juga, strategi guru dalam mengajar tidak membuat siswa-
siswanya mengerti dalam menerima pelajaran tersebut. 
Berdasarkan hasil observasi menunjukkan bahwa dalam penyampaian 
mata pelajaran Al-Qur’an Hadits guru masih hanya mengandalkan ceramah 
membuat proses pembelajaran menjadi monoton. Hal ini mempengaruhi 
suasana kelas yang membosankan. Menyebabkan kurangnya motivasi siswa 
untuk mengikuti proses pembelajaran dan akibatnya siswa tidak 
memperhatikan apa yang disampaikan oleh pendidik. Dalam kegiatan belajar, 
motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya pengerak di dalam diri 
siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari 
kegiatan belajar dan memberikan arahan pada kegiatan belajar, sehingga 
tujuan yang dikehendaki oleh subyek belajar itu dapat tercapai. 
Motivasi dapat diartikan sebagai dorongan, yaitu dorongan yang 
diberikan guru kepada siswanya agar siswa dapat bersemangat dalam belajar. 
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Dalam pelajaran Al-Qur’an Hadits guru harus lebih meningkatkan motivasi 
siswa dalam belajar. Mengingat lembaga pendidikan sekolah adalah madrasah, 
maka siswa siswinya harus benar-benar biasa menguasai pelajaran Al-Qur’an 
Hadits untuk itu guru jangan sampai lengah dalam memberikan motivasi 
kepada siswa-siswinya. 
Media pembelajaran merupakan salah satu unsur yang amat penting 
dalam proses belajar mengajar, karena dapat dimuati pesan yang akan 
disampaikan kepada siswa baik berupa alat ataupun bahan ajar. Selain itu 
media pembelajaran merupakan salah satu cara untuk memotivasi dan 
berkomonikasi dengan siswa agar lebih efektif semangat dan antusias dalam 
kegiatan belajar dan pembelajaran. Oleh karena itu penggunaan media 
pembelajaran sangat diperlukan dalam proses belajar mengajar terutama 
media Audio-Visual berupa VCD. Karena dengan mengunakan media VCD 
proses belajar akan lebih menyenangkan dan membangkitkan motivasi siswa 
dalam proses pembelajaran. 
Media VCD dapat digunakan untuk meningkatkan motivasi dan 
interaksi belajar mengajar terutama mata pelajaran Al-Qur’an Hadits. Maka 
dari itu dengan mengunakan media VCD proses pembelajaran akan lebih 
menyenangkan. Oleh karena itu harus diperhatikan prinsip-prinsip 
penggunaannya, dan penggunaan media VCD ini juga harus bermanfaat bagi 
peserta didik khususnya dan pendidik karena keduanya akan dapat 
pengetahuan yang baru. Dengan media tersebut diharapkan motivasi belajar 
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siswa meningkat dari sebelumnya, maka perlu diadakan penelitian untuk 
mengetahui hal tesebut. 
Berangkat dari uraian di atas maka pentingnya untuk mengadakan 
penelitian “Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran terhadap Motivasi 
Belajar Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits Siswa Kelas VIII MTsN 6 Boyolali 
Tahun Pelajaran 2017/2018” 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat diidentifikasi 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Motivasi belajar siswa terhadap mata pelajaran Al-Qur’an Hadits belum 
bagus 
2. Motivasi belajar siswa dalam pembelajaran di kelas belum begitu nampak 
ghirohnya 
 
C. Pembatasan Masalah 
Mengingat begitu luasnya permasalahan yang muncul dari beberapa 
penjelasan yang telah disampaikan, maka batasan permasalahan adalah: 
pengaruh penggunaan media pembelajaran VCD dan media konvensional 
dalam meningkatkan motivasi belajar mata pelajaran Al-Qur'an dan Hadist 
siswa kelas VIII MTsN 6 Boyolali tahun pelajaran 2017/2018. 
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D. Rumusan Masalah 
Setelah mengidentifikasi dan memberikan batasan-batasan terhadap 
penelitian yang akan dilaksanakan, maka rumusan masalah yang dikemukakan 
adalah:  
1. Bagaimana Motivasi Belajar Al-Qur'an Hadist dengan media Konvensional 
siswa di MTsN 6 Boyolali tahun pelajaran 2017/2018? 
2. Bagaimana Motivasi Belajar Al-Qur'an Hadist dengan media VCD siswa di 
MTsN 6 Boyolali tahun pelajaran 2017/2018? 
3. Adakah perbedaan motivasi belajar Al-Qur'an Hadist siswa yang 
menggunakan media konvensional dengan motivasi belajar Al-Qur'an 
Hadist siswa yang menggunakan media VCD di MTsN 6 Boyolali tahun 
pelajaran 2017/2018? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui:  
1. Bagaimana Motivasi Belajar Al-Qur'an Hadist dengan media Konvensional 
siswa di MTsN 6 Boyolali tahun pelajaran 2017/2018 
2. Bagaimana Motivasi Belajar Al-Qur'an Hadist dengan media VCD siswa di 
MTsN 6 Boyolali tahun pelajaran 2017/2018 
3. Ada tidaknya perbedaan motivasi belajar Al-Qur'an Hadist siswa yang 
menggunakan media konvensional dengan motivasi belajar Al-Qur'an 
Hadist siswa yang menggunakan media VCD di MTsN 6 Boyolali tahun 
pelajaran 2017/2018 
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F. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian merupakan kegunaan yang ingin diperoleh dari 
suatu penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Untuk menambah pengetahuan dan wawasan penggunaan media VCD 
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam terutama pada mata 
pelajaran Al-Qur'an dan Hadist. 
b. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan kajian dan 
menambah khasanah pustaka terkait dengan pemanfaatan media VCD 
dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi siswa 
Penerapan pembelajaran dengan memanfaatkan media VCD membuat 
siswa menjadi semangat dan meningkatkan motivasi belajar siswa 
pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits. 
b. Bagi Guru 
Meningkatkan kompetensi dan kinerja guru dalam mencerdaskan 
siswanya dengan menerapkan dan memanfaatkan media audio visual 
berupa VCD dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Media Pembelajaran 
a. Pengertian Media Pembelajaran 
Menurut Azhar Arsyad (2003:77) kata media berasal dari 
kata latin "medius" yang artinya "tengah". Secara umum media 
adalah semua bentuk perantara untuk menyebar, membawa atau 
menyampaikan sesuatu pesan (message) dan gagasan kepada 
penerima. Sedangkan menurut Rohmat (2011:16) kata media 
berasal dari bahasa latin medium yang secara harfiah berarti 
"perantara atau pengantar". Media merupakan wahana dari pesan 
yang oleh sumber pesan atau penyalurnya ingin diteruskan sasaran 
atau penerima pesan tersebut. 
Menurut Rohmat (2010 : 6) media pembelajaran 
merupakan sarana atau alat terjadinya proses belajar mengajar yang 
dapat dipakai unuk memberikan rangsangan sehingga terjadi 
interaksi belajar mengajar dalam rangka mencapai tujuan 
pengajaran tertentu. 
Sedangkan Basyiruddin Usman dan Asnawir (2002:11) 
mengatakan media adalah suatu yang bersifat menyalurkan pesan 
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dan dapat merangsang pikiran, perasaan dan kemauan siswa 
sehingga mendorong terjadinya proses belajar pada dirinya. Lebih 
lanjut beliau mengatakan dengan menggunakan media secara 
kreatif akan memungkinkan siswa untuk belajar lebih baik dan 
meningkatkan performan mereka sesuai dengan tujuan yang 
diinginkan.  
Selain itu, definisi media pembelajaran oleh S. Gerald dan 
Ely (1971) dalam Arsyad (2011), bahwa media apabila dipahami 
secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang 
membangun kondisi yang membuat pebelajar mampu memperoleh 
pengetahuan, ketrampilan, atau sikap. Berbeda lagi pendapat 
Fleming (1987) dalam Rohmad (2010:29), bahwa media sering 
diganti dengan mediator adalah penyebab atau alat yang turut 
campur tangan dalam dua pihak dan mendamaikannya.  
Hamalik (2003) dalam Rohmad (2010:32) menyebutkan 
bahwa media pembelajaran adalah suatu ekstensi manusia yang 
memungkinkannya mempengaruhi orang lain tidak mengadakan 
kontak langsung dengan manusia tersebut. Media yang dimaksud 
menurut Anitah (2009) dalam Rohmad (2010: 32) mengatakan 
bahwa media pembelajaran adalah sesuatu yang terletak di tengah- 
tengah, jadi suatu perantara yang menghubungkan semua pihak 
yang membutuhkan terjadinya suatu hubungan dan membedakan 
antara media komunikasi dan alat bantu komunikasi. Dikatakan 
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media pembelajaran, bila segala sesuatu tersebut membawakan 
pesan untuk suatu tujuan pembelajaran. 
Dari definisi para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 
media pembelajaran adalah segala sesuatu yang membawa 
informasi antara sumber dan penerima pesan pembelajaran yang 
digunakan untuk menyampaikan informasi pembelajaran serta 
mempermudah pebelajar dalam memahami informasi yang 
disampaikan oleh pemberi informasi. 
b. Jenis Media Pembelajaran 
Perkembangan media pembelajaran mengalami kemajuan 
dari sederhana menjadi modern. Seterusnya, Arsyad (2011) dalam 
Rohmad (2010:147) mengklasifikasikan media atas empat 
kelompok: 
1) Media hasil teknologi cetak 
Kelompok media hasil teknologi cetak antara lain: teks, grafik, 
foto, atau representasi fotografik. 
2) Media hasil teknologi audio-visual 
Teknologi audio-visual cara menyampaikan materi dengan 
menggunakan mesin-mesin mekanis dan elektronis bercirikan 
pemakaian perangkat keras selama proses pembelajaran, seperti: 
mesin proyektor film, tape rekorder, proyektor visual yang lebar. 
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3) Media hasil teknologi berbasis komputer 
Teknologi berbasis komputer merupakan cara menghasilkan 
atau menyampaikan materi dengan menggunakan sumber- 
sumber yang berbasis micro-prosesor. 
4) Media hasil gabungan teknologi cetak dan komputer 
Teknologi gabungan adalah cara untuk menghasilkan dan 
menyampaikan materi yang menggabungkan pemakaian 
beberapa bentuk media yang dikendalikan komputer. 
Sedangkan menurut Rohmad (2011: 63-85) menjelaskan 
bahwa mengkategorisasikan media pembelajaran yang meliputi 
tujuh kelompok media penyajian. Di antaranya: 
1) Media grafis, bahan cetak dan gambar diam. Media grafis 
meliputi: media grafik, media diagram dan sketsa, bagan 
(chart), media poster, papan flanel, media bahan cetak, dan 
media gambar diam. 
2) Media proyeksi diam. Yang termasuk media ini adalah: 
Proyektor Transparansi (OHP), media OHT (Overhead 
Transparency), media Apaque Projector, media slide, media 
film stripe. 
3) Media audio. Ada beberapa jenis media yang termasuk dalam 
media audio. Di antaranya: media radio, media alat perekam, 
compact disc, phonograph, laboratorium bahasa. 
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4) Film. Beberapa klasifikasi film yaitu: film informasi, film 
kecakapan, film apresiasi, film dokumenter, film rekreasi, film 
episode, film sain, film berita, film industri, dan film provokasi 
5) Media audio visual diam. Contohnya adalah slide dan filmstrip. 
6) Televisi. Jenis media televisi antara lain: media televisi 
terbuka, media televisi siaran terbatas, media video cassette 
recorder. 
7) Multimedia. Terbagi menjadi dua kategori, yaitu: multimedia 
linier dan multimedia interaktif. 
Menurut Rohmat (2000: 18) bersadarkan ukuran serta 
komplek tidaknya alat dan perlengkapan media pembelajaran dapat 
dibedakan menjadi 5 macam, diantaranya adalah: 
1)  Media tanpa proyeksi dua dimensi yaitu media yang 
penggunaannya tanpa menggunaka proyektor dan hanya mem 
puny ai dua ukuran saja, yakni panjang dan lebar. Yang 
termasuk golongan ini antara lain berupa gambar, bagan grafik, 
poster, peta datar, dan sebagainya. Penggunaan atau 
penampilannya dapat menggunakan papan tulis, papan temple, 
papan finel dan sebagainya 
2)  Media tanpa proyeksi tiga dimensi yaitu media yang 
penggunaannya tanpa menggunakan proyektor dan mempunyai 
ukuran panjang, lebar, dan tebal/tinggi karena dapat diamati dari 
berbagai arah. Yang termasuk dengan kategori ini adalah benda 
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sebenarnya, model, boneka, dan sebagainya (Rohmat, 2014 : 
152) 
3)  Media audio yaitu media yang hanya dapat memberikan 
rangsangan suara saja. Media ini penggunaannya tanpa 
proyektor tetapi mempunyai alat pelengkap khusus untuk 
menyampaikan, memperkeras suara, seperti radio dan tape 
recorder 
4)  Media dengan proyeksi yaitu media yang penggunaannya 
menggunakan proyektor seperti film slide, film, filmstrip, 
overhead, proyektor, dan sebagainya 
5)  Televisi dengan video tape recorder. Pada dasarnya VTR dan 
TV sama dengan audio tape recorder dan radio, hanya 
perbedaannya jika radio mengirimkan/ memancarkan suara saja, 
sedang TV mengirimkan/ memancarkan suara dan gambar. VTR 
adalah alat untuk merekam, menyimpan, dan menampilkan 
kembali secara serentak suara dan gambar dari suatu objek. 
Sedangkan TV sebagai alat untuk melihat gambar dan 
mendengarkan suara dari jarak jauh. (Rohmat, 2000: 19) 
Dari berbagai pendapat di atas, dapat dilihat bahwa jenis 
media pembelajaran banyak sekali jenisnya. Maka dari itu, dapat 
disimpulkan bahwa jenis media pembelajaran antara lain: 
1)  Media visual, meliputi: papan tulis, modul, media grafis, alat 
peraga, poster. LCD, OHP 
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2)  Media audio, meliputi: radio, tape rekorder, rekaman piringan 
3)  Media audio-visual, meliputi: televisi, film, komputer, dan VCD 
atau DVD 
Berdasarkan klasifikasi di atas, media pembelajaran VCD 
termasuk ke dalam media audio-visual yang meliputi penggunaan 
indera pendengaran dan indera penglihatan berisi suara, gambar 
dan gerak. Sehingga siswa yang menerima pesan informasi akan 
lebih cepat menangkap pesan yang disampaikan dan akan 
menumbuhkan motivasi belajar siswa karena siswa menggunakan 
banyak inderanya untuk menangkap pesan pembelajaran. 
c. Kriteria Pemilihan Media Pembelajaran 
Setiap media mempunyai keunggulan masing-masing, 
maka dari itulah guru diharapkan dapat memilih media yang sesuai 
dengan kebutuhan dan tujuan pembelajaran. Dengan harapan 
media akan mempercepat serta mempermudah pencapaian tujuan 
pembelajaran. Dalam Rohmat (2011: 85) ada beberapa prinsip 
yang perlu diperhatikan dalam pemilihan media pembelajaran, 
yaitu: 
1) Media yang dipilih harus sesuai dengan tujuan dan materi 
pelajaran, metode mengajar yang digunakan serta karakteristik 
siswa yang belajar (tingkat pengetahuan siswa, bahasa siswa dan 
jumlah siswa yang belajar). 
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2) Untuk dapat memilih media dengan tepat, guru harus mengenal 
ciri-ciri dari tiap-tiap media pembelajaran. 
3) Pemilihan media pembelajaran harus berorientasi pada siswa 
yang belajar, artinya pemilihan media untuk meningkatkan 
efektifitas belajar siswa. 
4) Pemilihan media harus mempertimbangkan biaya pengadaan, 
ketersediaan bahan media, mutu media dan lingkungan fisik 
tempat siswa belajar. 
Sedangkan menurut Triyanto (2011: 231) ada beberapa 
yang harus diperhatikan dalam pemilihan media meskipun caranya 
dapat berbeda-beda, yaitu: 
1) Harus ada kejelasan maksud dan tujuan pemilihan tersebut. 
Tujuan ini misalnya: apakah untuk keperluan pembelajaran, 
belajar kelompok, belajar individual, untuk sasaran anak-anak 
dan sebagainya. 
2) Kedekatan dengan media. Media yang akan dipilih harus dikenal 
sifat dan ciri-cirinya. 
3) Adanya sejumlah media yang dapat diperbandingkan, karena 
pemilihan media pada dasarnya adalah proses pengambilan 
keputusan dari adanya alternatif pemecahan yang dituntut oleh 
tujuan. 
Berdasarkan pendapat tersebut dapat dipahami bahwa 
dalam pemilihan media harus memperhatikan tujuan dan materi 
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pelajaran, ciri-ciri media, dapat meningkatkan efektifitas belajar 
siswa, selain itu media yang digunakan haruslah dekat dengan 
siswa (yang dikenal oleh siswa) atau berorientasi pada peserta 
didik dan tidak kalah penting dalam memilih media harus 
mempertimbangkan pembiayaan dan bahan dari lingkungan 
sekitar. 
Pemanfaatan media pembelajaran menurut Sardiman, dkk 
(2002) dalam Rohmad (2010: 92) mempertimbangkan berbagai 
dasar,  seperti: 
1) Memiliki nilai praktis 
2) Menimbulkan apreisiasi yang memungkinkan untuk diadaptasi 
3) Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif 
4) Proses belajar dapat terjadi dimana dan kapan saja 
5) Kualitas belajar meningkat. 
Sedangkan menurut Rohmad sendiri (2010: 93), dasar-
dasar pemanfaatan media pembelajaran meliputi: 
1) Tujuan belajar 
2) Karakteristik pebelajar  
3) Sifat bahan ajar 
4) Jenis media pembelajaran 
5) Metode pembelajaran 
Sedangkan menurut Hujair AH. Sanaky (2009: 6) kriteria 
pemilihan media pembelajaran harus sesuai dengan: 
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1) Tujuan pengajaran 
2) Bahan pelajaran 
3) Metode mengajar 
4) Pribadi pengajar 
5) Minat dan kemampuan pembelajar 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
dalam memilih dan memanfaatkan media pembelajaran agar 
berjalan efektif maka perlu memperhatikan hal-hal berikut: 
keterkaitan antara tujuan pengajaran dan metode pembelajaran, 
juga kondisi pengajar dan pembelajar. 
d. Fungsi Media Pembelajaran 
Media berfungsi untuk tujuan intruksional dimana 
informasi yang terdapat dalam media itu harus melibatkan siswa 
baik dalam benak atau mental maupun dalam bentuk aktifitas yang 
nyata sehingga pembelajaran dapat terjadi. Materi harus dirancang 
secara lebih sistematis dan psikologis dilihat dari segi prinsip-
prinsip belajar agar dapat menyiapkan intruksi yang efektif. Di 
samping menyenangkan, media pembelajaran harus dapat 
memberikan pengalaman yang menyenangkan dan mamenuhi 
kebutuhan perorangan siswa (Azhar Arsyad, 2006:21). 
Menurut Harjanto (2006) dalam Rohmad (2010: 22) 
menyebutkan bahwa media pembelajaran berguna untuk 
menimbulkan kegairahan belajar, memungkinkan interaksi yang 
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lebih langsung antara anak didik dengan lingkungan dan 
kenyataannya, memungkinkan anak didik belajar sendiri menurut 
kemampuan dan minatnya. 
Menurut Hujair AH. Sanaky (2009: 6) Media pembelajaran 
berfungsi untuk merangsang pembelajaran dengan: 
1) menghadirkan obyek sebenarnya dan obyek yang langkah, 
2) membuat duplikasi dari obyek yang sebenarnya, 
3) membuat konsep abstrak ke konsep konkret, 
4) memberi kesamaan persepsi, 
5) mengatasi hambatan waktu, tempat, jumlah, dan jarak, 
6) menyajikan ulang informasi secara konsisten, dan 
7) memberi suasana belajar yang tidak tertekan, santai, dan 
menarik, sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran. 
Menurut Daryanto (2010: 10-12), secara rinci fungsi media 
dalam proses pembelajaran adalah sebagai berikut. 
1) Menyaksikan benda yang ada atau peristiwa yang terjadi pada 
masa lampau. Dengan perantaraan gambar, potret, slide, film, 
video atau media yang lain, siswa dapat memperoleh gambaran 
yang nyata tentang benda atau peristiwa sejarah. 
2) Mengamati benda yang sukar dikunjungi, baik karena jaraknya 
jauh, berbahaya atau terlarang. Misalnya tentang video 
kehidupan harimau di hutan, keadaan dan kesibukan di pusat 
reaktor nuklir dan sebagainya. 
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3) Memperoleh gambaran yang jelas tentang benda/hal-hal yang 
sukar diamati sccara langsung karena ukurannya yang tidak 
memungkinkan, baik karena terlalu besar atau terlalu kecil. 
Misalnya dengan perantaraan slide dan film siswa dapat 
memperoleh gambaran tentang bakteri, amuba dan sebagainya. 
4) Mendengar suara yang sukar ditangkap dengan telinga secara 
langsung. Misalnya rekaman suara denyut jantung dan 
sebagainya. 
5) Mengamati dengan teliti bintang-bintang yang sukar diamati 
secara langsung karena sukar ditangkap. Dengan bantuan 
gambar, potret, slide film atau video siswa dapat mengamati 
berbagai macam serangga, burung hantu, kelelawar dan 
sebagainya. 
6) Mengamati peristiwa-peristiwa yang jarang terjadi atau 
berbahaya untuk didekati. Dengan slide, film atau video siswa 
dapat mengamati pelangi, gunung meletus, pertempuran dan 
sebagainya. 
7) Mengamati dengan jelas benda-benda yang mudah rusak/sukar 
diawetkan. Dengan menggunakan model/benda tiruan siswa 
dapat memperoleh gambaran yang jelas tentang organ-organ 
lubuh manusia seperti jantung, paru-paru, alat pencernaan dan 
sebagainya. 
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8) Dengan mudah membandingkan melalui bantuan gambar, 
model atau foto siswa dapat dengan mudah membandingkan 
dua benda yang berbeda sifat, ukuran, warna dan sebagainya. 
9) Dapat melihat secara cepat suatu proses yang berlangsung 
secara lambat. Dengan video, proses perkembangan katak dari 
telur sampai menjadi katak dapat diamati hanya dalam 
beberapa menit dan bunga dari kuncuk sampai mekar yang 
berlangsung beberapa hari dengan bantuan film dapat diamati 
hanya dalam beberapa detik. 
10) Dapat melihat secara lambat gerakan-gerakan yang 
berlangsung secara cepat. Dengan bantuan film atau video, 
siswa dapat mengamati dengan jelas gaya lompat tinggi, teknik 
loncat indah, yang disajikan secara lambat atau pada saat 
tertentu dihentikan.  
11) Mengamati gerakan-gerakan mesin/atau alat-alat yang sukar 
diamati secara langsung. Dengan film atau video dapat dengan 
mudah siswa mengamati jalannya mesin 4 tak, 2 tak dan 
sebagainya. 
12) Melihat bagian-bagian yang tersembunyi dari suatu alat. 
Dengan diagram, bagan, model siswa dapat mengamati bagian 
mesin yang sukar diamati. 
13) Melihat ringkasan dari suatu rangkaian pengamatan yang 
panjang/lama. Setelah siswa melihat proses penggilingan tebu 
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atau di pabrik gula, kemudian dapat mengamati secara ringkas 
proses penggilingan tebu yang disajikan dengan menggunakan 
film atau video. 
14) Dapat menjangkau audien yang besar jumlahnya dan 
mengamati suatu obyek secara serempak. Dengan siaran radio 
atau televisi ratusan bahkan ribuan mahasiswa dapat mengikuti 
kuliah yang disajikan oleh seorang professor dalam waktu 
yang sama. 
15) Dapat belajar sesuai dengan kemampuan, minat dan temponya 
masing-masing. Dengan modul atau pengajaran berprogram, 
siswa dapat belajar sesuai dengan kemampuan, kesempatan 
dan kecepatan masing-masing. 
Media pembelajaran yang beraneka ragam dan mempunyai 
fungsi masing-masing diharapkan bisa menambah keefektifan 
dalam belajar siswa sehingga siswa mempunyai keseragaman 
pemahaman tentang materi yang disampaikan. Media sangat 
berperan penting dalam pencapaian tujuan pembelajaran yang 
diharapkan. 
Edgar Dale yang terkenal dengan Kerucut Pengalaman 
(Cone of Experience) mengemukakan bahwa kemampuan manusia 
memperoleh ilmu pengetahuan atau pengalaman belajar seseorang 
diperoleh dari indera lihat sebanyak 75%, 13% melalui indera 
dengar, dan selebihnya melalui indera lainnya. Media audio visual 
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dengan VCD memanfaatkan gabungan dari indera pada manusia 
untuk pencapaian suatu kompetensi dan tingkat pemahaman 
peserta didik. 
Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
manfaat atau fungsi dari media pembelajaran adalah suatu 
perantara yang menghubungkan semua pihak (terutama pembelajar 
kepada pebelajar) secara cepat dan tepat sehingga pebelajar dapat 
memahami dengan baik informasi yang didapatnya. 
e. Penggunaan Media Pembelajaran PAI 
Penggunaan media pembelajaran PAI secara tepat dan 
bervariasi dapat mengatasi sikap pasif siswa. Dalam hal media 
pembelajaran berguna untuk meningkatkan kegairahan belajar, 
memungkinkan siswa belajar sendiri berdasarkan minat dan 
kemampuannya dan memungkinkan interaksi yang lebih langsung 
anara siswa dengan lingkungan dan kenyataannya (Sukirman, 2012 
: 41). 
Menurut Rohmat (2010 : 17-18) bahwa penggunaan media 
pengajaran PAI dapat dilihat dari prinsip prinsip umum yang dapat 
dipakai pedoman media instruksional antara lain : 
1) Penggunaan media bukan berarti mengurangi pentingnya 
peranan guru di kelas atau sebagai pengganti guru dalam 
kegiatan belajar mengajar di kelas. Media berfungsi sebagai alat 
belajar. 
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2) Tidak ada satu mediapun yang harus dipakai dengan media yang 
lain. Setiap jenis media dapat digunakan sesuai dengan 
kegunaannya masing-masing. 
3) Setiap media memiliki kelebihan dan kelemahan. Guru harus 
pandai memanfaatkan kelebihan dari suatu jenis media 
disesuaikan dengan tujuan instruksional yang dicapai. 
4) Guru mengusahakan adanya parisipasi siswa dalam kegiatan 
belajar (Cara Belajar Siswa Aktif = CBSA). 
5) Dalam penggunaan media pembelajaran harus benar-benar 
dipersiapkan dengan urutan yang benar. Pada saat menggunakan 
perlu diperhatikan pengaturan tempat duduk, partisipasi siswa 
dalam kegiatan belajar dan menghadiri gangguan belajar. 
6) Gunakan media sesuai dengan karakteristik serta petunjuk 
penggunaan masing-masing. 
Media pembelajaran merupakan sesuatu yang dapat dipakai 
untuk memberikan rangsangan sehingga terjadi interaksi belajar 
mengajar dalam rangka mencapai tujuan instruksional/pengajaran 
tertentu. Dalam proses belajar mengajar penggunaan media 
pembelajran harus benar-benar dipersiapkan, selama dan sesudah 
penampilan pada waktu akan menggunakan/tahap persiapan, perlu 
diperiksa lebih dahulu tentang segala alat dan perlengkapan yang 
diperlukan. 
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2. Media VCD 
a. Pengertian VCD 
Video CD disingkat VCD atau disebut juga View CD atau 
Compact Disc digital video adalah format digital standar untuk 
penyimpanan gambar video dalam suatu cakram padat. Cakram 
VCD ini dapat dijalankan dengan alat perekam/pemutar VCD. 
Namun hampir semua jenis komputer PC, perekam/pemutar cakram 
DVD, serta beberapa konsol permainan video juga dapat 
menjalankan jenis cakram VCD ini. 
(https://id.wikipedia.org/wiki/VCD) 
VCD Player adalah sebuah perangkat elektronika yang 
mampu mengubah atau mengkonversikan data yang disimpan dalam 
alat penyimpanan (CD, DVD, Flashdisk) menjadi output yang 
berupa sinyal Audio dan Video. Video CD (disingkat VCD, dan juga 
dikenal sebagai Lihat CD, Compact Discvideo digital) adalah sebuah 
format digital standar untuk menyimpan video pada Compact Disc. 
VCD dimainkan di VCD player khusus, kebanyakan DVD-Video 
player, komputer pribadi, dan beberapa video game konsol. Standar 
VCD diciptakan pada tahun 1993 oleh Sony, Philips, Matsushita, 
dan JVC dan disebut sebagai standar Buku Putih. Wadah Dalam 
VCD, audio dan video stream multiplexing dalam aliran program 
MPEG (MPEG-PS) kontainer. 
(https://vcd3.wordpress.com/2011/07/25/pengertian-vcd/) 
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Menurut pendapat di atas bisa disimpulkan VCD (Video 
Compact Disc) adalah sebuah perangkat elektronik dan media rekam 
yang berfungsi menyimpan data atau informasi berupa suara, tulisan, 
dan gambar bergerak (video). 
b. Manfaat Penggunaan VCD 
Adapun manfaat media VCD pembelajaran di sekolah 
adalah:  
1) Guru lebih mudah menyampaikan materi pembelajaran Al-
Qur’an hadits, karena media VCD pembelajaran mampu 
menyajikan gambar bergerak dan bersuara (audio visual) 
sehingga siswa akan lebih cepat menerima pesan dan 
merangsang untuk belajar. 
2) Media pembelajaran melalui VCD pembelajaran akan lebih 
efektif dibandingakan dengan menggunakan contoh atau media 
benda sebenarnya, karena menggunakan contoh atau media 
benda sebenarnya terlalu sulit dan rumit. Melalui media VCD 
pembelajaran contoh gerakan-gerakan dapat disajikan dengan 
cepat dan mudah diulang dan di “pause” sesuai dengan 
kebutuhan. 
3) Siswa lebih termotivasi dan terhibur dalam menerima materi 
pelajaran yang disampaikan melalui media VCD pembelajaran, 
sehingga lebih mudah dalam memahami materi pembelajaran. 
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(http://www.sarjanaku.com/2012/12/pengertian-media-vcd-
dalam-pembelajaran.html) 
c. Kelebihan dan Kelemahan VCD 
Adapun kelebihan VCD sebagai berikut:  
1) Kapasita simpan yang jauh lebih besar dibandingkan dengan 
CD, mulai dari kapaitas 4,7 GB  ( Single layer, single sided) 
memungkinkan film sepanjang 2 jam tertampung dalam satu 
keping VCD, lengkap dengan trek audio dolby surround dan 
DTS 5.1 dan ekstra bonus. 
2) Kapasitas gambar yang jauh lebih baik (740x480) dibanding 
dengan CD yang hanya berkapasitas (352x240), dengan 
kapasitas audio dolby surround prologic dan DTS 5.1 yang 
menjamin kualitas suara yang menggelegar  
3) Fasilitas tambahan sperti subtitle/multilingual, multianggel 
(sudut pandang berbeda adegan film), ekstra trailer, dll. 
4) Kemampuan resume, sehingga apabila kita belum selesai 
menyaksikan satu judul film dan kita dapat melanjutkannya 
tepat dimana kita meninggalkannya. 
Adapun kekurangan VCD sebagai berikut:  
1) Sistem Region Code (SRC) yang membatasi peredaran keping 
VCD dan VCD player untuk beberapa negara atau suatu 
kawasan tertentu didunia ini. Konsorsium VCD membagi dunia 
menjadi 5 region : (1). eropa barat, jepang dan afrika selatan (2) 
29 
 
 
asia tenggara, (3) australia dan amerika selatan, (4) asia, eropa 
timur dan afrika, (5) RRC.  
2) Sitem enkripsi (CSS), yang membuat backup VCD menjadi 
sulit, dan juga menyulitkan untuk memainkan flatform linux 
secara legal karena membutuhkan lisensi untuk mendeskripsikan 
nya. (http://092-ririnyoanita.blogspot.co.id/2012/04/kelebihan-
cd-dan-dvd.html) 
d. Langkah-langkah Penggunaan VCD 
Berikut ini adalah langkah-langkah yang perlu diperhatikan 
oleh guru dalam menggunakan media VCD di dalam pembelajaran, 
di antaranya: 
1) Persiapan 
Langkah persiapan dalam pemanfaatan media 
pembelajaran diarahkan untuk menciptakan terjadinya interaksi 
antara peserta didik dengan media pembelajaran, yaitu segala 
kegiatan dan cara yang perlu dilakukan guru baik berhubungan 
dengan dirinya sendiri, siswa, bahan dan alat serta lingkungan 
agar nantinya siap untuk menciptakan terjadinya interaksi yang 
optimal sehingga mendukung kegiatan pembelajaran yang 
efektif dan efisien. 
Langkah persiapan merupakan langkah yang perlu 
dipersiapkan oleh guru sebelum melakukan kegiatan mengajar 
dengan menggunakan media VCD di dalam kelas. Langkah ini 
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perlu dilakukan dengan sungguh-sungguh karena dapat 
mempengaruhi keberhasilan guru dalam menggunakan media 
VCD di dalam kelas. Beberapa hal yang harus dilakukan guru 
dalam langkah ini adalah: 
a) Guru perlu mengenali terlebih dahulu kondisi di dalam kelas 
yang meliputi kelengkapan fasilitas yang akan digunakan dan 
berfungsi atau tidaknya fasilitas tersebut. 
b) Guru perlu mengenali karakteristik para siswanya sebelum 
mengikuti kegiatan pembelajaran yang meliputi gaya belajar 
siswa, kondisi psikologis siswa, dan keadaan latar sosio 
eknomi siswa. Hal tersebut perlu dilakukan karena tingkat 
pemahaman siswa yang berbeda-beda dapat mempengaruhi 
mudah atau tidaknya penyajian materi dapat dipahami oleh 
siswa. 
2) Penyajian 
Tingkat ini merupakan tindak lanjut dari segala sesuatu 
yang dipersiapkan pada langkah persiapan termasuk kegiatan 
yang telah ditetapkan dalam petunjuk pemanfaatan yang intinya 
merealisasikan terjadinya interaksi antara siswa dengan media 
dalam mencapai setiap tujuan pembelajaran yang sesuai dengan 
pola, prosedur, dan strategi pembelajaran yang dipakai serta 
menerapkan prinsip-prinsip belajar siswa aktif, pemberian 
motivasi dan lain-lain. 
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Langkah penyajian merupakan langkah yang perlu 
dilakukan oleh guru dalam menyajikan materi pelajaran yang 
menarik melalui penggunaan media VCD di dalam kelas. 
Beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh guru dalam 
menyajikan materi pelajaran yang menarik melalui penggunaan 
media VCD adalah: 
a) Guru harus memastikan siswanya telah mengetahui tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai. Sehingga guru harus 
terlebih dahulu menjelaskan kompetensi-kompetensi yang 
harus dikuasai oleh siswa. 
b) Guru harus memastikan ruang kelas tetap tenang agar 
komunikasi antara guru dengan siswa dapat selalu aktif. 
c) Ketika guru sedang menyajikan materi, guru harus 
memusatkan perhatian siswa dan mengontrol perilaku siswa 
melalui bahasa penyampaian yang menarik dan memberi 
penekanan pada sub-sub materi yang penting. Guru perlu 
menyelipkan humor-humor yang ringan sesuai dengan 
kondisi psikologis siswa ketika materi pelajaran sedang 
disajikan agar suasana pembelajaran tidak terkesan 
menegangkan bagi siswa. 
3) Penutup 
Penutup merupakan langkah akhir yang dilakukan oleh 
guru untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan 
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menggunakan media VCD. Langkah penutup dalam 
pemanfaatan media pembelajaran ini dimaksudkan untuk 
menjajaki apakah tujuan pembelajaran telah tercapai. Juga 
dimaksudkan untuk pemantapan, pendalaman, dan mendapat 
balikan dari materi yang telah disajikan melalui media. Ada 
beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh guru dalam langkah 
penutup ini, yaitu: 
a) Setiap selesai menyajikan, pastikan seluruh siswa dapat 
memahami materi pelajaran dengan baik melalui tanya jawab 
antara guru dengan siswa maupun sebaliknya. 
b) Guru harus membuat ringkasan materi yang telah disajikan 
dalam bentuk peta konsep sebagai bahan kesimpulan di akhir 
kegiatan pembelajaran. 
c) Guru harus memposisikan kembali alat-alat kelengkapan 
media VCD yang sudah selesai digunakan agar tidak 
menimbulkan kerusakan dan bisa digunakan kembali (Wina 
Sanjaya, 2012:188-191). 
Jadi dapat disimpulkan langkah-langkah yang perlu 
diperhatikan oleh guru dalam menggunakan media VCD di 
dalam pembelajaran adalah langkah persiapan, langkah 
penyajian dan langkah penutup. 
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3. Media Konvensional 
a. Pengertian Media Konvensional 
Pengertian Media Konvensional atau media Non-IT. 
Kelompok kategori media non IT didasarkan kepada cara 
pengelompokkan atau klasifikasi media berdasarkan 
diperlukan tidaknya perangkat elektronik untuk menjalankan 
media tersebut. Menurut Abdulhak & Sanjaya, media non 
elektronik adalah media yang dapat digunakan tanpa bantuan 
alat-alat elektronik seperti media grafis, model, chart, mock-
up, specimen dan sebagainya. Karena tidak adanya tuntutan 
perangkat elektronik yang pada umumnya memerlukan energi 
listrik, memungkinkan kelompok media ini dapat digunakan di 
berbagai daerah yang belum memiliki sumber energi listrik.  
Media grafis dan chart tentunya bukan hal yang asing 
bagi Anda. Ketika Anda memperhatikan presentasi dari 
seseorang, seringkali presenter menunjukkan grafis, gambar 
atau chart untuk memperjelas pesan yang ingin 
disampaikannya kepada yang hadir. Namun demikian peranan 
media ini dalam menyampaikan pesan terbatas hanya dapat 
dicerna melalui penginderaan mata. Sehingga dalam konteks 
belajar mengajar tidak banyak menuntut siswa untuk 
menggunakan alat indera lainnya. 
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Berbeda dengan media grafis dan chart, specimen (kita 
kenal dengan istilah media asli) dan model dapat memberi 
kesan lebih terhadap siswa. Kedua kelompok media tersebut 
bersifat tiga dimensi sehingga dalam perannya sebagai 
penyampai pesan akan lebih akurat. 
(https://www.duniapelajar.com/2012/10/22/pengertian-media-
konvensional-pengertian-media-asli/ 30 April 2018) 
Media konvensional adalah proses produksi dalam 
penyimpanan data atau informasi yang dibagi menjadi dua 
bagian yaitu media elektronik (televisi dan radio) dan media 
cetak seperti koran.  
Jika dilihat dari pendekatan konsep komunikasi media 
konvensional masih menggunakan one way communication 
atau komunikasi satu arah dimana hanya fokus pada 
mentransmisi pesan untuk disampaikan kepada pengguna. 
Sedangkan media baru, sosial media, sosial networking, dan 
situs jaringan sosial menggunakan konsep teori komunikasi 
dua arah, dimana dapat saling memberikan feedback langsung 
ataupun secara tidak langsung. 
Dari penjabaran diatas terkesan bahwa media baru bisa 
saja membunuh media konvensional. Tapi hal itu tidak 
sepenuhnya benar. Sampai kapanpun media konvensional 
mempunyai posisinya sendiri dimasyarakat. Bisa saja semua 
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kelebihan dari media baru menjadi motivas bagi media 
konvensional itu sendiri untuk berkembang dengan lebih 
baik. (http://ilmuteknologyindustri.blogspot.com/2017/04/mak
alah-new-media.html, 30 April 2018) 
b. Manfaat Penggunaan Media Konvensional 
Media pembelajaran konvensional disebut juga sebagai 
media mengajar sederhana. Penggunaan media pembelajaran 
konvensional lebih banyak digunakan oleh guru. Media ini 
lebih banyak digunakan untuk memperjelas materi yang ingin 
disampaikan guru kepada para murid. 
Tujuan penggunaan media konvensional adalah : 
1) efektivitas dan efisiensi dalam kegiatan belajar mengajar 
2) meningkatkan motivasi belajar siswa, 
3) variasi metode pembelajaran, dan 
4) peningkatan aktivasi siswa dalam kegiatan belajar 
mengajar. 
(https://civitas.uns.ac.id/ditaindaahn/2017/05/04/media-
pembelajaran-konvensional/ 30 April 2018) 
c. Kelemahan dan Kelebihan Media Konvensional 
Keuntungan pembelajaran konvensional antara lain 
sebagai berikut : 
1) Setiap siswa memiliki kesempatan yang sama 
mendengarkan penjelasan guru. 
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2) Isi silabus dapat diselesaikan dengan mudah karena guru 
tidak harus menyesuaikan dengan kemampuan guru sebab 
bahan pelajaran telah disusun secara urut. 
Sedangkan kelemahan pembelajaran konvensional 
antara lain sebagai berikut : 
1) Pelajaran berjalan membosankan 
2) Siswa menjadi pasif dan hanya menulis saja 
3) Karena siswa pasif maka pengetahuan yang diperoleh 
mudah dilupakan 
4) Siswa hanya belajar menghafal tanpa pemahaman 
(http://samparona.blogspot.co.id/2014/04/kelebihan-dan-
kekurangan-pembelajaran.html 30 April 2018) 
4. Motivasi Belajar 
a. Pengertian Motivasi Belajar 
Istilah motivasi (motivation) berasal dari bahasa latin 
movere yang berarti menggerakkan (to move). Menurut 
Mitchell seperti yang dikutip oleh Winardi (2003:15) 
mengemukakan bahwa motivasi mewakili proses-proses 
psikologikal yang menyebabkan timbulnya, diarahkannya dan 
terjadinya bukanlah hal yang dapat diamati, tetapi sesuatu yang 
dapat kita saksikan. Tiap aktivitas yang dilakukan oleh 
seseorang itu didorong oleh sesuatu kekuatan dari dalam orang 
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itu, kekuatan pendorong itulah yang disebut sebagai motif 
(Suryabrata, 2004:19) 
Secara etimologi motif atau dalam bahasa inggrisnya 
motive,  berasal dari kata motion  yang berarti “gerakan” atau 
sesuatu yang bergerak jadi istilah “motif” erat kaitannya 
dengan “gerak” yakni gerakan yang dilakukan oleh manusia 
atau disebut juga perbuatan atau tingkah laku (Alex Sobur, 
2009:268). Jadi motif itu merupakan rangsangan, dorongan 
atau pembangkit tenaga bagi terjadinya suatu tingkah laku. 
Dari pengertian motivasi yang diuraikan di atas, maka 
dalam hal belajar, pengertian motivasi belajar menurut 
beberapa tokoh adalah sebagai berikut: Menurut Djaali 
(2006:107), "Motivasi belajar adalah kondisi fisiologis dan 
psikologis (kebutuhan untuk berprestasi) yang terdapat di 
dalam diri siswa yang mendorongnya untuk melakukan 
aktivitas tertentu guna mencapai suatu tujuan tertentu 
(berprestasi setinggi mungkin)". 
Menurut Abdul Rahman (1993:114), "Motivasi belajar 
adalah keseluruhan daya penggerak psikis di dalam diri siswa 
yang menimbulkan kegiatan belajar, menjamin kelangsungan 
kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar itu 
demi mencapai suatu tujuan".  
38 
 
 
Sedangkan menurut Sardiman (2001:100) motivasi 
belajar adalah keseluruhan daya penggerak pada diri siswa 
yang menimbulkan, menjamin kelangsungan dan memberikan 
arah kegiatan belajar, sehingga diharapkan tujuan dapat 
tercapai. Adapun ciri seseorang yang mempunyai motivasi 
belajar yang tinggi antara lain tekun menghadapi tugas, ulet 
menghadapi kesulitan, menunjukkan minat belajar dan cepat 
bosan pada tugas-tugas yang rutin. Dalam kaitannya dengan 
aktivitas belajar, guru harus dapat mengembangkan motivasi 
belajar dalam setiap kegiatan berinteraksi dengan siswanya.  
Menurut  Syaiful Bahri Djamarah (2002:119) seseorang 
yang berminat untuk belajar apabila belum sampai pada tataran 
motivasi belum menunjukkan aktivitas yang nyata. Bila 
seseorang sudah termotivasi untuk belajar, maka dia akan 
melakukan aktivitas belajar dalam rentangan waktu tertentu. 
Motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak 
psikis yang bersifat intelektual yang ada dalam diri siswa yang 
menimbulkan kegiatan belajar, menjamin kelangsungan 
kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar itu 
demi mencapai suatu tujuan tertentu (berprestasi setinggi 
mungkin). Dapat disimpulkan pula bahwa motivasi belajar 
adalah suatu pendorong yang mengubah energi dalam diri 
seseorang ke dalam bentuk aktivitas nyata untuk mencapai 
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tujuan yang berhubungan dengan kebutuhan untuk maju, 
berilmu pengetahuan sehingga menghasilkan prestasi yang 
memuaskan.  
b. Fungsi Motivasi Belajar 
Menurut Syaiful Bahri Djamarah (2008:157), fungsi 
motivasi dalam belajar adalah sebagai berikut: 
1) Motivasi sebagai pendorong kegiatan 
Pada mulanya anak didik tidak memiliki hasrat 
untuk belajar, tetapi karena ada sesuatu yang dicari 
munculah minatnya untuk belajar. Sesuatu yang ingin dicari 
tersebut dalam rangka untuk memuaskan rasa ingin tahunya 
dari sesuatu yang ingin dipelajari. 
2) Motivasi sebagai penggerak perbuatan 
Dorongan psikologis yang melahirkan sikap 
terhadap anak didik itu merupakan suatu kekuatan yang tak 
terbendung, yang kemudian menjelma dalam bentuk 
gerakan psikomotorik. Di sini anak didik telah melakukan 
aktivitas belajar dengan segenap jiwa dan raga. 
3) Motivasi sebagai pengarah kegiatan 
Anak didik yang memiliki motivasi dapat 
menyeleksi mana perbuatan yang harus dilakukan dan 
mana perbuatan yang diabaikan. Dalam hal ini seorang 
anak didik akan mempelajari sesuatu yang sesuai dengan 
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tujuan yang hendak ia capai dan mengabaikan apa yang 
menurutnya tidak sesuai dengan tujuannya. 
Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa 
motivasi belajar berfungsi sebagai pendorong kegiatan, 
berfungsi sebagai penggerak perbuatan, dan berfungsi 
sebagai pengarah kegiatan. 
c. Macam-macam Motivasi Belajar 
Menurut (Sardiman, 2001: 23) macam-macam motivasi 
sebagai berikut: 
1) Motivasi dilihat dari dasar pembentukannya 
a) Motif-motif bawaan adalah motif yang dibawa sejak 
lahir, sehingga tanpa dipelajari. Misal dorongan makan, 
minum dorongan bekerja, dorongan seksual. Disebut 
juga dengan istilah Phsycological drives. 
b) Motif yang dipelajari disini motif timbul karena 
dipelajari. Contoh dorongan untuk belajar dan mengajar. 
Disebut juga motif sosial sehingga diistilahkan dengan 
Affiliative needs. 
2) Motivasi jasmaniah dan rohaniah 
Yang termasuk motivasi jasmaniah adalah reflek, insting, 
otomatis, nafsu, sedang yang termasuk motivasi rohaniah 
adalah kemauan. 
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3) Motivasi intrinsik dan ekstrinsik 
a) Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif 
atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar. 
Contoh seorang siswa melakukan belajar karena betul-
betul ingin mendapat pengetahuan, nilai atau ketrampilan 
agar dapat berubah tingkah lakunya secara konstruktif, 
sehingga motivasi muncul dari kesadaran diri sendiri 
dengan tujuan yang esensial bukan sekedar simbul dan 
seremonial belaka. 
Jenis motivasi ini timbul sebagai akibat dari dalam 
individu, apakah karena adanya ajakan, suruhan, atau 
paksaan dari orang lain sehingga dengan kondisi yang 
demikian akhirnya ia mau melakukan sesuatu atau 
belajar. 
Sedangkan menurut Syaiful Bahri Djamarah (2005: 
26), motivasi instrinsik adalah motif-motif yang menjadi 
aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, 
karena dalam setiap diri individu sudah ada dorongan 
untuk melakukan sesuatu. 
b) Motivasi ekstrinsik adalah aktifnya atau berfungsinya 
motif karena adanya rangsangan dari luar. Contoh siswa 
belajar karena akan menghadapi ujian dengan harapan 
nilai baik dan mendapat pujian atau hadiah. 
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Jenis motivasi ini timbul sebagai akibat pengaruh 
dari luar individu, apakah karena adanya ajakan, 
suruhan, atau paksaan dari orang lain sehingga dengan 
kondisi yang demikian akhirnya ia mau melakukan 
sesuatu atau belajar. Misalnya seseorang mau belajar 
karena ia disuruh oleh orang tuanya agar mendapat 
peringkat pertama dikelasnya (Usman, 2003: 53). 
Sedangkan menurut Syaiful Bahri Djamarah (2005: 
26), motivasi ekstrinsik adalah kebalikan dari motivasi 
intrinsik. Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang 
aktif dan berfungsi karena adanya perangsang dari luar. 
Beberapa cara membangkitkan motivasi ekstrinsik dalam 
menumbuhkan motivasi instrinsik antata lain: 
1) Kompetisi (persaingan): guru berusaha menciptakan 
persaingan diantara siswanya untuk meningkatkan 
prestasi belajarnya, berusaha memperbaiki hasil 
prestasi yang telah dicapai sebelumnya dan mengatasi 
prestasi orang lain. 
2) Pace Making (membuat tujuan sementara atu dekat): 
Pada awal kegiatan belajar mengajar guru, hendaknya 
terlebih dahulu menyampaikan kepada siswa TIK 
yang akan dicapai sehingga dengan demikian siswa 
berusaha untuk mencapai TIK tersebut. 
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3) Tujuan yang jelas: Motif mendorong individu untuk 
mencapai tujuan. Makin jelas tujuan, makin besar 
nilai tujuan bagi individu yang bersangkutan dan 
makin besar pula motivasi dalam melakukan sesuatu 
perbuatan. 
4) Kesempurnaan untuk sukses: Kesuksesan dapat 
menimbulkan rasa puas, kesenangan dan kepercayaan 
terhadap diri sendiri, sedangkan kegagalan akan 
membawa efek yang sebaliknya. Dengan demikian, 
guru hendaknya banyak memberikan kesempatan 
kepada anak untuk meraih sukses dengan usaha 
mandiri, tentu saja dengan bimbingan guru. 
5) Minat yang besar: motif akan timbul jika individu 
memiliki minat yang besar. 
6) Mengadakan penilaian atau tes. Pada umumnya 
semua siswa mau belajar dengan tujuan memperoleh 
nilai yang baik. Hal ini terbukti dalam kenyataan 
bahwa banyak siswa yang tidak belajar bila tidak ada 
ulangan. Akan tetapi, bila guru mengatakan bahwa 
lusa akan diadakan ulangan lisan, barulah siswa giat 
belajar dengan menghafal agar ia mendapat nilai yang 
baik. Jadi, angka atau nilai itu merupakan motivasi 
yang kuat bagi siswa. 
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Dari uraian di atas diketahui bahwa motivsi 
ekstrinsik adalah motivasi yang timbul dari luar individu 
yang berfungsinya karena adanya perangsang dari luar, 
misalnya adanya persaingan, untuk mencapai nilai yang 
tinggi, dan lain sebagainya. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa macam-macam 
motivasi belajar secara garis besar adalah motivasi 
dilihat dari dasar pembentukannya, motivasi jasmaniah 
dan rohaniah, serta motivasi intrinsik dan ekstrinsik. 
d. Indikator Motivasi Belajar 
Hakikat motivasi belajar adalah dorongan internal dan 
eksternal pada siswa-siswa yang sedang belajar untuk 
mengadakan perubahan tingkah laku, pada umumnya dengan 
beberapa indikator atau unsur yang mendukung. Motivasi 
tersebut mempunyai peranan yang besar untuk keberhasilan 
seseorang dalam belajar. 
Menurut Hamzah B. Uno (2008:23), indikator motivasi 
belajar dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 
1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil 
Hasrat dan keinginan untuk berhasil merupakan salah satu 
indikator dalam motivasi belajar. Seseorang yang memiliki 
motivasi belajar yang tinggi pastinya memiliki hasrat dan 
keinginan untuk berhasil dalam mencapai tujuannya. Dalam 
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hal belajar seseorang akan mempunyai keinginan untuk 
berhasil dalam mendapatkan nilai baik, prestasi yang baik, 
dan cita-cita yang diharapkan. 
2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 
Seseorang yang termotivasi belajar akan terdorong untuk 
belajar. Belajar merupakan kebutuhan bagi dirinya, 
sehingga ia tidak akan merasa jenuh dalam belajar. Dengan 
adanya dorongan dan kebutuhan belajar tersebut seseorang 
akan meraih tujuan yang ingin dicapainya. 
3) Adanya harapan dan cita-cita masa depan 
Cita-cita dan harapan di masa depan itulah akan membuat 
seseorang termotivasi, karena ia ingin meraih harapan dan 
cita- citanya itu. Dalam hal belajar, cita-cita seorang siswa 
akan membuatnya bersemangat dalam belajar. Hal ini 
dilakukannya untuk meraih cita-citanya tersebut. 
4) Adanya penghargaan dalam belajar 
Seseorang yang mendapat penghargaan akan lebih 
tertantang untuk mengembangkan kemampuannya. Begitu 
juga dalam hal belajar, siswa yang mendapatkan 
penghargaan akan prestasi yang dicapainya akan merasa 
bangga dan mengembangkan lagi ilmu pengetahuannya 
untuk meningkatkan prestasi belajarnya. 
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5) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 
Kegiatan yang menarik dalam belajar akan membuat siswa 
tertarik dan ketertarikan tersebut secara tidak langsung 
menumbuhkan motivasi belajar mereka. Mereka akan 
termotivasi untuk melakukan hal yang membuatnya tertarik 
tersebut. Dalam pembelajaran strategi pembelajaran yang 
aktif dapat menarik perhatian siswa, sehingga siswa akan 
aktif dalam pembelajaran dan termotivasi untuk 
memecahkan suatu persoalan. 
6) Adanya lingkungan belajar yang kondusif 
Lingkungan belajar pun adalah salah satu hal yang 
berpengaruh dalam menumbuhkan dan meningkatkan 
motivasi belajar siswa. Lingkungan belajar yang sesuai 
dengan diri siswa akan membuat siswa lebih termotivasi 
dalam belajar. 
Dari hal-hal di atas, motivasi belajar dapat diukur 
dengan 6 indikator yaitu adanya hasrat dan keinginan berhasil, 
adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar, adanya harapan 
dan cita-cita masa depan, adanya penghargaan dalam belajar, 
adanya kegiatan yang menarik dalam belajar dan adanya 
lingkungan belajar yang kondusif. 
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e. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 
Yusuf (2000:23) menyatakan terdapat dua faktor yang 
mempengaruhi motivasi belajar, yaitu faktor internal dan faktor 
eksternal. Diuraikan sebagai berikut: 
1) Faktor Internal (yang berasal dari diri siswa sendiri) 
a) Faktor Fisik 
Faktor fisik yang dimaksud meliputi : nutrisi 
(gizi), kesehatan, dan fungsi-fungsi fisik (terutama 
panca indera). Kekurangan gizi atau kadar makanan 
akan mengakibatkan kelesuan, cepat mengantuk, cepat 
lelah, dan sebagainya. Kondisi fisik yang seperti itu 
sangat berpengaruh terhadap proses belajar siswa di 
sekolah. Dengan kekurangan gizi, siswa akan rentan 
terhadap penyakit, yang menyebabkan menurunnya 
kemampuan belajar, berfikir atau berkonsentrasi. 
Keadaan fungsi-fungsi jasmani seperti panca indera 
(mata dan telinga) dipandang sebagai faktor yang 
mempengaruhi proses belajar. Panca indera yang baik 
akan mempermudah siswa dalam mengikuti proses 
belajar di sekolah. 
b) Faktor Psikologis 
Faktor psikologis berhubungan dengan aspek-
aspek yang mendorong atau menghambat aktivitas 
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belajar pada siswa. Faktor yang mendorong aktivitas 
belajar menurut Arden N.Frandtcn (Farozin, 2011 :48) 
adalah sebagai berikut : 
1) Rasa ingin tahu dan ingin menyelidiki dunia 
(lingkungan) yang lebih luas, 
2) Sifat kreatif dan keinginan untuk selalu maju, 
3) Keinginan untuk mendapat simpati dari orang tua, 
guru, dan teman-teman, 
4) Keinginan untuk memperbaiki kegagalan dengan 
usaha yang baru, 
5) Keinginan untuk mendapat rasa aman apabila 
menguasai pelajaran, 
6) Adanya ganjaran atau hukuman sebagai akhir dari 
proses belajar. 
Sedangkan faktor psikis yang menghambat 
adalah sebagai berikut: 
1) Tingkat kecerdasan yang lemah 
2) Gangguan emosional, seperti: merasa tidak aman, 
tercekam rasa takut, cemas, dan gelisah. 
3) Sikap dan kebiasaan belajar yang buruk, seperti : 
tidak menyenangi mata pelajaran tertentu, malas 
belajar, tidak memiliki waktu belajar yang teratur, 
dan kurang terbiasa membaca buku mata pelajaran. 
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Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
terdapat faktor yang mempengaruhi motivasi belajar, 
yaitu faktor internal yang berasal dari dalam diri sendiri 
dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor fisik meliputi 
nutrisi/gizi, kesehatan, dan fungsi-fungsi fisik (terutama 
panca indera) dan faktor psikologis berhubungan 
dengan aspek-aspek yang mendorong atau menghambat 
aktivitas belajar pada siswa. 
2) Faktor Eksternal (yang berasal dari lingkungan) 
a) Faktor Non-Sosial 
Faktor non-sosial yang dimaksud, seperti : 
keadaan udara (cuaca panas atau dingin), waktu (pagi, 
siang, malam), tempat (sepi, bising, atau kualitas 
sekolah tempal belajar), sarana dan prasarana atau 
fasilitas belajar. Ketika semua faktor dapat saling 
mendukung maka proses belajar akan berjalan dengan 
baik. 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
faktor non-sosial dipengaruhi oleh keadaan, waktu, 
tempat, sarana dan prasarana. Salah satu sarana dan 
prasarana yang bisa digunakan dalam pembelajaran di 
kelas yaitu dengan penggunaan media VCD. 
 
50 
 
 
b) Faktor Sosial 
Faktor sosial adalah faktor manusia (guru, 
konselor, dan orang tua), baik yang hadir secara 
langsung maupun tidak langsung (foto atau suara). 
Proses belajar akan berlangsung dengan baik, apabila 
guru mengajar dengan cara yang menyenangkan, seperti 
bersikap ramah, memberi perhatian semua siswa, serta 
selalu membantu siswa yang mendapat perhatian dari 
orang tua, dengan menyediakan sarana dan prasarana 
belajar guna membantu dan mempermudah siswa 
belajar di rumah. 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
terdapat faktor yang mempengaruhi motivasi belajar, 
yaitu faktor eksternal merupakan faktor yang berasal 
dari lingkungan. Faktor eksternal yang pertama meliputi 
faktor non soial yang dipengaruhi oleh keadaan udara, 
waktu dan tempat, serta sarana dan prasarana, yang 
kedua meliputi faktor sosial dipengaruhi faktor manusia 
berupa guru, orang tua dan konselor. 
Motivasi belajar memiliki peranan yang penting dalam 
mendorong kesuksesan belajar pada siswa. Pendidik dan 
konselor perlu melakukan upaya untuk mendorong semangat 
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siswa dalam belajar. Pada proses pendidikan, motivasi belajar 
siswa dapat ditumbuhkan dengan adanya: guru mata pelajaran, 
guru bimbingan dan konseling/konselor, pimpinan sekolah, dan 
semua komponen sekolah yang akomodatif, orang tua dan 
anggota keluarga yang mendukung kegiatan belajar siswa, 
metode pembelajaran yang sesuai, materi pelajaran yang 
diberikan sesuai dengan seharusnya dipelajari dan dikuasai 
siswa, dan penggunaan media pembelajaran. 
5. Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits 
a. Pengertian Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits 
Al-Qur’an adalah kalam Allah yang menjadi mukjizat 
yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw dengan lafaz 
dan maknanya dari dengan perantara malaikat jibril as yang 
tertulis dalam mushaf yang disampaikan secara mutawatir, 
dimulai dengan surat al-fatihah dan diahiri dengan surat an-
Nas.  
Dia (al-Qur'an) adalah kalam Allah yang bernilai 
mu'jizat, yang diturunkan kepada para nabi dan rasul, dengan 
perantara malaikat jibril as. Ia tertulis pada "Mushaf" 
diriwayatkan kepada kita dengan mutawatir, membacanya 
terhitung ibadah, diawali dengan surat al-fatihah dan ditutup 
dengan surat An-Nas.Al-Qur,an adalah kaalaam Allaah yang 
mengandung kemukjizatan dan diturunkan kepada Nabi 
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Muhammad saw, sebagai pedoman umat manusia secara 
umum. 
Hadist adalah segala ucapan, perbuatan maupun 
ketetapan-ketetapan yang berhubungan dengan hukum Allah 
yang disyariatkan kepada manusia. Hadist diriwayatkan secara 
mutawatir oleh para sahabat-sahabat Nabi atau pun orang-
orang yang hidup semasa dengan Nabi Muhammad saw, yang 
kemudian diriwayatkan oleh para perawi hadist sebagai 
pelengkap dan memperkuat dalil Al-Qur'an. 
Pengertian Al-Qur’an Hadits adalah “mata pelajaran 
yang memberikan bekal kepada siswa untuk memahami Al-
Qur’an dan Hadits Nabi sebagai sumber utama ajaran agama 
Islam”  (Taher, 1995:1). 
Al-Qur’an Hadits merupakan unsur mata pelajaran 
Agama Islam pada Madrasah yang memberikan pemahaman 
kepada peserta didik tentang Al-Qur’an Hadits sebagai sumber 
ajaran Islam. (Dirjen Bimbingan Pendidikan Islam, 2008: 3) 
Hal tersebut sesuai dengan dalil Allah dalam surat An-
Nisa’:13, seperti berikut:  
 
                       
                     
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Artinya: “(Hukum-hukum tersebut) itu adalah ketentuan-
ketentuan dari Allah. Barangsiapa taat kepada Allah dan Rasul-
Nya, niscaya Allah memasukkannya kedalam syurga yang 
mengalir di dalamnya sungai-sungai, sedang mereka kekal di 
dalamnya dan itulah kemenangan yang besar.” (Syahminan 
Zaini:16) 
Dari pengertian Al-Qur’an Hadits di atas maka dapat 
disimpulkan Al-Qur’an Hadits adalah mata pelajaran yang 
disampaikan kepada siswa untuk memahami Al-Qur’an dan 
Hadits Nabi sebagai sumber ajaran agama dan sebagai 
pedoman dalam kehidupan. Al-Qur’an Hadits dalam penelitian 
ini adalah bagian atau pecahan dari mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam, yang di dalamnya mempelajari ayat-ayat Al-
Qur'an dan Hadist-hadist Nabi Muhammad saw beserta 
kandungannya. Materi Al-Qur'an hadist meliputi tajwid, 
asbabun nuzul, tafsir Al-Qur'an, kandungan hadist, dan arti 
penggalan ayat atau kalimat. 
b. Karakteristik Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits  
Implikasi dalam proses pembelajaran harus menekankan 
keutuhan dan keterpaduan antara ranah kognitif, afektif dan 
psikomotorik. Bidang studi Al-Qur’an Hadits memiliki tiga 
karakteristik yaitu: 
1) Membaca dan menulis Al-Qur’an sesuai ilmu tajwid 
2) Menerjemahkan makna (tafsiran) yang merupakan 
pemahaman ayat dan hadits dalam mendalami ilmu agama 
Islam 
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3) Menerapkan isi kandungan ayat dan hadits yang merupakan 
unsur pengalaman nyata dalam kehidupan sehari-hari 
(Dirjen Bimbingan Pendidikan, 2006:8) 
c. Fungsi Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits  
Al-Qur’an dan Hadits merupakkan pedoman bagi umat 
Islam. Al-Qur’an dan Hadits menunjukkan bahwa tidak 
mengabaikan konsep pendidikan. Dengan mempelajari Al-
Qur’an dan Hadits manusia mengatur segala aspek 
kehidupannya, maka hidup manusia akan bahagialah hidupnya 
sebenar-benarnya bahagia, baik di dunia maupun di akhirat. 
Sebagaimana difirmankan Allah: 
 
                            
         
Artinya:”Niscaya Allah memperbaiki bagimu amalan-
amalanmu dan mengampuni bagimu dosa-dosamu. Dan 
barangsiapa mentaati Allah dan Rasul-Nya, maka 
sesungguhnya ia telah mendapat kemenangan yang besar.” (QS 
Al-Ahzab: 71) 
Fungsi mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di sekolah 
adalah sebagai: sumber nilai, pengajaran, penyaluran, dan 
pengalaman. (Taher, 1995:3) 
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Penjelasan dari fungsi pelajaran Al-Qur’an Hadits adalah 
sebagai berikut: 
1) Sumber nilai yaitu memberikan pedoman hidup untuk 
mencapai kebahagiaan hidup di dunia akhirat 
2) Pengajaran yaitu untuk menyampaikan pengetahuan tentang 
sumber ajaran utama yaitu Al-Qur’an dan Hadits secara 
fungsional 
3) Penyaluran yaitu untuk menyalurkan siswa yang memiliki 
bakat khusus dalam Al-Qur’an Hadits sehingga bobot 
tersebut dapat berkembang secara optimal, dan dapat 
dimanfaatkan, baik untuk dirinya maupun untuk 
kepentingan hidup keagamaan masyarakat. 
4) Pengembangan yaitu untuk meningkatkan pengetahuan dan 
pemahaman siswa tentang sumber ajaran Islam yaitu Al-
Qur’an dan Hadits 
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d. Tujuan Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits 
Tujuan mata pelajaran Al-Qur’an Hadits adalah: 
1) Tujuan Umum Materi Al-Qur’an Hadits 
Tujuan umum materi Al-Qur’an Hadits adalah untuk 
meningkatkan pengetahuan, pemahaman, dan keyakinan 
kandungan Al-Qur’an dan Hadits memberikan motivasi 
agar siswa selalu berpedoman kepada Al-Qur’an dan Hadits 
Nabi (Taher, 1995:1) 
Penjelasan tujuan utama materi Al-Qur’an Hadits 
tersebut sebagai berikut: 
a) Melalui peningkatan pengetahuan dan pemahaman siswa 
terhadap pokok ilmu Al-Qur’an dan Hadits, maka 
diharapkan siswa mampu mempunyai wawasan yang 
lebih luas tentang Al-Qur’an Hadits Nabi. 
b) Melalui peningkatan keyakinan siswa terhadap 
kandungan ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadits Nabi maka 
diharapkan siswa dapat menjaga kemurnian dan 
kesempurnaan Al-Qur’an sebagai pedoman dalam 
kehidupan sehari-hari. 
c) Melalui motivasi diharapkan siswa selalu berpedoman 
kepada Al-Qur’an dan Hadits Nabi dalam hubungan 
antara dirinya dengan Allah, antara dirinya dengan 
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manusia, antara dirinya dengan alam, dan mampu 
mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari. 
2) Tujuan Khusus Materi Al-Qur’an Hadits 
Tujuan khusus materi Al-Qur’an Hadits adalah siswa 
mampu membaca, menyalin, mengartikan, dan 
menyimpulkan relevansi ayat Al-Qur’an dan Hadits pilihan, 
dan mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari (Dirjen 
Bimbingan Pendidikan Islam, 2008:4) 
Penjelasan tujuan khusus materi Al-Qur’an Hadits 
adalah sebagai berikut:  
a) Memberikan kemampuan dasar kepada peserta didik 
dalam membaca, menulis, membiasakan, dan 
menggemari membaca Al-Qur’an Hadits 
b) Memberikan pengertian, pemahaman, penghayatan isi 
kandungan ayat-ayat Al-Qur’an Hadits melalui 
keteladanan dan pembiasaan 
c) Membina dan membimbing perilaku peserta didik 
dengan pedoman pada isi kandungan ayat Al-Qur’an dan 
Hadits. 
e. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits 
Ruang lingkup materi Al-Qur’an Hadits di Madrasah 
Tsanawiyah meliputi: 
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1) Pengetahuan dasar membaca dan menulis Al-Qur’an yang 
benar sesuai dengan kaidah ilmu tajwid 
2) Hafalan surat-surat pendek dalam Al-Qur’an dan 
pemahaman sederhana tentang arti dan makna 
kandungannya serta pengamalannya  melalui keteladanan 
dan pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari 
3) Pemahaman dan pengamalan melalui keteladanan dan 
pembiasaan mengenai hadits-hadits yang berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari. (Dirjen Bimbingan Pendidikan 
Islam, 2008:7) 
Secara definitif mata pelajaran Qur'an Hadits adalah 
bagian dari mata pelajaran pendidikan agama Islam yang titik 
penekanannya bertumpu pada kemampuan membaca Al-Qur'an 
dan Hadits, pemahaman surat- surat pendek, serta mengaitkan 
kandungan Al-Qur'an dan Hadits dengan kehidupan sehari-hari 
(KEMENAG No. 02 th 2008:50). Biasanya mapel ini diajarkan 
kepada siswa pada tingkat Madrasah Ibtidaiyah (MI), Madrasah 
Tsanawiyah ( MTs) dan Madrasah Aliyah (MA). 
Adapun Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar mata 
pelajaran Qur'an Hadits kelas VIII berdasarkan silabus 
kurikulum 2013 adalah sebagai berikut (Direktorat Jenderal 
Pendidikan Islam Kementerian Agama RI:2014) : 
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Tabel 2.1 Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar mata 
pelajaran Qur'an Hadits 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
1. Menghayati dan 
meyakini akidah 
Islamiyah 
1.1 Meyakini bahwa setiap rizki 
telah ditentukan Allah 
1.2 Menghayati keutamaan 
tolong menolong dan 
menyantuni anak yatim 
2. Menghargai dan 
menghayati akhlak 
(adab) yang baik dalam 
beribadah dan 
bennteraksi dengan diri 
sendiri, keluarga, 
teman, guru, 
masyarakat, lingkungan 
sosial dan alamnya 
2.1 Memiliki sikap peduli sebagai 
implementasi dari 
pemahaman Q.S. Al 
Kautsar (108) dan Q.S Al 
Ma'un (107) 
2.2 Memiliki sikap tolong 
menolong dan mencintai anak 
yatim sesuai isi kandungan 
Al-Qur'an dan Al-Hadits 
3. Memahami 
pengetahuan (faktual, 
konseptual dan 
prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya 
tentang al-Qur'an, 
2.3 Memahami isi kandungan 
Q.S. al-Quraisy  dan Q.S 
al- Insyirah (94) tentang 
ketentuan rezeki dari Allah 
2.4 Memahami keterkaitan isi 
kandungan Q.S. al-Quraisy  
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Hadis, Fikih, Akidah, 
Akhlak, dan Sejarah 
Islam 
(106) dan al-Insyirah (94)  
tentang ketentuan rezeki dari 
Allah dalam kehidupan 
2.5 Memahami isi kandungan 
Q.S al-kautsar (108) dan Q.S 
al-maun (107) tentang 
kepedulian sosial 
2.6 Memahami keterkaitan isi 
kandungan Q.S al-kautsar 
(108) dan Q.S al-maun (107) 
tentang kepedulian sosial 
dalam fenomena kehidupan 
2.7 Menjelaskan keterkaitan isi 
kandungan hadits tentang 
perilaku tolong menolong dan 
mencintai anak yatim dalam 
fenomena kehidupan dan 
akibatnya 
4. Mengolah,  dan 
menyajikan dalam 
ranah konkret 
(menggunakan, 
mengurai, merangkai, 
1.1 Menerapkan hukum bacaan 
mad ‘iwadl, mad layin, dan 
mad ‘aridh lissukun dalam 
Al-Qur’an surat-surat 
pendek pilihan 
61 
 
 
memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah 
abstrak (menulis, 
membaca, menghitung, 
menggambar, dan 
mengarang) terkait 
dengan pengembangan 
dari yang dipelajarinya 
di madrasah dan 
mampu menggunakan 
metode sesuai kaidah 
keilmuan 
1.2 Menulis hadits tentang 
tolong-menolong dan 
mencintai anak yatim 
1.3 Menerjemahkan hadits 
tentang tolong-menolong 
dan mencintai anak yatim 
1.4 Menghafal hadits tentang 
tolong-menolong dan 
mencintai anak yatim 
 
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
Hasil penelitian terdahulu dari skripsi Soleh Suryanto NIM 
26.09.3.1.255 yang berjudul, “Pengaruh Penggunaan Media Power Point 
Terhadap Motivasi Belajar PAI Siswa Kelas V Di SDN Sukerojo Sragen 
Tahun Pelajaran 2013/2014” metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode kuantitatif eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah 
siswa kls V berjumlah 16 siswa dengan teknik total sampling diperoleh 
sample 16 siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode 
angket dan dokumentasi. Instrumen penelitian berupa angket melalui uji 
coba terdiri dari 30 butir, diketahui yang valid 27 dan yang tidak valid 3 
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butir. Dari 27 butir yang valid, diketahui validitas terendah 0,263, validitas 
tertinggi 0,913 dan releabilitas adalah r11 0,960. Data sebelum dianalisis 
dilakukan uji prasyarat, uji normalitas, uji homogenitas. Dan untuk uji 
hipotesis dianalisis dengan t-test. 
Dari hasil penelitian Soleh dapat disimpulkan bahwa Motivasi 
belajar PAI siswa sebelum diberi perlakuan dengan media power point 
dalam kategori rendah, setelah diberi perlakuan dalam kategori sedang dan 
hasil menunjukkan bahwa penggunaan media power point mempengaruhi 
motivasi belajar PAI siswa kelas V. Dilihat dari perolehan uji hipotesis uji 
t hitung lebih besar dari t tabel.  
Sedangkan dari skripsi Ibnu Majah NIM 11.31.1.1.163 yang 
berjudul “Pengaruh Media Animasi terhadap Motivasi Belajar Siswa Mata 
Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTsN Tinawas Nogosari Boyolali 
tahun ajaran 2015/2016 hasil penelitiannya adalah motivasi belajar siswa 
dengan menggunakan media Animasi pada pelajaran SKI memperoleh 
nilai rata-rata 80,07 dan nilai terbanyak antara 79-83 yaitu sebanyak 9 
siswa (30%). Motivasi siswa dengan menggunakan media Power Point 
pada pelajaran SKI memperoleh nilai rata-rata 75,57 dan nilai terbanyak 
antara 73-76 yaitu sebanyak 9 siswa (26,7%). Hasil uji Independent 
sample t-test diperoleh nilai sig 0,011<0,050, dengan perbandingan nilai 
rata-rata motivasi belajar siswa dengan menggunakan animasi dengan 
power point adalah 80,07>75,57, berarti penggunaan media pembelajaran 
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Animasi lebih efektif daripada menggunakan Power Point di MTsN 
Tinawas.  
Dari penelitian di atas peneliti sama-sama menggunakan metode 
kuantitatif eksperimen. Sedangkan media yang digunakan berbeda yaitu 
menggunakan media Power Point dan menggunakan media Animasi. 
Selanjutnya penelitian ini sama-sama meneliti pengaruh treatmen terhadap 
motivasi belajar siswa dengan menggunakan kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Hasilnya sama bahwa ada pengaruh perlakuan terhadap motivasi 
belajar siswa. 
Oleh karena itu penulis berasumsi bahwa selain media 
pembelajaran berpengaruh terhadap motivasi belajar, tentu juga ada media 
lain yang bisa berpengaruh pada motivasi belajar. Maka peneliti ingin 
melakukan penelitian yang lain dengan metode serta tempat yang berbeda 
yaitu “Pengaruh Penggunaan Media VCD terhadap Motivasi Belajar Mata 
Pelajaran Al-Qur’an Hadits Siswa Kelas VIII di MTsN 6 Boyolali Tahun 
Pelajaran 2017/2018.” 
 
C. Kerangka Berpikir 
Pada hakekatnya proses belajar mengajar merupakan proses 
komunikasi antara guru dengan siswanya, saling bertukar pikiran untuk 
mengkomunikasikan ide dan pengertiannya. Pengalaman menunjukkan 
bahwa komunikasi di antara guru dan siswa sering juga terjadi 
penyimpangan, sehingga komunikasi tidak berjalan efektif. Artinya apa 
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yang disampaikan guru, siswa kurang dapat memahaminya, hal itu 
disebabkan guru dalam penyampaian materinya masih monoton. Sehingga 
perlunya media lain yang digunakan untuk membangkitkan motivasi 
belajar siswa.  
Media pembelajaran jenisnya beragam yang masing-masing 
memiliki kelebihan dan kelemahan. Dalam penelitian ini media 
pembelajaran yang dipilih adalah media VCD dan media Konvensional. 
Media VCD menampilkan informasi melalui tulisan, warna, suara, 
gambar, dan gerakan. Sedangkan media konvensional menggunakan acuan 
buku teks dan memanfaatkan media papan tulis. Materi pelajaran yang 
dikemas melalui program media, akan lebih jelas dan lengkap, serta 
menarik minat siswa. Dengan media, materi sajian bisa membangkitkan 
rasa keingintahuan siswa dan merangsang siswa bereaksi baik secara fisik 
maupun emosional. Singkatnya, media pembelajaran dapat membantu 
guru untuk menciptakan suasana belajar menjadi lebih menarik, hidup, 
tidak monoton, dan tidak membosankan. 
Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa 
yang rendah, baik intrinsik maupun ekstrinsik. Faktor ekstrinsik seperti 
adanya permasalahan guru yang hampir tidak pernah menggunakan media 
yang saat ini berkembang atau dengan kata lain guru hanya menggunakan 
media konvensional, padahal selain itu guru dapat memanfaatkan media 
VCD sebagai sarana media pembelajaran di kelas. Selain itu keberadaan 
fasilitas VCD player di sekolah yang pemanfaatan oleh guru-guru belum 
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optimal. Dengan demikian perlu adanya usaha-usaha untuk meningkatkan 
motivasi belajar dengan cara menciptakan adanya gairah belajar dan 
adanya iklim yang kondusif dalam pembelajaran. 
Penggunaan media pembelajaran VCD diharapkan proses 
pembelajaran menjadi lebih menarik sehingga mendorong siswa untuk 
mencintai ilmu pengetahuan dan gemar mencari sendiri sumber-sumber 
ilmu pengetahuan. Kemampuan siswa untuk belajar dari berbagai sumber 
tersebut, akan bisa menanamkan sikap positif kepada siswa untuk 
senantiasa berinisiatif mencari berbagai sumber belajar yang diperlukan. 
Siswa yang mempunyai minat belajar tinggi maka akan terdorong 
untuk menaruh perhatian pada situasi atau aktivitas tertentu sehingga 
siswa mempunyai harapan yang besar untuk suksesnya sikap positif 
terhadap pencapaian tujuan. Apabila usaha ini membuahkan hasil, individu 
akan merasa puas sebab semua itu diperoleh karena suatu usaha bukan 
keberuntungan. 
Adanya penciptaan gairah belajar dan adanya iklim yang kondusif 
di dalam kelas, diharapkan siswa memiliki perasaan senang terhadap suatu 
objek. Siswa akan selalu berusaha memusatkan perhatian terhadap materi 
yang diajarkan dan memiliki dorongan yang kuat untuk mencapai tujuan 
belajar. Melalui media VCD sebagai media pembelajaran diharapkan 
mampu meningkatkkan motivasi belajar siswa kelas VIII di MTsN 6 
Boyolali. 
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D. Hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban yang masih bersifat sementara terhadap 
permasalahan penelitian sampai terbukti melalui dengan yang terkumpul 
(Arikunto, 2006: 72). Dengan demikian dapat diartikan bahwa hipotesis 
adalah dugaan sementara yang diajukan oleh peneliti sebelum 
melaksanakan penelitian.  
Berdasarkan uraian di atas maka penelitian ini mengajukan 
hipotesis awal sebagai berikut: 
“Ada perbedaan Motivasi Belajar siswa yang diberikan Media 
Pembelajaran Konvensional dengan yang diberikan Media Pembelajaran 
VCD pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di MTsN 6 Boyolali tahun 
pelajaran 2017/2018” 
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BAB III 
 METODOLOGI PENELITIAN  
A. Jenis Penelitian 
Menurut Sugiyono (2011:2) metode penelitian merupakan cara ilmiah 
untuk mendapatkan data sesuai dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode 
penelitian ini merupakan, alat, prosedur dan teknik yang dipilih dalam 
pengumpulan data. Sedangkan penelitian itu sendiri adalah upaya untuk 
merumuskan permasalahan, mengajukan pertanyaan, dan mencoba menjawab 
pertanyaan-pertanyaan dengan jelas menemukan fakta-fakta dan memberikan 
penafsiran secara benar. Penelitian ini tergolong penelitian kuantitatif, yaitu 
suatu proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka 
sebagai alat menemukan keterangan mengenai apa yang ingin diketahui 
(Margono, 2003: 105). 
Penelitian ini dirancang sebagai penelitian eksperimental. Eksperimen 
merupakan observasi dibawah kondisi buatan (artificial condition) yang 
diciptakan oleh seorang (Prastowo, 2011:143). Metode penelitian eksperimen 
dilakukan dengan mengadakan manipulasi terhadap objek penelitian. Menurut 
Sugiyono (2011:107) penelitian eksperimen adalah metode yang di dalamnya 
diadakan perlakuan (treatmen) tertentu terhadap sampel untuk diketahui 
pengaruhnya. 
Dalam metode eksperimen metode dengan sengaja dan secara sistematis 
mengadakan perlakuan variabel (manipulasi) dalam peristiwa alamiah, 
kemudian mengamati konsekuensi dari perlakuan tersebut. (Nana Sudjana, 
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2001:19). Dalam penelitian kuantitatif eksperimen ada beberapa bentuk desain 
eksperimen. Bentuk desain eksperimen yang dapat digunakan dalam penelitian 
ini yaitu Only Posttes Design (Sugiyono, 2013:85). Dalam design ini terdapat 
dua kelompok yang masing-masing dipilih secara random (R), kemudian 
semua kelompok diberi perlakuan (X). Kelompok yang pertama yaitu kelas 
eksperimen menggunakan media pembelajaran dengan VCD, sedangkan 
kelompok kedua yaitu kelas kontrol menggunakan media konvensional. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa metode penelitian 
eksperimen adalah metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh 
dari perlakuan (teatment) terhadap sampel dalam kondisi buatan yang 
dikendalikan oleh peneliti. Dalam penelitian ini variabel “Media VCD” 
dijadikan sebagai treatment  untuk dicari seberapa besar pengaruhnya terhadap 
variabel “Motivasi Belajar” siswa kelas VIII di MTsN 6 Boyolali Tahun 
Pelajaran 2017/2018. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat yang digunakan dalam penelitian ini adalah di MTs N 6 
Boyolali pada kelas VIII. Alamat Jln. Waduk Cengklik, Ngesrep, 
Ngemplak, Boyolali Kodepos 57375. Dipilihnya tempat tersebut diharapkan 
dapat menjawab permasalahan untuk mencapai tujuan penelitian, dengan 
didasarkan pada pertimbangan dimana penelitian motivasi belajar siswa 
dengan menggunakan media VCD dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits 
belum pernah dilakukan di MTsN 6 Boyolali.  
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2. Waktu Penelitian 
Pelaksanaan penelitian dilaksanakan pada bulan Januari sampai 
dengan April 2018. 
Tahap ini meliputi pengajuan judul, pembuatan proposal, 
permohonan ijin penelitian, penyusunan instrumen. Secara garis besar waktu 
penelitian terbagi menjadi tiga tahap, antara lain: 
a. Tahap persiapan 
Meliputi pembuatan dan pengajuan judul, pembuatan dan pengajuan 
proposal, seminar proposal, dan permohonan surat izin penelitian pada 
pihak IAIN Surakarta. 
b. Tahap penelitian 
Meliputi pelaksanaan kegiatan penelitian di lapangan yakni dengan 
pemberian angket, dokumentasi dan observasi. 
c. Tahap penyeselaian 
Meliputi analisis data dari data-data yang ada dan penyusunan hasil 
penelitian sesuai tujuan. 
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Tabel 3.1 
Tabel Pelaksanaan Penelitian 
No Kegiatan Tahun 2018 
Bulan 
Jan Feb Mar Apr Mei Jun 
1 Pengajuan 
Judul 
V      
2 Pembuatan 
Proposal 
 V     
3 Uji Coba 
Instrumen 
  V    
4 Pengambilan 
Data 
   V   
5 Pengolahan 
Data 
   V   
6 Analisis Data     V  
7 Pembuatan 
Laporan 
    V V 
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C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Menurut Sugiyono (2013:90) Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 
atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi 
dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas VIII yang bersekolah di MTsN 6 yang 
berada di Ngemplak Boyolali. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII A sampai dengan 
kelas VIII G di MTsN 6 Boyolali dengan jumlah total keseluruhan adalah 7 kelas 
sebanyak 273 siswa. 
2. Sampel 
Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi (Sugiyono, 2013:92). Sampel adalah suatu bagian yang dipilih dengan cara 
tertentu untuk mewakili keseluruhan kelompok populasi (Purwanto, 2010: 220).  
Sampel adalah sebagian dari populasi yang memiliki ciri yang sama dengan 
populasi. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII A berjumlah 34 siswa 
dan VIII C yang berjulah 39 siswa MTsN 6 Boyolali dengan teknik sampel cluster 
random sampling. Maka untuk sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 73 siswa. 
3. Teknik Sampling 
Menurut Sugiyono (2010:62) “Sampling adalah teknik pengambilan sampel.  
Untuk menentukan sampel dalam penelitian, terdapat berbagai teknik sampel yang 
digunakan.” Teknik sampling adalah teknik yang digunakan dalam penarikan atau 
pengambilan sampel penelitian. Dalam penelitian ini teknik pengambilan sampelnya 
digunakan teknik Cluster Random Sampling, yakni teknik pengambilan sampel yang 
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dipilih dari sekelompok subjek yang homogen. Hasil pengambilan sampel yang 
diperoleh dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok yang menjadi kelas 
eksperimen dan kelompok yang menjadi kelas kontrol. 
Prosedur pengambilan sampel dengan cara Cluster Random Sampling adalah 
sebagai berikut: 
a. Peneliti terlebih dahulu menulis nama setiap kelas VIII di MTsN 6 Boyolali ke 
dalam kertas yang berukuran kecil 
b. Peneliti melipat kertas yang sudah bertuliskan nama setiap kelas menjadi lipatan-
lipatan kecil 
c. Peneliti memasukkan lipatan-lipatan kertas ke dalam sebuah botol 
d. Kemudian botol dikocok sampai keluar kertas, kertas yang keluar bertuliskan kelas 
VIII A dan kelas VIII C 
e. Kertas yang terpilih dijadikan sebagai sampel dalam penelitian ini, kelas VIII A 
sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII C sebagai kelas kontrol. 
Sebagai hasilnya bahwa kelas VIII A sebagai Kelas eksperimen dengan 
menggunakan media VCD berjumlah 34 siswa, selanjutnya kelas VIII C sebagai kelas 
Kontrol dengan menggunakan media konvensional berjumlah 39 siswa. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara untuk memperoleh data dan keterangan-
keterangan yang diperlukan dalam penelitian. Data dan keterangan-keterangan tersebut 
dapat diperoleh dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang sesuai dengan 
permasalahan yang akan diteliti. Dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan 
data berupa angket dan dokumentasi. 
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian yang dilakukan adalah: 
1. Angket 
Angket adalah sejumlah pernyataan yang digunakan untuk memperoleh 
informasi dari responden dalam arti tentang pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui. 
(Suharsimi Arikunto, 1996:139). Sedangkan menurut Sugiyono (2010:162) angket 
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan memberi seperangkat 
pertanyaan atau pernyataan yang tertulis kepada responden untuk dijawabnya.  
Nana Syaodih (2011:219) angket atau kuesioner (questionnaire) merupakan 
suatu teknik atau cara pengumpulan data secara tidak langsung (peneliti tidak langsung 
bertanya jawab dengna responden). Instrument atau alat pengumpulan datanya juga 
disebut angket berisi sejumlah pertanyaan atau pernyataan yang harus dijawab atau 
direspon oleh responden. Dalam penelitian ini angket digunakan untuk memperoleh 
data tentang motivasi belajar Al-Qur’an Hadits. 
2. Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal yang berupa 
transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, agenda, dan sebagainya (Suharsimi 
Arikunto, 2006: 158). Metode ini digunakan untuk mendapatkan dokumen data tentang 
jumlah siswa, nama siswa, dan silabus serta hal-hal yang berkaitan penelitian ini, untuk 
menguatkan data penelitian tentang motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Al-
Qur’an Hadits kelas VIII di MTsN 6 Boyolali. 
E. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang digunakan untuk 
mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian (Suharsimi Arikunto, 2006: 265). 
Variabel penelitian ini adalah motivasi belajar Al-Qur’an Hadits dengan menggunakan 
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media VCD. Motivasi belajar dikumpulkan dengan menggunakan angket motivasi belajar 
Al-Qur’an Hadits. Angket motivasi Al-Qur’an Hadits dikembangkan sebagai berikut: 
1. Definisi Konseptual Variabel 
Definisi konseptual variabel adalah definisi konsepsi peneliti mengenai variabel. 
Definisi dalam pemikiran peneliti berdasarkan pemahamannya terhadap teori. 
(Purwanto, 2007: 91) 
Adapun variabel dalam penelitian ini ada dua, yaitu media pembelajaran dengan 
VCD dan media pembelajaran konvensional merupakan variabel bebas (X), sedangkan 
motivasi belajar Al-Qur’an Hadits adalah variabel terikat (Y). 
Media VCD adalah sebuah perangkat elektronik dan media rekam yang 
berfungsi menyimpan data atau informasi berupa suara, tulisan, dan gambar bergerak 
(video). 
Media Konvensional adalah media sederhana non IT yang merupakan sebuah 
media ajar dengan penyampaian materi pembelajaran tanpa menggunakan media 
elektronik yang saat ini berkembang, dengan hanya menggunakan gambar, buku teks,  
dan papan tulis. 
Motivasi belajar Al-Qur’an Hadits adalah dorongan belajar yang ada pada siswa 
pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits 
2. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional merupakan definisi yang dibuat berdasarkan definisi 
konseptual yang merupakan pernyataan mengenai variabel cara pengukuran dan alat 
yang digunakan untuk melakukan pengukuran. (Purwanto, 2007: 94) 
Motivasi belajar Al-Qur’an Hadits adalah dorongan belajar yang ada pada siswa 
dalam mata pelajaran Al-Qur’an Hadits dengan menggunakan angket motivasi belajar 
Al-Qur’an Hadits, yaitu angket yang digunakan untuk mengukur seberapa besar 
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motivasi siswa pada materi yang diajarkan dengan menggunakan media VCD dengan 
indikator: 
a. Adanya hasrat dan keinginan berhasil dalam mata pelajaran Al-Qur’an Hadits 
b. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar mata pelajaran Al-Qur’an Hadits 
c. Adanya harapan dan cita-cita masa depan dari pembelajaran Al-Qur’an Hadits 
d. Adanya penghargaan dalam belajar mata pelajaran Al-Qur’an Hadits 
e. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar mata pelajaran Al-Qur’an Hadits 
f. Adanya lingkungan belajar yang kondusif dalam belajar mata pelajaran Al-Qur’an 
Hadits 
Definisi operasional variabel motivasi belajar adalah total skor dari responden 
setelah merespon instrument motivasi belajar dalam pernyataan dengan rentang skor   
1-5. 
3. Kisi-kisi instrumen 
Tabel 3.2 
Kisi-Kisi Angket Motivasi Belajar Siswa 
No  
Indikator 
No Butir Jumlah 
Positif Negatif 
1 Adanya hasrat dan keinginan berhasil dalam mata 
pelajaran Al-Qur’an Hadits 
1, 2, 4, 
6 
3, 5 6 
2 Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 
mata pelajaran Al-Qur’an Hadits 
8, 12 7, 9, 
10, 11 
6 
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3 Adanya harapan dan cita-cita masa depan dari 
pembelajaran Al-Qur’an Hadits 
13, 14, 
17 
15, 16, 
18 
6 
4 Adanya penghargaan dalam belajar mata pelajaran 
Al-Qur’an Hadits 
19, 20, 
22, 23 
21, 24 6 
5 Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 
mata pelajaran Al-Qur’an Hadits 
25, 26, 
27 
28, 29, 
30 
6 
6 Adanya lingkungan belajar yang kondusif dalam 
belajar mata pelajaran Al-Qur’an Hadits 
31, 32, 
34 
33, 35 5 
Total 35 
 
Kisi-kisi di atas selanjutnya dipakai sebagai dasar untuk penyusunan angket. 
Dalam skala penilaian ini, setiap pertanyaan terdapat alternatif jawaban yaitu selalu, 
sering, kadang-kadang, jarang, tidak pernah. Cara penskoran atau penilaian butir 
favourable (positif) bergerak dari 5 ke 1, sedangkan untuk butir unfavourable (negatif) 
bergerak dari 1 ke 5.  
Pernyataan-pernyataan dalam angket tersebut disusun item memiliki lima 
alternatif jawaban dengan bobot skor 1 sampai 5. Skor setiap alternatif jawaban pada 
pernyataan positif dan pernyataan negatif sebagai berikut: 
Tabel 3.3 
Tabel Skor Alternatif Jawaban Responden 
Alternatif Jawaban Positif Negatif 
Selalu 5 1 
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Sering 4 2 
Kadang-kadang 3 3 
Jarang 2 4 
Tidak pernah 1 5 
 
4. Uji Coba Instrumen 
Uji coba instrument ini akan dilakukan di MTsN 6 Boyolali dengan butir soal 
sebanyak 35 soal dan jumlah responden sebanyak 20 siswa.  
a. Uji Validitas 
Hamid Darmadi (2011,87) validitas adalah tingkat dimana suatu tes 
mengukur apa yang seharusnya diukur. Suatu tes tidak bisa valid untuk sembarang 
keperluan atau kelompok, suatu tes hanya valid untuk keperluan dan pada kelompok 
tertentu.  
Uji validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkal 
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. (Suharsimi Arikunto, 1996: 158). Uji 
coba dilakukan pada siswa kelas VIII di MTsN 6 Boyolali yang berjumlah 20 
responden. 
Teknik analisis yang digunakan adalah korelasi product moment dengan 
rumus sebagai berikut: 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁. ∑ 𝑋𝑌 −  (∑ 𝑋)(∑ 𝑦)
√{𝑁. ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2}{𝑁. ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑋)2}
 
 
rxy : Koefisien Korelasi antara Variabel X dan Variabel Y 
∑ 𝑋 : Jumlah skor item 
∑ 𝑋2 : Jumlah kuadrat skor item 
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∑ 𝑋𝑌 : Jumlah perkalian skor item dan skor soal 
∑ 𝑌 : Jumlah skor total 
∑ 𝑌2 : Jumlah kuadrat skor total 
N : Jumlah responden 
X : Skor tiap-tiap item 
Y : Jumlah dari skor (Suharsimi Arikunto, 1996:160) 
Berdasarkan hasil penelitian apabila r hitung > r tabel, maka butir pernyataan 
dianggap valid. Apabila r hitung < r tabel butir pernyataan dianggap tidak valid. 
Untuk mengukur validitas motivasi belajar Al-Qur’an Hadits digunakan 
rumus korelasi product moment. Dengan taraf signifikansi 5%, menurut jika 
diperoleh koefisien korelasi dari skor item masing-masing variabel (rxy) lebih besar 
dari nilai korelasi tiap-tiap pernyataan, maka dapat disimpulkan butir pernyataan 
tersebut dinyatakan valid. 
Penelitian dilakukan untuk menguji validitas instrument angket motivasi 
belajar siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits. 
b. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas menurut Suharsimi Arikunto (2006:178) adalah "reliabilitas 
menunjukkan pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya 
untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. 
Hasil pengukuran dapat dikatakan reliabel apabila dalam beberapa kali 
pelaksanaan pengukuran terhadap subyek yang sama diperoleh hasil yang relatif 
sama, selama aspek dalam diri subyek yang diukur belum berubah. 
Untuk reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan koefisien Cronbach 
Alpha dengan rumus sebagai berikut: 
𝑟11 = (
𝑘
𝑘 − 1
) (1 −
∑ 𝑎𝑏2
𝑎𝑡2
) 
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Keterangan: 
r11 : Reliabilitas instrumen 
ab2 : Jumlah variabel butir 
at2 : Variabel total 
k : Banyak soal yang dipakai (Suharsimi Arikunto, 1995:165) 
Korelasi Uji: Jika rhitung > rtabel maka dapat disimpulkan instrument motivasi 
belajar Al-Qur’an Hadits reliabel. Jika rhitung < rtabel maka dapat disimpulkan 
instrument motivasi belajar Al-Qur’an Hadits tidak reliabel. 
F. Hasil Uji Coba Instrumen  
Uji coba instrumen adalah kegiatan menguji dan mengetahui validitas dan 
reliabilitas suatu instrumen yang  akan  digunakan, untuk mengumpulkan data haruslah 
instrumen memiliki validitas dan reliabilitas yang  tinggi, sebelum angket digunakan untuk  
memperoleh data yang sesungguhnya, maka angket tersebut harus valid dan reliabel. 
Sehingga perlu dilakukan uji coba instrumen dengan menyebarkan angket yang berisi 
item-item  pernyataan kepada siswa. Data  dalam  uji validitas dan reliabilitas diperoleh 
dari distribusi kuesioner kepada 20 siswa. Hasil analisis tersebut dipergunakan sebagai  
acuan dalam memperoleh data untuk analisis lebih lanjut.  
1. Hasil Uji Coba Validitas 
Uji validitas variabel motivasi belajar mata pelajaran Al-Qur'an dan Hadist 
digunakan untuk mengetahui apakah instrumen yang digunakan valid atau tidak. 
Berikut adalah data hasil uji validitas angket uji coba: 
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Tabel 3.4 
Hasil Uji Validitas Angket Uji Coba 
No rhitung rtabel Keterangan 
1 0,598 0,444 Valid 
2 0,471 0,444 Valid 
3 0,202 0,444 Tidak Valid 
4 0,582 0,444 Valid 
5 0,517 0,444 Valid 
6 0,572 0,444 Valid 
7 0,516 0,444 Valid 
8 0,392 0,444 Tidak Valid 
9 0,539 0,444 Valid 
10 0,730 0,444 Valid 
11 0,516 0,444 Valid 
12 0,588 0,444 Valid 
13 0,553 0,444 Valid 
14 0,736 0,444 Valid 
15 0,593 0,444 Valid 
16 0,341 0,444 Tidak Valid 
17 0,561 0,444 Valid 
18 0,480 0,444 Valid 
19 0,503 0,444 Valid 
20 0,577 0,444 Valid 
21 0,446 0,444 Valid 
22 0,313 0,444 Tidak Valid 
23 0,708 0,444 Valid 
24 0,648 0,444 Valid 
25 0,784 0,444 Valid 
26 0,462 0,444 Valid 
27 0,327 0,444 Tidak Valid 
28 0,454 0,444 Valid 
29 0,433 0,444 Tidak Valid 
30 0,475 0,444 Valid 
31 0,391 0,444 Tidak Valid 
32 0,561 0,444 Valid 
33 0,530 0,444 Valid 
34 0,547 0,444 Valid 
35 0,523 0,444 Valid 
 
Berdasarkan data dalam penelitian ini, uji validitas item angket motivasi 
belajar mata pelajaran Al-Qur'an dan Hadist terdapat tujuh butir angket yang tidak 
valid,  yaitu pernyataan nomor 3, 8, 16, 22, 27, 29, dan 31.  Hal ini karena r hitung < r 
tabel (0,444). Angket yang tidak valid sebanyak tujuh butir dinyatakan gugur dan 
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tidak digunakan dalam penelitian, kemudian angket yang valid sebanyak 28 butir 
digunakan untuk mengukur motivasi belajar mata pelajaran Al-Qur'an dan Hadist.  
2. Hasil Uji Coba Reliabilitas 
Untuk menghitung koefisien reliabilitas dari alat ukur dalam penelitian ini 
menggunakan koefisien Cronbach Alpha. Jika rhitung > rtabel maka dapat disimpulkan 
instrument motivasi belajar mata pelajaran Al-Qur'an dan Hadist reliabel. Jika r hitung < 
rtabel maka dapat disimpulkan instrument motivasi belajar mata pelajaran Al-Qur'an 
dan Hadist tidak reliabel. Harga  r tabel  dengan taraf signifikansi 5% dengan  N=20 
diperoleh 0,444. Karena r hitung (0,921)  > r tabel (0,444), maka uji coba angket 
motivasi belajar mata pelajaran Al-Qur'an dan Hadist dinyatakan reliable dan juga 
memiliki uji keandalan serta layak untuk dijadikan sebagai instrumen pengambilan 
data penelitian. 
G. Teknik Analisis Data 
1. Analisis unit 
Data yang telah dikumpulkan melalui metode pengumpulan data yang 
digunakan akan mempunyai arti apabila data tersebut diolah dan dianalisa. Dari awal 
analisa tersebut, maka akan dapat diinterpretasi dan selanjutnya dapat dirumuskan 
kesimpulan akhir dan suatu penelitian. 
Dalam penelitian ini digunakan metode pengolahan dan analisa data yaitu 
sebagai berikut: 
a. Mean 
Mean merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas nilai 
rata-rata dari kelompok tersebut. Rata-rata di dapat dengan menjumlahkan data 
seluruh individu dalam kelompok itu, kemudian dibagi dengan jumlah individu yang 
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ada pada kelompok tersebut (Sugiyono, 2010: 49). Untuk memperoleh mean dari 
masing-masing variabel maka digunakan rumus sebagai berikut: 
?̅? =
∑ 𝑓𝑥
𝑁
 
Keterangan: 
?̅?  : Mean 
∑ 𝑓𝑥 : Jumlah Perkalian antara frekuensi dan titik tengah  
N  : Jumlah Responden. (Sugiyono, 2010: 49) 
b. Median 
Median merupakan salah satu teknik penjelasan kelompok yang didasarkan 
atas nilai tengah dari kelompok data yang telah disusun urutannya dari yang terkecil 
sampai yang terbesar, atau sebaliknya dari yang terbesar sampai yang terkecil 
(Sugiyono, 2010:48). Adapun rumus untuk mencari median adalah sebagai berikut: 
 
𝑀𝑑 = 𝑏 + 𝑝 (
1
2 𝑛 − 𝐹
𝑓
) 
Keterangan: 
Md : Median 
b : Batas bawah dimana median akan terletak 
n : Jumlah Data 
P : Panjang kelas interval 
f : Jumlah Semua Frekuensi sebelum kelas median 
F : Frekuensi kelas median (Sugiyono, 2010: 53) 
c. Modus 
Modus merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas nilai 
yang sedang popular (yang sedang menjadi mode) atau nilai yang sering muncul 
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dalam kelompok tersebut (Sugiyono, 2010:47). Untuk menghitung modus yang telah 
disusun ke dalam distribusi frekuensi, dapat digunakan rumus sebagai berikut: 
Mo = b + p (
𝑏1
𝑏1+ 𝑏2
) 
Keterangan: 
Mo : Modus 
b : Batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak  
p : Panjang kelas interval 
b1 : Frekuensi pada kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval 
terdekat sebelumnya  
b2 : Frekuensi pada kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval 
berikutnya. (Sugiyono, 2010:52) 
d. Standar Deviasi 
Standar deviasi atau simpangan baku adalah data yang telah disusun dalam 
tabel distribusi frekuensi atau data bergolong (Sugiyono, 2010: 58). Standar deviasi 
dari data yang telah disusun dalam bentuk tabel distribusi frekuensi, dapat dihitung 
dengan rumus sebagai berikut: 
S = √
∑ 𝑓(𝑥𝑖−𝑥)2
(𝑛−1)
 
Keterangan: 
S : Standar Deviasi 
n : Jumlah responden dalam penelitian. (Sugiyono, 2010: 58).  
2. Uji Prasyarat Analisis 
Setelah data diperoleh dari pelaksanaan penelitian yang dilakukan selanjutnya 
adalah pengujian terhadap data tersebut. Adapun pengujian data tersebut adalah sebagai 
berikut: 
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a. Uji Normalitas Data 
Sebelum data dianalisis lebih lanjut, data hanya berasal dari data yang 
berdistribusi normal. Teknik yang digunakan dalam uji normalitas ini adalah dengan 
menggunakan uji Chi Kuadrat dengan rumus sebagai berikut: 
X2 = ∑ {
(𝑓𝑜−𝑓ℎ)2
𝑓ℎ
} 
Keterangan: 
X2 : Harga Chi Kuadrat yang dicari 
fo : Frekuensi yang diperoleh dari sampel 
f h  : Frekuensi yang diharapkan (Suharsimi Arikunto, 1998:407) 
Hasil perhitungan X2hitung dikonsultasikan dengan table Chi Kuadrat adalah jika 
X2hitung > X
2
tabel maka dapat dikatakan distribusi data tidak normal, dan jika X
2
hitung < 
X2tabel maka data dikatakan berdistribusi normal (Sugiyono, 2014:172) 
b. Uji Homogenitas 
Untuk menguji varians kedua sampel homogen atau tidak, maka pengujian 
homogenitas varians digunakan uji F dengan rumus sebagai berikut: 
F = 
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 
Keterangan: 
F : F hitung 
Varians: Kuadrat dari simpangan baku 
Bila harga Fhitung > dengan Ftabel, maka varians tidak homogen. Sedangkan 
bila harga Fhitung  < dengan Ftabel, maka varians homogen untuk tingkat kesalahan 5% 
(Sugiyono, 2014:199) 
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3. Uji Hipotesis 
Untuk mengetahui signifikansi Pengaruh Media VCD (Variabel X) dengan 
Motivasi Belajar Al-Qur’an Hadits (Variabel Y), rumus yang digunakan adalah 
independent sample t-test (tidak berkorelasi). 
Pengujian hipotesis menggunakan independent sample t-test dengan rumus 
Searated Varian: 
t = 
?̅?1 − ?̅?2
√
𝑠1
2
𝑛1
+
𝑠2
2
𝑛2
 
Keterangan: 
𝑥 1̅ = rata-rata sampel 1 
?̅?2 = rata-rata sampel 2 
𝑠1
2 = varians sampel 1 
𝑠2
2 = varians sampel 2 
𝑛1 = jumlah sampel 1 
𝑛2 = jumlah sampel 2 
Jika thitung  < ttabel maka terdapat komparasi variabel X dengan variabel Y 
(Sugiyono, 2010:137-138).  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan secara kuantitatif untuk mengetahui pengaruh 
penggunaan media pembelajaran konvensional dan media VCD dalam 
meningkatkan motivasi belajar mata pelajaran Al-Qur'an dan Hadist siswa 
kelas VIII MTs N 6 Boyolali tahun pelajaran 2017/2018.  
Penelitian ini dilakukan dengan metode eksperimen dimana variabel 
“Media VCD” dijadikan sebagai treatment untuk dicari seberapa besar 
pengaruhnya terhadap variabel “Motivasi Belajar” mata pelajaran Al-Qur'an 
dan Hadist siswa kelas VIII MTs N 6 Boyolali tahun pelajaran 2017/2018. 
Penelitian ini dilakukan pada seluruh siswa kelas VIII A sampai 
dengan kelas VIII G di MTs N 6 Boyolali dengan jumlah total kelas secara 
keseluruhan adalah 7 kelas sehingga didapat populasi sebanyak 273 siswa 
kelas VIII di MTs N 6 Boyolali.  
Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII A berjumlah 34 
siswa dan VIII C yang berjumlah 39 siswa di MTs N 6 Boyolali dengan 
teknik sampel cluster random sampling. Sehingga sampel dalam penelitian 
ini adalah sebanyak 73 yang terdiri dari 34 siswa kelas VIII A sebagai kelas 
eksperimen dan 39 siswa kelas VIII C di MTs N 6 Boyolali Tahun Pelajaran 
2017/2018 sebagai kelas kontrol.  
 
67 
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Hasil angket motivasi belajar mata pelajaran Al-Qur'an dan Hadist 
siswa kelas VIII MTs N 6 Boyolali tahun pelajaran 2017/2018 menggunakan 
media konvensional dan media VCD adalah sebagai berikut: 
1. Motivasi Belajar Mata Pelajaran Al-Qur'an dan Hadist Siswa Kelas 
VIII MTs N 6 Boyolali tahun Pelajaran 2017/2018 Menggunakan 
Media Konvensional 
Data motivasi belajar mata pelajaran Al-Qur'an dan Hadist siswa 
kelas VIII MTs N 6 Boyolali tahun pelajaran 2017/2018 menggunakan 
media konvensional adalah mereka kelas VIII C sebanyak 39 siswa. 
Berikut adalah distribusi motivasi belajar mata pelajaran Al-Qur'an dan 
Hadist Siswa Kelas VIII MTs N 6 Boyolali tahun pelajaran 2017/2018 
menggunakan media konvensional: 
Tabel 4.1 
Distribusi Motivasi Belajar Mata Pelajaran Al-Qur'an dan Hadist Siswa 
Kelas VIII MTs N 6 Boyolali Tahun Pelajaran 2017/2018  
Menggunakan Media Konvensional 
Interval Fi Persentase Kategori 
89-96 8 20,5% Rendah 
97-104 4 10,3% 
105-112 7 17,9% Sedang 
113-120 7 17,9% 
121-128 11 28,2% Tinggi 
129-136 2 5,1% 
Total 39 100,0%  
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Berdasarkan data tabel 4.1 di atas menunjukkan bahwa data 
frekuensi motivasi belajar mata pelajaran Al-Qur'an dan Hadist Siswa 
Kelas VIII MTs N 6 Boyolali tahun pelajaran 2017/ menggunakan media 
konvensional dalam taraf kelas 89-96 terdapat 8 orang atau 20,5% 
termasuk dalam kategori rendah, taraf kelas 97-104 terdapat 4 orang atau 
10,3% termasuk dalam kategori rendah, taraf kelas 105-112 terdapat 7 
orang atau 17,9% termasuk dalam kategori sedang, taraf kelas 113-120 
terdapat 7 orang atau 17,9% termasuk dalam kategori sedang, taraf kelas 
121-128 terdapat 11 orang atau 28,2% termasuk dalam kategori tinggi, dan 
taraf kelas 129-136 terdapat 2 orang atau 5,0% termasuk dalam kategori 
tinggi. 
Dengan demikian motivasi belajar mata pelajaran Al-Qur'an dan 
Hadist Siswa Kelas VIII MTs N 6 Boyolali tahun pelajaran 2017/2018 
menggunakan media konvensional mempunyai skor terendah dengan taraf 
89-96 terdapat 8 orang atau 20,5% termasuk dalam kategori rendah dan 
skor tertinggi dengan taraf kelas 129-136 terdapat 2 orang atau 5,0% 
termasuk dalam kategori tinggi. 
Untuk lebih jelasnya dapat dijelaskan dalam bentuk diagram batang 
berikut ini: 
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Gambar 4.1 
Diagram Batang Frekuensi Motivasi Belajar Mata Pelajaran Al-
Qur'an dan Hadist Siswa Kelas VIII MTs N 6 Boyolali Tahun Pelajaran 
2017/2018 Menggunakan Media Konvensional 
 
2. Motivasi Belajar Mata Pelajaran Al-Qur'an dan Hadist Siswa Kelas 
VIII MTs N 6 Boyolali tahun Pelajaran 2017/2018 Menggunakan 
Media VCD 
Data motivasi belajar mata pelajaran Al-Qur'an dan Hadist siswa 
kelas VIII MTs N 6 Boyolali tahun pelajaran 2017/2018 menggunakan 
media VCD adalah mereka kelas VIII A sebanyak 34 siswa. Berikut 
adalah distribusi motivasi belajar mata pelajaran Al-Qur'an dan Hadist 
Diagram Batang 
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Siswa Kelas VIII MTs N 6 Boyolali tahun pelajaran 2017/2018 
menggunakan media VCD: 
Tabel 4.2 
Distribusi Motivasi Belajar Mata Pelajaran Al-Qur'an dan Hadist Siswa 
Kelas VIII MTs N 6 Boyolali Tahun Pelajaran 2017/2018  
Menggunakan Media VCD 
Interval fi Persentase Kategori 
91-98 1 2,9% Rendah 
99-106 5 14,7% 
107-114 7 20,6% Sedang 
115-122 9 26,5% 
123-130 9 26,5% Tinggi 
131-138 3 8,8% 
Total 34 100,0%  
 
Berdasarkan data tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa data 
frekuensi motivasi belajar mata pelajaran Al-Qur'an dan Hadist Siswa 
Kelas VIII MTs N 6 Boyolali tahun pelajaran 2017/2018 menggunakan 
media VCD dalam taraf kelas 91-98 terdapat 1 orang atau 2,9% termasuk 
dalam kategori rendah, taraf kelas 99-106 terdapat 5 orang atau 14,7% 
termasuk dalam kategori rendah, taraf kelas 107-114 terdapat 7 orang atau 
20,6% termasuk dalam kategori sedang, taraf kelas 115-122 terdapat 9 
orang atau 26,5% termasuk dalam kategori sedang, taraf kelas 123-130 
terdapat 9 orang atau 26,5% termasuk dalam kategori tinggi, dan taraf 
kelas 131-138 terdapat 3 orang atau 8,8% termasuk dalam kategori tinggi. 
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Dengan demikian motivasi belajar mata pelajaran Al-Qur'an dan 
Hadist Siswa Kelas VIII MTs N 6 Boyolali tahun pelajaran 2017/2018 
menggunakan media VCD mempunyai skor terendah dengan taraf kelas 
91-98 terdapat 1 orang atau 2,9% termasuk dalam kategori rendah dan 
skor tertinggi dengan taraf kelas 131-138 terdapat 3 orang atau 8,8% 
termasuk dalam kategori tinggi. 
Untuk lebih jelasnya dapat dijelaskan dalam bentuk diagram batang 
berikut ini: 
 
Gambar 4.2 
Diagram Batang Frekuensi Motivasi Belajar Mata Pelajaran Al-Qur'an dan 
Hadist Siswa Kelas VIII MTs N 6 Boyolali Tahun Pelajaran 2017/2018 
Menggunakan Media VCD 
 
Diagram Batang 
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B. Analisis Unit 
Dalam penelitian ini digunakan metode pengolahan dan analisis unit 
yaitu sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Distribusi Analisis Unit Motivasi Belajar Mata Pelajaran Al-Qur'an dan 
Hadist Siswa Kelas VIII MTs N 6 Boyolali Tahun Pelajaran 2017/2018 
Menggunakan Media Konvensional dan Media VCD 
Analisis Unit Menggunakan Media 
Konvensional 
Menggunakan Media 
VCD 
Mean 108,82 116,65 
Median 113,00 119,50 
Mode 112a 125 
Std. Deviation 18,584 12,656 
Variance 345,362 160,175 
Minimum 65 68 
Maximum 134 134 
 
Berdasarkan data pada tabel 4.3 menunjukkan bahwa nilai antara 
motivasi belajar mata pelajaran Al-Qur'an dan Hadist Siswa Kelas VIII MTs 
N 6 Boyolali tahun pelajaran 2017/2018 dengan menggunakan media 
konvensional lebih rendah dibandingkan dengan motivasi belajar mata 
pelajaran Al-Qur'an dan Hadist Siswa Kelas VIII MTs N 6 Boyolali tahun 
pelajaran 2017/2018 dengan menggunakan media VCD. Data tersebut juga 
menunjukkan bahwa motivasi belajar mata pelajaran Al-Qur'an dan Hadist 
siswa kelas VIII A MTs N 6 Boyolali tahun pelajaran 2017/2018 lebih baik 
dari pada siswa kelas VIII C MTs N 6 Boyolali tahun pelajaran 2017/2018. 
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C. Uji Prasyarat Analisis 
Dalam penelitian ini uji prasyarat analisis menggunakan uji normalitas 
dan uji homogenitas menggunakan uji F. 
1. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data 
berdistribusi normal atau tidak. Teknik yang digunakan dalam uji 
normalitas ini adalah dengan menggunakan uji Chi Kuadrat. Hasil 
perhitungan X2 hitung dikonsultasikan dengan tabel Chi Kuadrat adalah 
jika X2 hitung > X
2 
tabel maka dapat dikatakan distribusi data tidak normal, 
dan jika X2 hitung < X
2 
tabel maka data dikatakan berdistribusi normal 
(Sugiyono, 2014: 172). Berikut adalah hasil uji normalitas:  
Tabel 4.4 
Hasil Uji Normalitas Motivasi Belajar Mata Pelajaran Al-Qur'an dan 
Hadist Siswa Kelas VIII MTs N 6 Boyolali Tahun Pelajaran 2017/2018 
Menggunakan Media Konvensional dan Media VCD 
 Media Konvensional Menggunakan Media 
VCD 
X2 hitung 7,923 5,529 
 
Berdasarkan tabel 4.4 di atas, menunjukkan bahwa hasil uji 
normalitas didapat harga X2 hitung pada motivasi belajar mata pelajaran Al-
Qur'an dan Hadist Siswa Kelas VIII MTs N 6 Boyolali tahun pelajaran 
2017/2018 menggunakan media konvensional sebesar 7,923 dan 
menggunakan media VCD sebesar 5,529. Hasil ini bila dibandingkan 
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dengan X2 tabel pada taraf signifikansi 5% dengan derajat kebebasan atau dk 
= 6-1 yaitu sebesar 11,07 lebih besar, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
data penelitian motivasi belajar mata pelajaran Al-Qur'an dan Hadist 
Siswa Kelas VIII MTs N 6 Boyolali tahun pelajaran 2017/2018 
menggunakan media konvensional dan media VCD berdistribusi normal. 
2. Uji Homogenitas 
Uji  homogenitas  bertujuan  untuk  mengetahui  apakah  sampel  
itu berasal  dari  populasi  yang  homogen  atau  tidak.  Homogenitas  
variabel motivasi belajar mata pelajaran Al-Qur'an dan Hadist Siswa Kelas 
VIII MTs N 6 Boyolali tahun pelajaran 2017/2018 menggunakan media 
konvensional. Homogenitas variabel motivasi belajar mata pelajaran Al-
Qur'an dan Hadist Siswa Kelas VIII MTs N 6 Boyolali tahun pelajaran 
2017/2018 menggunakan media pembelajaran VCD. Hasil analisis  dari  
uji homogenitas dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Homogenitas Motivasi Belajar Mata Pelajaran Al-Qur'an dan 
Hadist Siswa Kelas VIII MTs N 6 Boyolali Tahun Pelajaran 2017/2018 
Menggunakan Media Konvensional dan Media VCD 
Kelompok N S2 Fhitung Ftabel Keterangan 
Menggunakan 
Media 
Konvensional 
39 345,36  
 
2,16 
 
 
 
3,98 
 
 
 
Homogen 
Menggunakan 
Media VCD 
34 160,18 
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Berdasarkan hasil perhitungan uji homogenitas untuk data motivasi 
belajar mata pelajaran Al-Qur'an dan Hadist Siswa Kelas VIII MTs N 6 
Boyolali tahun pelajaran 2017/2018 diperoleh harga statistik uji F hitung < 
F tabel, yaitu 2,16 < 3,98. Dengan  demikian  diperoleh  keputusan  uji  
bahwa  H0 diterima,  hal  ini menunjukkan bahwa kedua kelompok 
memiliki varians yang homogen. 
D. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui 
perbandingan antara motivasi belajar mata pelajaran Al-Qur'an dan Hadist 
Siswa Kelas VIII MTs N 6 Boyolali tahun pelajaran 2017/2018 menggunakan 
media konvensional dengan motivasi belajar mata pelajaran Al-Qur'an dan 
Hadist Siswa Kelas VIII MTs N 6 Boyolali tahun pelajaran 2017/2018 
menggunakan media pembelajaran VCD. Untuk mengetahui perbandingan 
tersebut rumus yang digunakan adalah independent sample t-test (tidak 
berkorelasi). Hasil independent sample t-test (tidak berkorelasi) sebagai 
berikut: 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Hipotesis Motivasi Belajar Mata Pelajaran Al-Qur'an dan Hadist 
Siswa Kelas VIII MTs N 6 Boyolali Tahun Pelajaran 2017/2018 
Independent Samples Test 
  t-test for Equality of Means 
  
t df Sig. (2-tailed)   
Motivasi Belajar 
Equal variances 
assumed 
2.072 71 .042 
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Berdasarkan tabel 9 di atas diperoleh nilai thitung sebesar 2,072 dengan 
nilai signifikansi sebesar 0,042. Karena nilai thitung sebesar 2,072 > ttabel sebesar 
1,669 pada taraf signifikansi 5%, maka dapat diambil kesimpulan bahwa 
terdapat perbedaan antara motivasi belajar mata pelajaran Al-Qur'an dan 
Hadist Siswa Kelas VIII MTs N 6 Boyolali tahun pelajaran 2017/2018 
menggunakan media konvensional dengan motivasi belajar mata pelajaran Al-
Qur'an dan Hadist Siswa Kelas VIII MTs N 6 Boyolali tahun pelajaran 
2017/2018 menggunakan media pembelajaran VCD. 
E. Pembahasan Hasil Penelitian 
Dalam penelitian ini dilakukan pengambilan data siswa dan sebaran 
angket tentang motivasi belajar mata pelajaran Al-Qur'an dan Hadist Siswa 
Kelas VIII MTs N 6 Boyolali tahun pelajaran 2017/2018 sebanyak 28 butir 
pernyataan. Pengambilan populasi sebanyak 273 dan sampel 73 siswa.  Dari 
pengambilan data motivasi belajar siswa melalui angket kepada responden 
ternyata ada perbedaan motivasi belajar mata pelajaran Al-Qur'an dan Hadist 
Siswa Kelas VIII MTs N 6 Boyolali tahun pelajaran 2017/2018 menggunakan 
media konvensional dengan motivasi belajar mata pelajaran Al-Qur'an dan 
Hadist Siswa Kelas VIII MTs N 6 Boyolali tahun pelajaran 2017/2018 
menggunakan media pembelajaran VCD. 
Berdasarkan hasil perhitungan diketahui motivasi belajar mata 
pelajaran Al-Qur'an dan Hadist siswa kelas VIII MTs N 6 Boyolali tahun 
pelajaran 2017/2018 siswa yang menggunakan media konvensional diketahui 
bahwa diketahui bahwa nilai rata-ratanya adalah 108,82 menunjukkan bahwa 
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siswa yang memiliki rata-rata motivasi tinggi, sedangkan mediannya 113,00 
yang merupakan nilai yang berada di tengah data taraf motivasi tinggi, 
modusnya 112,00 yang  merupakan motivasi siswa yang paling banyak pada 
kategori tinggi dan standar devisiasinya 18,58 yang merupakan cerminan dari 
rata-rata motivasi belajar dalam taraf tinggi. 
Sedangkan siswa yang menggunakan media pembelajaran VCD nilai 
rata-ratanya adalah 116,65 menunjukkan bahwa siswa yang memiliki rata-rata 
motivasi tinggi, sedangkan mediannya 119,50 yang merupakan nilai yang 
berada di tengah data taraf motivasi tinggi, modusnya 125,00 yang 
merupakan motivasi siswa yang paling banyak pada kategori tinggi dan 
standar devisiasinya 12,66 yang merupakan cerminan dari rata-rata motivasi 
belajar dalam taraf tinggi. 
Berdasarkan independent sample t-test diperoleh nilai thitung sebesar 
2,072 dengan nilai signifikansi sebesar 0,042. Karena nilai thitung sebesar 2,072 
> ttabel sebesar 1,669 pada taraf signifikansi 5%, maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa terdapat perbedaan antara motivasi belajar mata pelajaran 
Al-Qur'an dan Hadist Siswa Kelas VIII MTs N 6 Boyolali tahun pelajaran 
2017/2018 menggunakan media konvensional dengan motivasi belajar mata 
pelajaran Al-Qur'an dan Hadist Siswa Kelas VIII MTs N 6 Boyolali tahun 
pelajaran 2017/2018 menggunakan media pembelajaran VCD. 
Berdasarkan uraian  di atas  dapat  kita  bandingkan  bahwa  rata-rata  
motivasi belajar mata pelajaran Al-Qur'an dan Hadist siswa kelas VIII MTs N 
6 Boyolali tahun pelajaran 2017/2018 menggunakan media VCD lebih tinggi 
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dari pada rata-rata motivasi belajar mata pelajaran Al-Qur'an dan Hadist 
siswa kelas VIII MTs N 6 Boyolali tahun pelajaran 2017/2018 menggunakan 
media konvensional yaitu 116,65 > 108,82.   
Selain itu dari proses perhitungan statistik diperoleh hasil besarnya  
thitung sebesar 2,072, sedangkan ttabel sebesar 1,669 pada taraf signifikansi 5%, 
dengan jumlah responden 73 untuk uji dua pihak, maka terdapat pengaruh 
penggunaan media konvensional dan media pembelajaran VCD dalam 
meningkatkan motivasi belajar mata pelajaran Al-Qur'an dan Hadist siswa 
kelas VIII MTs N 6 Boyolali tahun pelajaran 2017/2018.  
Sehingga dapat dikatakan bahwa untuk meningkatkan motivasi belajar 
mata pelajaran Al-Qur'an dan Hadist siswa kelas VIII MTs N 6 Boyolali 
tahun pelajaran 2017/2018 guru dapat menggunakan media pendidikan. 
Penggunaan media dalam menyampaikan materi sangat perlu karena 
mempermudah dalam penyampaian materi dan menimbulkan dampak yang 
positif terhadap motivasi belajar siswa.  
Berdasarkan temuan di atas, guru dapat mengembangkan proses 
pembelajaran dengan media pembelajaran VCD untuk meningkatkan 
motivasi belajar siswa kelas VIII MTs N 6 Boyolali tahun pelajaran 
2017/2018. Sehingga siswa dapat lebih bersemangat dalam mengikuti proses 
pembelajaran. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarakan hasil penelitian yang telah dikemukakan penulis dan 
pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Motivasi belajar mata pelajaran Al-Qur'an dan Hadist siswa kelas VIII 
MTs N 6 Boyolali tahun pelajaran 2017/2018 menggunakan media 
konvensional tergolong sedang (35,9%) dari sampel 39 siswa. Skor rata-
rata sebesar 108,82, median sebesar 113,00, modus sebesar 112,00, dan 
standar devisiasi sebesar 18,58. 
2. Motivasi belajar mata pelajaran Al-Qur'an dan Hadist siswa kelas VIII 
MTs N 6 Boyolali tahun pelajaran 2017/2018 menggunakan media VCD 
tergolong sedang (47,1%) dari sampel 34 siswa. Skor rata-rata sebesar 
116,65, median sebesar 119,50, modus sebesar 125,00, dan standar 
devisiasi sebesar 12,66 
3. Berdasarkan independent sample t-test diperoleh nilai thitung sebesar 2,072 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,042. Karena  nilai thitung sebesar 2,072 > 
ttabel sebesar 1,669 pada taraf signifikansi 5%, maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa terdapat perbedaan antara motivasi belajar mata 
pelajaran Al-Qur'an dan Hadist Siswa Kelas VIII MTs N 6 Boyolali tahun 
pelajaran 2017/2018 menggunakan media konvensional dengan motivasi 
67 
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belajar mata pelajaran Al-Qur'an dan Hadist Siswa Kelas VIII MTsN 6 
Boyolali tahun pelajaran 2017/2018 menggunakan media VCD. 
 
B. Saran 
Bedasarkan kesimpulan tersebut, maka dapat diberikan beberapa  
saran sebagai berikut: 
1. Guru mata pelajaran Al-Qur'an dan Hadist Siswa Kelas VIII MTs N 6 
Boyolali sebaiknya menggunakan media dan metode pembelajaran yang 
beragam ketika meyampaikan materi. Hal ini dapat dilakukan dengan 
memberikan inovasi baru dalam mengajar agar siswa lebih tertarik dalam 
menerima pelajaran sehingga tujuan pembelajaran tercapai secara 
maksimal.  
2. Guru mata pelajaran Al-Qur'an dan Hadist Siswa Kelas VIII MTs N 6 
Boyolali sebaiknya menggunakan pilhan metode pembelajaran yang tepat 
dan dapat menggunakan alat bantu media dalam proses pembelajaran agar 
siswa dapat lebih termotivasi dalam mengikuti pelajaran. 
3. Guru mata pelajaran Al-Qur'an dan Hadist Siswa Kelas VIII MTs N 6 
Boyolali sebaiknya menjaga motivasi siswa dalam belajar mata pelajaran 
Al-Qur'an dan Hadist agar ilmu yang diterima dapat diserap dengan baik. 
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Lampiran 1 Angket Motivasi Belajar Mata Pelajaran Al-Qur'an dan Hadist 
ANGKET MOTIVASI BELAJAR SISWA 
IDENTITAS RESPONDEN 
Nama : 
Kelas : 
No Pertanyaan Jawaban 
SL SR KD JR TP 
1 Saya hadir tepat waktu saat 
pembelajaran Al-Qur’an Hadits 
     
2 Saya mempersiapkan buku pelajaran 
sebelum mata pelajaran Al-Qur’an 
Hadits dimulai 
     
3 Saya mengerjakan tugas Al-Qur’an 
Hadits dari guru jika disuruh orang tua 
     
4 Saya senang belajar mata pelajaran Al-
Qur’an Hadits 
     
5 Saya merasa cepat bosan bila sedang 
belajar Al-Qur’an Hadits  
     
6 Saya mengikuti pelajaran Al-Qur’an 
Hadits dengan sungguh-sungguh agar 
mendapat nilai yang baik 
     
7 Saya merasa tidak mampu 
menyelesaikan tugas Al-Qur’an Hadits 
yang diberikan oleh guru 
     
8 Saya tetap belajar Al-Qur’an Hadits 
walaupun di hari libur 
     
9 Saya belajar Al-Qur’an Hadits atas 
perintah guru 
     
10 Saya membuat contekan saat ulangan 
Al-Qur’an Hadits 
     
11 Ketika ada tugas Al-Qur’an Hadits, saya 
mengerjakan tugas dengan semau saya 
sendiri 
     
12 Saya mengumpulkan tugas dari guru 
dengan tepat waktu 
     
13 Saya pergunakan waktu luang saya 
untuk membaca buku-buku pelajaran 
Al-Qur’an Hadits 
     
14 Saya berharap setelah belajar Al-Qur’an 
Hadits dapat membaca Al-Qur’an 
dengan lancar 
     
15 Saya bekerjasama dengan teman saat 
ulangan Al-Qur’an Hadits berlangsung 
     
16 Meskipun saya telah merencanakan 
belajar Al-Qur’an Hadits sesuai jadwal 
belajar, saya tetap malas belajar Al-
Qur’an Hadits 
     
17 Saya berharap dengan belajar Al-Qur’an 
Hadits dapat menambah ilmu 
pengetahuan 
     
18 Saya menunda belajar Al-Qur’an Hadits      
dan ikut teman bermain 
19 Saya senang ketika guru memberikan 
perhatian kepada murid-murid teladan 
     
20 Saya senang kepada guru waktu 
memberikan motivasi dalam belajar Al-
Qur’an Hadits 
     
21 Jika ada soal Al-Qur’an Hadits yang 
sulit, saya tidak akan mengerjakannya 
     
22 Saya semangat apabila guru Al-Qur’an 
Hadits memberikan penghargaan 
kepada siswa yang nilainya tinggi 
     
23 Saya semangat berangkat sekolah ketika 
pelajaran Al-Qur’an Hadits 
     
24 Saya merasa putus asa apabila 
menghadapi kesulitan dalam 
mengerjakan tugas Al-Qur’an Hadits 
     
25 Saya senang kepada guru dalam 
mengajar menggunakan media yang 
menyenangkan 
     
26 Saya bersemangat belajar Al-Qur’an 
Hadits dengan gambar dan video 
     
27 Saya bertanya yang tidak saya ketahui 
kepada guru ketika pelajaran Al-Qur’an 
Hadits 
     
28 Saya merasa ragu dengan kemampuan 
yang saya miliki dalam memahami 
     
penjelasan materi Al-Qur’an Hadits dari 
guru 
29 Kegiatan pembelajaran Al-Qur’an 
Hadits membosankan karena guru 
hanya menjelaskan materi dengan 
ceramah saja 
     
30 Jika ditegur oleh guru, saya tidak 
menghiraukannya 
     
31 Saya menyukai suasana kelas yang jauh 
dari keramaian   
     
32 Kelas yang rapi dan bersih membuat 
saya merasa nyaman belajar Al-Qur’an 
Hadits 
     
33 Kelas yang ber-AC membuat saya 
merasa tidak nyaman dalam kegiatan 
pembelajaran 
     
34 Ketika belajar Al-Qur’an Hadits 
menggunakan video saya merasa lebih 
termotivasi belajar 
     
35 Saya malas belajar Al-Qur’an Hadits 
walaupun sarana dan prasarana di 
sekolah memadai 
     
 
 
 
 
 
Lampiran 2 Skor Uji Coba Angket Motivasi Belajar Mata Pelajaran Al-Qur'an dan Hadist 
 
 
 
 
 
 
  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 Total 
1 2 1 1 1 4 5 3 5 4 5 5 1 2 1 4 4 5 5 5 5 1 2 3 4 1 5 5 1 2 4 5 1 2 4 4 112 
2 4 5 2 4 4 2 5 3 4 3 3 5 4 3 2 3 5 2 3 2 2 4 5 3 3 4 3 3 2 4 2 3 3 4 5 118 
3 4 3 3 4 4 4 5 5 3 3 4 4 3 5 3 5 5 3 4 5 3 3 4 5 5 5 3 5 5 3 4 5 4 5 3 141 
4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 159 
5 3 2 4 2 4 3 4 5 3 1 4 5 2 3 2 4 4 4 2 4 3 4 2 2 2 2 4 1 2 1 3 2 5 2 4 104 
6 3 4 3 5 2 3 4 4 4 2 3 4 3 2 4 3 3 2 3 2 4 5 5 5 3 5 5 5 4 5 2 4 2 5 5 127 
7 3 4 4 3 4 3 3 5 3 3 5 5 3 3 4 4 3 5 3 5 3 5 4 4 3 5 5 5 5 3 3 4 3 5 3 135 
8 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 156 
9 2 4 4 1 1 1 2 2 1 1 4 2 4 2 2 5 4 2 1 4 4 5 2 1 2 5 2 4 4 3 4 5 3 2 1 96 
10 5 4 5 4 3 5 2 5 5 3 2 2 5 5 5 2 3 3 5 4 2 4 5 3 5 3 5 4 2 2 2 3 2 2 5 126 
11 4 5 3 4 5 3 4 5 3 5 3 4 5 5 3 4 5 3 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 4 3 5 5 5 4 3 146 
12 4 4 5 4 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 155 
13 3 2 5 2 2 1 4 2 4 1 1 1 3 1 3 1 2 2 3 2 4 3 2 2 1 1 3 5 5 4 4 2 4 3 2 90 
14 4 4 1 3 2 2 5 5 5 5 4 3 5 5 3 2 4 3 4 4 2 4 4 4 4 2 4 5 5 5 5 4 5 5 4 135 
15 4 5 3 3 3 5 4 5 3 3 4 3 4 3 5 3 4 4 4 3 3 3 5 5 3 3 4 3 3 3 3 5 5 3 4 130 
16 5 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 5 158 
17 3 5 3 5 4 3 1 5 3 3 1 1 1 3 1 4 3 4 5 4 3 3 2 5 3 1 5 4 1 3 3 3 3 4 4 109 
18 5 4 2 5 5 5 4 2 3 4 5 4 4 4 3 3 4 4 5 4 5 3 4 3 4 3 3 2 4 2 5 2 4 4 3 130 
19 5 3 3 3 3 3 3 5 3 3 3 5 3 3 4 3 4 4 4 4 4 5 5 3 5 3 3 5 5 4 4 4 4 4 3 132 
20 4 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 159 
Lampiran 3 Hasil Uji Validitas Angket Uji Coba 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 4 Hasil Uji Reliabilitas Uji Coba Instrumen 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 20 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 20 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.921 35 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 5 Data Sampel 
Media Pembelajaran Menggunakan VCD 
Responden/ 
Item 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 Skor 
1 5 5 4 4 4 3 1 5 4 5 3 3 3 5 5 5 4 5 4 3 5 5 3 3 5 4 5 5 115 
2 5 3 5 5 5 4 1 5 4 5 5 3 5 4 5 5 5 2 5 5 5 3 5 1 5 5 5 5 120 
3 5 5 5 3 5 3 3 5 5 5 3 5 4 5 3 5 5 5 5 3 5 3 3 3 5 5 5 3 119 
4 5 3 5 5 5 5 2 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 2 5 5 4 5 127 
5 5 3 5 5 5 3 1 5 3 5 3 5 4 5 5 5 5 5 5 3 5 5 3 5 5 5 5 5 123 
6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 4 2 5 5 4 5 3 5 5 5 2 5 4 5 5 5 126 
7 5 4 4 4 4 3 2 5 5 4 3 3 4 4 5 4 4 4 3 4 4 3 4 2 4 5 4 5 109 
8 5 3 5 4 5 3 1 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 3 1 5 5 5 5 122 
9 5 3 5 5 5 5 1 5 3 5 3 3 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 120 
10 5 3 5 5 5 4 4 5 5 2 3 5 4 5 5 5 5 3 4 4 5 5 3 2 5 5 5 5 121 
11 5 4 5 3 5 3 5 4 4 3 3 5 3 5 5 5 5 5 4 3 5 3 2 3 5 5 4 5 116 
12 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 3 5 4 5 5 5 5 3 5 5 5 4 5 3 5 5 5 5 130 
13 5 5 5 5 5 3 2 5 5 3 4 5 4 5 3 3 5 5 5 3 3 5 3 5 5 5 3 5 119 
14 5 5 5 3 5 3 1 5 5 5 3 5 4 5 3 5 3 3 3 1 2 5 5 3 5 3 5 1 106 
15 5 5 3 5 2 3 5 5 5 5 3 4 5 4 4 2 1 1 3 5 2 5 4 1 3 3 5 5 103 
16 5 5 5 3 5 3 5 5 3 3 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 5 5 5 5 5 3 123 
17 5 3 5 5 5 4 1 5 5 5 3 3 5 5 5 3 4 5 5 5 1 1 3 1 5 5 3 5 110 
18 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 3 3 4 5 5 5 5 5 5 4 5 3 5 1 5 5 5 5 125 
19 2 2 3 3 5 3 1 2 1 2 3 2 2 2 3 5 5 2 1 3 1 2 2 1 2 2 3 3 68 
20 5 1 5 5 4 3 3 5 4 4 3 4 4 4 4 4 5 2 3 3 5 3 3 4 4 4 3 4 105 
21 5 5 4 4 5 4 2 5 4 5 3 4 4 4 5 4 4 1 5 3 5 4 3 1 5 5 4 5 112 
22 5 5 3 2 5 4 1 5 1 5 2 5 4 5 3 5 5 5 4 5 5 3 1 1 5 5 5 5 109 
23 5 5 5 3 2 3 5 5 3 3 2 4 4 4 3 4 5 4 1 2 4 4 3 1 5 5 4 5 103 
24 5 5 3 4 5 3 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 3 3 5 5 5 4 5 5 5 128 
25 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 2 4 5 5 5 5 134 
26 5 5 4 5 4 4 1 5 4 5 3 4 4 4 5 2 2 1 5 3 5 4 4 1 5 5 4 5 108 
27 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 4 5 5 5 5 134 
28 5 5 5 3 5 4 5 5 5 5 2 5 5 5 5 4 5 1 3 4 5 5 4 5 5 5 5 5 125 
29 5 1 3 3 5 4 1 5 5 2 3 5 5 5 5 1 1 5 5 5 5 2 3 1 5 5 2 5 102 
30 5 5 5 4 5 4 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 1 3 5 5 5 1 5 122 
31 5 2 5 3 5 4 5 5 4 3 3 5 3 5 5 5 5 5 3 4 3 5 3 5 3 3 3 1 110 
32 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 1 5 5 5 5 133 
33 5 2 5 3 5 3 5 4 4 3 3 5 3 4 5 5 5 5 4 4 5 3 2 3 5 5 4 5 114 
34 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 2 5 3 4 5 5 5 5 3 5 4 4 3 5 5 4 4 5 125 
 
 
 
 
 
 
 
Media Pembelajaran Konvensional 
Responden 
/Item 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 Skor 
1 5 4 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 5 5 5 5 5 128 
2 4 3 5 5 2 5 1 5 1 3 2 3 4 5 5 5 5 5 3 5 5 4 3 3 4 5 4 5 104 
3 1 2 3 3 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 116 
4 1 1 1 3 1 4 1 3 3 3 1 4 3 2 3 2 5 3 2 4 5 1 2 3 1 2 1 5 65 
5 5 5 5 3 5 4 5 3 5 5 1 5 3 5 5 5 4 3 2 4 5 5 4 3 5 3 5 4 112 
6 5 4 5 5 5 4 1 5 4 5 2 5 4 5 5 4 5 5 3 5 4 4 3 3 5 1 1 5 107 
7 5 4 5 3 5 3 1 3 3 2 1 5 3 3 3 5 4 3 3 4 5 5 5 1 5 3 3 3 95 
8 4 5 3 3 4 4 5 4 3 2 1 2 4 5 2 3 2 2 1 2 5 5 3 4 2 3 5 4 88 
9 1 2 2 3 2 2 1 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 2 1 1 5 3 4 3 1 2 2 5 67 
10 5 5 4 5 5 4 3 4 5 5 3 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 3 5 5 4 5 121 
11 1 4 1 2 4 4 3 1 4 3 2 2 2 1 1 4 4 5 2 3 5 5 2 2 2 4 5 2 78 
12 5 5 5 5 5 3 3 4 3 5 1 4 3 5 5 5 4 5 5 3 5 5 3 5 5 5 1 5 112 
13 5 5 5 3 5 3 3 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 3 5 5 5 4 5 5 5 5 124 
14 5 5 3 5 5 3 2 5 5 3 3 5 4 5 5 5 5 5 3 3 1 1 2 1 5 5 1 5 100 
15 5 5 3 4 5 2 5 4 3 5 3 5 4 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 2 2 2 1 1 108 
16 5 3 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 1 5 5 5 2 2 3 5 1 3 4 111 
17 5 5 5 5 5 5 3 5 1 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 127 
18 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 3 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 127 
19 1 1 1 2 2 1 1 3 5 4 4 5 3 5 5 2 5 1 4 5 1 1 3 5 3 4 1 2 78 
20 4 5 5 5 5 3 4 3 5 4 3 5 3 5 5 5 5 3 4 5 5 5 3 5 4 5 4 5 117 
21 5 5 4 3 5 5 5 3 4 5 2 5 4 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 2 5 5 119 
22 4 5 5 5 5 4 3 5 1 3 2 5 4 5 1 5 5 5 2 3 5 1 3 4 4 3 4 5 101 
23 5 5 5 3 5 3 5 5 3 3 3 5 4 5 3 5 5 5 5 3 5 3 3 5 5 5 3 5 114 
24 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 3 5 4 5 4 5 5 5 5 5 1 3 3 5 5 5 2 5 118 
25 1 4 1 5 5 5 3 5 5 4 3 5 3 5 5 5 5 5 5 4 1 5 2 5 5 5 5 5 111 
26 3 3 4 3 2 3 1 4 2 1 3 3 3 2 1 2 2 5 5 1 1 1 2 4 2 1 2 1 66 
27 5 5 4 3 5 3 4 5 5 5 4 5 5 5 5 3 4 5 3 5 1 5 4 2 5 5 3 5 113 
28 1 3 5 3 5 1 1 1 3 3 3 3 3 5 5 2 5 1 5 5 1 1 2 3 5 5 3 5 83 
29 5 4 5 1 5 5 1 2 3 5 5 1 3 5 4 5 5 1 5 5 1 5 4 2 5 5 5 5 102 
30 5 5 5 5 5 5 2 5 5 4 4 5 3 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 1 5 122 
31 5 5 5 4 5 3 1 4 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 2 4 5 1 2 5 112 
32 5 5 3 5 5 4 3 5 5 5 3 4 5 5 5 5 5 5 3 4 5 5 3 5 5 5 5 5 122 
33 5 5 5 5 5 5 1 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 1 5 4 5 2 5 5 5 5 5 5 120 
34 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 3 4 5 5 5 5 124 
35 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 3 5 3 5 4 5 5 5 4 4 5 5 2 4 5 5 5 4 121 
36 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 133 
37 5 5 5 5 5 5 1 5 3 5 5 5 3 5 5 5 5 2 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 121 
38 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 1 1 5 5 5 5 5 123 
39 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 134 
Lampiran 6 Deskripsi Data 
 
Konvensional 
 
 
 
Media_Konvensional 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 89-96 8 20.5 20.5 20.5 
97-104 4 10.3 10.3 30.8 
105-112 7 17.9 17.9 48.7 
113-120 7 17.9 17.9 66.7 
121-128 11 28.2 28.2 94.9 
129-136 2 5.1 5.1 100.0 
Total 39 100.0 100.0  
 
 
 
Media_Konvensional 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Rendah 12 30.8 30.8 30.8 
Sedang 14 35.9 35.9 66.7 
Tinggi 13 33.3 33.3 100.0 
Total 39 100.0 100.0  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Diagram Batang 
VCD 
 
 
Media_VCD 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 91-98 1 2.9 2.9 2.9 
99-106 5 14.7 14.7 17.6 
107-114 7 20.6 20.6 38.2 
115-122 9 26.5 26.5 64.7 
123-130 9 26.5 26.5 91.2 
131-138 3 8.8 8.8 100.0 
Total 34 100.0 100.0  
 
 
 
 
Media_VCD 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Rendah 6 17.6 17.6 17.6 
Sedang 16 47.1 47.1 64.7 
Tinggi 12 35.3 35.3 100.0 
Total 34 100.0 100.0  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Diagram Batang 
Lampiran 7 Analisis Unit 
 
Statistics 
Media_VCD  
N Valid 34 
Missing 0 
Mean 116.65 
Median 119.50 
Mode 125 
Std. Deviation 12.656 
Variance 160.175 
Minimum 68 
Maximum 134 
 
 
Media_VCD 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 68 1 2.9 2.9 2.9 
102 1 2.9 2.9 5.9 
103 2 5.9 5.9 11.8 
105 1 2.9 2.9 14.7 
106 1 2.9 2.9 17.6 
108 1 2.9 2.9 20.6 
109 2 5.9 5.9 26.5 
110 2 5.9 5.9 32.4 
112 1 2.9 2.9 35.3 
114 1 2.9 2.9 38.2 
115 1 2.9 2.9 41.2 
116 1 2.9 2.9 44.1 
119 2 5.9 5.9 50.0 
120 2 5.9 5.9 55.9 
121 1 2.9 2.9 58.8 
122 2 5.9 5.9 64.7 
123 2 5.9 5.9 70.6 
125 3 8.8 8.8 79.4 
126 1 2.9 2.9 82.4 
127 1 2.9 2.9 85.3 
128 1 2.9 2.9 88.2 
130 1 2.9 2.9 91.2 
133 1 2.9 2.9 94.1 
134 2 5.9 5.9 100.0 
Total 34 100.0 100.0  
 
 
Konvensional 
 
Statistics 
Media_Konvensional  
N Valid 39 
Missing 0 
Mean 108.82 
Median 113.00 
Mode 112a 
Std. Deviation 18.584 
Variance 345.362 
Minimum 65 
Maximum 134 
Sum 4244 
a. Multiple modes exist. The smallest 
value is shown 
 
 
 
Media_Konvensional 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 65 1 2.6 2.6 2.6 
66 1 2.6 2.6 5.1 
67 1 2.6 2.6 7.7 
78 2 5.1 5.1 12.8 
83 1 2.6 2.6 15.4 
88 1 2.6 2.6 17.9 
95 1 2.6 2.6 20.5 
100 1 2.6 2.6 23.1 
101 1 2.6 2.6 25.6 
102 1 2.6 2.6 28.2 
104 1 2.6 2.6 30.8 
107 1 2.6 2.6 33.3 
108 1 2.6 2.6 35.9 
111 2 5.1 5.1 41.0 
112 3 7.7 7.7 48.7 
113 1 2.6 2.6 51.3 
114 1 2.6 2.6 53.8 
116 1 2.6 2.6 56.4 
117 1 2.6 2.6 59.0 
118 1 2.6 2.6 61.5 
119 1 2.6 2.6 64.1 
120 1 2.6 2.6 66.7 
121 3 7.7 7.7 74.4 
122 2 5.1 5.1 79.5 
123 1 2.6 2.6 82.1 
124 2 5.1 5.1 87.2 
127 2 5.1 5.1 92.3 
128 1 2.6 2.6 94.9 
133 1 2.6 2.6 97.4 
134 1 2.6 2.6 100.0 
Total 39 100.0 100.0  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 8 
Hasil Uji Normalitas 
 
Test Statistics 
 Media_VCD 
Chi-Square 5.529a 
df 23 
Asymp. Sig. 1.000 
a. 24 cells (100,0%) have 
expected frequencies less 
than 5. The minimum 
expected cell frequency is 1,4. 
 
 
Test Statistics 
 
Media_Konvensional 
Chi-Square 7.923a 
df 29 
Asymp. Sig. 1.000 
a. 30 cells (100,0%) have expected 
frequencies less than 5. The minimum 
expected cell frequency is 1,3. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 9 
T Test 
 
Group Statistics 
 Media_ 
Pembelajaran N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Motivasi_Belajar_Media_ 
VCD_dan_Konvensional 
1 34 116.65 12.656 2.170 
2 39 108.82 18.584 2.976 
  
 
Independent Samples Test 
  Levene's Test for Equality 
of Variances t-test for Equality of Means 
  
F Sig. t df 
Sig. (2-
tailed) 
Mean 
Difference Std. Error Difference 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
  Lower Upper 
Motivasi_Belajar_ 
Media_VCD_dan_ 
Konvensional 
Equal variances 
assumed 
4.500 .037 2.072 71 .042 7.827 3.778 .293 15.360 
Equal variances not 
assumed 
  
2.125 67.265 .037 7.827 3.683 .475 15.178 
Lampiran 10 
 
Distribusi nilai rtabel  Signifikansi 5% dan 1% 
 
N 
The Level of Significance 
N 
The Level of Significance 
5% 1% 5% 1% 
3 0.997 0.999 38 0.320 0.413 
4 0.950 0.990 39 0.316 0.408 
5 0.878 0.959 40 0.312 0.403 
6 0.811 0.917 41 0.308 0.398 
7 0.754 0.874 42 0.304 0.393 
8 0.707 0.834 43 0.301 0.389 
9 0.666 0.798 44 0.297 0.384 
10 0.632 0.765 45 0.294 0.380 
11 0.602 0.735 46 0.291 0.376 
12 0.576 0.708 47 0.288 0.372 
13 0.553 0.684 48 0.284 0.368 
14 0.532 0.661 49 0.281 0.364 
15 0.514 0.641 50 0.279 0.361 
16 0.497 0.623 55 0.266 0.345 
17 0.482 0.606 60 0.254 0.330 
18 0.468 0.590 65 0.244 0.317 
19 0.456 0.575 70 0.235 0.306 
20 0.444 0.561 75 0.227 0.296 
21 0.433 0.549 80 0.220 0.286 
22 0.432 0.537 85 0.213 0.278 
23 0.413 0.526 90 0.207 0.267 
24 0.404 0.515 95 0.202 0.263 
25 0.396 0.505 100 0.195 0.256 
26 0.388 0.496 125 0.176 0.230 
27 0.381 0.487 150 0.159 0.210 
28 0.374 0.478 175 0.148 0.194 
29 0.367 0.470 200 0.138 0.181 
30 0.361 0.463 300 0.113 0.148 
31 0.355 0.456 400 0.098 0.128 
32 0.349 0.449 500 0.088 0.115 
33 0.344 0.442 600 0.080 0.105 
34 0.339 0.436 700 0.074 0.097 
35 0.334 0.430 800 0.070 0.091 
36 0.329 0.424 900 0.065 0.086 
37 0.325 0.418 1000 0.062 0.081 
Lampiran 11 
SAMPEL UJI COBA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No Nama Siswa (Responden) 
1 Agung Margono S. 
2 Annisa Nurul Rizkhina 
3 Dandi Prasetyo  
4 Desi Eka Puspita 
5 Diar Eka Budiarto 
6 Dika S. 
7 Edgar Arya S. 
8 Fahira S.W.A 
9 Fanny R. 
10 Fathinu Ikhwan H. 
11 Fauzi Taslimah 
12 Ikhwan Dwi W. 
13 Ikko Liliana T.P 
14 Robert Eka M. 
15 Shealy Adinda 
16 Silvia Febriana 
17 Wildan Isnaini M. 
18 William Antoni  
19 Yonas Oktaviano O.F. 
20 Yunia Wulandari 
Lampiran 12 
RESPONDEN VIIIA 
No Nama Siswa (Responden) 
1 Adit  
2 Agil  
3 Alfian Taufik H 
4 Anisa Yesi Pamungkas 
5 Aprilia Nuri R 
6 Arif Setiawan 
7 Azara Nofa A.M 
8 Cyntia Adelia Putri 
9 Dawin Sapto Kuncoro 
10 Dwi Widiawati 
11 Ervina Keyza R.P 
12 Fransiska Vionita 
13 Hasfi Fathul Hakim 
14 Ian  B.P 
15 Insani Hidayatul Janah  
16 Irdina Zahrani Martyani 
17 Linda Widiyawati 
18 Meilani Putri Hapsari 
19 Muh. Cahyo Aji S 
20 Muh. Hafid A.M 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
21 Muh. Sidiq S 
22 Naiya Rahma Maysca 
23 Rahmawati 
24 Raihan A.R 
25 Rendi Yuana Putra 
26 Rendy Hidayat 
27 Riko Hindratno 
28 Safira Meilia A.P 
29 Satrio Wicaksono 
30 Siti Khotimah 
31 Very Ardiansyah 
32 Wahyu Ramadhan 
33 Yuwana Eka M.S 
34 Zety Triyana 
Lampiran 13 
RESPONDEN VIIIC 
 
No. Nama Siswa (Responden) 
1 Abdullah Tri Agil 
2 Adi Saputro 
3 Aditya Almas Arvindo 
4 Aditya Putra P 
5 Adnan Nur C 
6 Ainun Ikhsan A 
7 Ainur Rodhiyah 
8 Amasta Yoga T 
9 Andika S 
10 Aniva 
11 Asyifa Nur F 
12 Bayu Dewi P 
13 Danang Dwi 
14 Devia Ananda Sundari 
15 Dina Putri Mahendra 
16 Eka Nanda S 
17 Elyas Rizqi F 
18 Esti Khafidatul Khasanah 
19 Faishal Mina Bari 
20 Ghoyrul Rosyid 
21 Intan Permata K 
22 Khoiruddin A.H 
23 Lintang Nurhayati  
24 Lusy Helmalia Putri 
25 Martin 
26 Muh. Azzis Adi P 
27 Muh. Rifa’i H 
28 Muhammad Kholil 
29 Nita Tri Agustina 
30 Novia Dwi Lestari 
31 Nuril Syafi’al K.R 
32 Oktavia Kartikasari 
33 Rendi Rahmadhani S 
34 Sabrina Wulandari 
35 Septiana Intan N.A 
36 Viky Muna Marzuqoh 
37 Wahyu Setyawan 
38 Yuda Setiyawan 
39 Yunan Renata Aulia 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 14 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
 
Satuan Pendidikan : MTs N 6 BOYOLALI 
Kelas/Semester : VIII/2 
Mata Pelajaran : Al-Qur’an Hadits 
Topik : KUPERINDAH BACAAN AL-QUR’AN DENGAN 
TAJWID 
Pertemuan ke - : 1 - 2 
Alokasi Waktu : 4 x 40 menit (2 X Pertemuan) 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 
(toleransi, gotong-royong), santun, percayadiri, dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
 
B. Kompetensi Dasar 
Kompetensi Dasar Indikator 
1.4 Menghayati keidahan bacaan 
Al-Qur’an dengan tajwid  
1.4.1.khusyu’ dalam belajar membaca A-Qur’an 
dengan tajwid 
 
2.4 Memiliki perilaku sesuai 
dengan hukum dalam Al-Qur’an 
dan Hadits 
 
2.4.1.Menunjukkan perilaku sesuai dengan hukum 
dalam Al-Qur’an dan Hadits 
 
3.4 Memahami ketentuan hukum 
bacaan lam  dan ra’ dalam QS. 
Al-Humazah (104), QS. At-
Takatsur (102) dan surat-surat 
lain dalam Al-Qur’an. 
 
3.4.1.Menyebutkan pengertian hukum bacaan lam  
dan ra’ dalam QS. Al-Humazah (104), QS. At-
Takatsur (102) dan surat-surat lain dalam Al-
Qur’an. 
3.4.2.Menjelaskan ciri-ciri hukum bacaan lam  dan 
ra’ dalam QS. Al-Humazah (104), QS. At-
Kompetensi Dasar Indikator 
Takatsur (102) dan surat-surat lain dalam Al-
Qur’an. 
3.4.3.Mendeskripsikan cara membunyikan hukum 
bacaan lam  dan ra’ dalam QS. Al-Humazah 
(104), QS. At-Takatsur (102) dan surat-surat lain 
dalam Al-Qur’an. 
3.4.4.Mengidentifikasi hukum bacaan lam  dan ra’ 
dalam QS. Al-Humazah (104), QS. At-Takatsur 
(102) dan surat-surat lain dalam Al-Qur’an. 
3.4.5.Menyimpulkan cara membaca bacaan lam  
dan ra’ dalam QS. Al-Humazah (104), QS. At-
Takatsur (102) dan surat-surat lain dalam Al-
Qur’an. 
 
4.4 Mendemonstrasikan hukum 
bacaan lam  dan ra’ dalam QS. 
Al-Humazah (104), QS. At-
Takatsur (102) dan surat-surat 
lain dalam Al-Qur’an. 
 
4.4.1. Mempraktikkan bacaan lam  dan ra’ dalam QS. 
Al-Humazah (104), QS. At-Takatsur (102) dan 
surat-surat lain dalam Al-Qur’an. 
C. Materi Ajar 
KUPERINDAH BACAAN AL-QUR’AN DENGAN TAJWID 
A. Hukum Bacaan Lam  )  ل  ( 
Di dalam Ilmu Tajwid hokum bacaan Lam  ada dua macam, yaitu : 
1. Lam tafkhim (ميحفت) tebal /  Mufakhkhamah  
Apabila ada huruf Lam (ل   ) dalam  lafzul jalalah (  الله  ) yang didahului 
oleh huruf yang berharakat fathah  (  َــ) atau damah (  ُــ). Maka harus 
dibaca tafkhim atau tebal. Lam yang terdapat dalam lazull  Jalalah 
dinamakan lam jalalah. Cara mengucapkannya ialah dengan menjorokkan 
kedua bibir ke depan. 
Contoh : 
- Lafzul Jalalah (  الله  )  yang didahului oleh huruf yang berharakat fathah 
 ُالله َّلا ِإ َهِٰلَإلا  -   ُالله َد ِهَش  -  ٌدََحأ  ُاللهَو ُه ُْلق  -   ُالله  َعم 
-  Lafzul Jalalah (  الله  )  yang didahului oleh huruf yang  berharakat damah 
 َمْحَرَو ُِالله ة  -  َهِيتُْؤيالله ُم   اًرْيَخ-   ُكِْببُْحي ُالله ُم  -   ْبَع ِالله ُد 
2. Lam Tarqiq ( قرت   قي ) Tipis / Muraqqaqah 
Huruf Lam dibaca Tarqiq ada dalam dua keadaan, yaitu : 
a. Lam yang terdapat pada Lafzul jalalah(  الله  )  dan didahului oleh huruf 
yang berharakat kasrah. (    ِــ). Posisi mulut tidak menjorok kedepan. 
Contoh : 
 ْسِب ِللاِم  -   ِْىف  ْوُسَر ِالله ِل  -   ْيِد ِْىف ِالله ِن   اًجاَوَْفأ 
b. Semua Lam yang terdapat dalam lafal selain lafzul jalalah 
Contoh :  
    َمَّلَعَو-    ِ لُكِل-    ةَزَُمل 
B. Hukum Bacaan Ra (   ر    ) 
Hukum bacaan  Ra (   ر  ) dibagi menjadi tiga , yaitu : 
1. Ra Tafhim (  ميحفت  )  artinya  ra yang dibaca tebal . 
Ra  dibaca tebal. Apabila memenuhi syarat-syarat sebagai berikut : 
a. Jika huruf  ra berharakat fathah atau fathatain  (   ًر  /  َر  ) 
Contoh : 
-  Ra difathah                     َر َت ْمََلا  -  ُهَل َر ِفُغ  - َِقلَفْلا  ِب َر  -  ْمُكُّب َر
  )ر(  
- Ra difathatain  ) ًر (ا  ًرشًً-ًا  ًر ًيَطًً-ًا  ًر ًيَخًًً-ًا  ًراَن 
b. Jika ra berharakat dammah atau dammatain (   ٌر  /  ُر  ) 
Contoh :  
- Ra dammah   ) ُر   (   ِالله ُر ْصَن  -   ُر َبَْكأ  -  اْو ُر َفَك  -  اَنْقِز ُر 
- Ra dhammatain  )   ٌر   (    ٌرون  -   ٌروُربَم  -   ٌرجأ  -   ٌروفغ 
c. Jika ra  berharakat sukun jatuh sesudah huruf yang difathah atau 
didammah  ( +  ْر/ُــْر +َــ) 
Contoh :  
- Ra sukun jatuh sesudah huruf difathah (    ْر+َــ  ) 
 ْرَحْناَو  -  ِهِب َن َْرث َأَف  -  ْمِهْيِم َْرت  - َلَس َْرأ َو 
   - Ra sukun jatuh sesudah huruf didammah (   ُــ+  ْر  ) 
 ُْرت  َنْوُمَح-   ْرُم  َنْيِلَس-   ُْرق  ٌنآ-   ْرُم                                                  ًاقََفت 
d. Jika ra  berharakat sukun didahului oleh huruf yang  berharakat kasrah 
tetapi kasrahnya tidak asli dari kalimat itu.  (   ْر ِ / kasrah tidak asli 
) 
Contoh :                         َانْمَح ِْرا  -  ْبَك ِْرا  -  ْىِعِج ْرِا 
e. Jika ra berharakat sukun sedangkan huruf sebelumnya berharakat 
kasrah asli, namun sesudah ra sukun itu ada huruf ISTI’LA (  
ـسإءلاـعـت  ) yang tidak dikasrah (huruf isti’la tidak dikasrah  +   ْر+ ِ    
/ kasrah asli ). Sedangkan huruf isti’la itu ialah  ص-      ض-    ط-  
  ظ-    خ-    غ-     ق  
Contoh :              ٌدا َصْرِم   -    َةقِْرف  ِلُك ْنِم   -  ٌسا َطْرِق
               
2. Tarqiq ( قيقرت) tipis / Muraqqaqah 
Ra tarqiq atau muraqqaqah ialah ra yang dibaca tipis. Di dalam ilmu 
tajwid ra ( ر)  dibaca tipis jika memenuhi persyatan-persyaratan., yaitu : 
a. Jika ra  berharakat kasrah atau kasratain  (  ِر  /  ر   ) 
Contoh :  
-Ra dikasrah(  ر ِ   )  ِلاَج  ِ  ِرلا َنِم  -  ٌمْي ِر َك  -  ْ مُكُحاَم ِر ِ
-Ra dikasratain(  ر  )  ر ْسُح ْىِفَل  -    ِر ُِضب 
b. Jika ra berharakat sukun  dan huruf sebelumnya  berharakat kasrah  
asli tetapi sesudah ra sukun  bukan huruf isti’la. (  bukan huruf isti’la 
+   ْر+ ِــ    ). 
Contoh :ًاق َفر ِ ْم  -  ِه ِبَْرذ َْنأَو  -  ُهْر ِش ََبف  -  َنْو َعْرِف 
c. Jika ra diwaqafkan dan huruf sebelumnya ya sukun ( ra waqaf+     ْي   
) 
Contoh :  - ٌرْي َِصبٌ عْيِمَسرْي ِبَخْلا ُعْيِمَّسلاَوُهَو  - ٌرْي  َِدق  ئْيَش
 ُرْي َخْلاُ مَُكل 
d. Jika ra diwaqafkan dan huruf sebelumnya dikasrah ( ra waqaf +ِــ   ) 
Contoh :      َرَِصان َلاَو-   ُِرفاَكْلاَوُه-    رِطْيَصُمِب  
3. Jawazul Wajhain ( نيهجولا زاوج) artinya boleh dibaca tebal dan boleh  
dibaca tipis 
Huruf ra boleh dibaca tafkhim atau tarqiq jika ra itu disukun dan huruf 
sebelumnya dikasrah sedangkan setelah ra sukun itu ada huruf isti’la 
yang dikasrah. (huruf isti’la yang dikasrah  +  ْر+ ِ    ) 
Contoh :   ِهِضْرِع ْنِم-    صْرِِحب  
 
D. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan Ke-1 
 
Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan A. Orientasi 
    Guru mengucapkan salam, mengabsen siswa dan 
mengkondisikan kelas. 
B. Apersepsi 
    Guru memberikan pernyataan dan pertanyaan seputar 
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materi  yang akan dipelajari 
C. Motivasi 
Siswa diberi penjelasan tentang manfaat mempelajari 
materi mengaplikasikan hukum tajwid lam yang akan 
dipelajari 
D. Pemberian Acuan 
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
Peserta didik menyimak mekanisme pelaksanaan 
pembelajaran 
Guru menyiapkan media Pembelajaran VCD dan 
Laptop 
Inti Mengamati 
Peserta didik mengamati contoh ayat yang diputar di 
video yang terdapat hukum lam baik lam tafkhim atau 
lam tarqiq 
Guru memberikan contoh bacaan lam tafkhim dan lam 
tarqiq 
Peserta didik mengikuti contoh pelafalan bacaan 
hukum lam tafkhim dan lam tarqiq  yang dicontohkan 
guru 
Mempertanyakan  
Peserta didik bertanya jawab tentang pengertian, ciri-
ciri, cara membunyikan hukum bacaan lam baik lam 
tafkhim atau lam tarqiq dalam al-Qur’an surat-surat 
pendek pilihan. 
Mengeksplorasi  
Peserta didik mencari informasi tentang pengertian, 
ciri-ciri, cara membunyikan hukum bacaan lam baik 
lam tafkhim atau lam tarqiq dalam al-Qur’an surat-
surat pendek pilihan dengan membaca materi dari 
berbagai sumber 
Peserta didik membaca dan mengidentifikasi jenis 
hukum bacaan lam  baik lam tafkhim atau lam tarqiq. 
Peserta didik berlatih cara membedakan dan 
membaca bacaan hukum lam tafkhim atau lam 
tarqiqpada ayat-ayat pilihan. 
Mengasosiasikan 
Peserta didik menyimpulkan cara membaca bacaan 
hukum lam tafkhim atau lam tarqiq dalam al-Qur’an 
surat-surat pendek pilihan. 
Peserta didik menghafalkan ciri-ciri dan cara 
60 
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membaca hukum lam tafkhim atau lam tarqiq dalam 
al-Qur’an surat-surat pendek pilihan. 
Mengkomunikasikan 
Peserta didik Mempraktikkan bacaan lam tafkhim 
atau lam tarqiq dalam al-Qur’an surat-surat pendek 
pilihan. 
Peserta didik menjelaskan pengertian, ciri-ciri, cara 
membunyikan hukum bacaan lam baik lam tafkhim 
atau lam tarqiq dalam al-Qur’an surat-surat pendek 
pilihan.. 
Penutup Guru membuat simpulan tentang materi ajar. 
Guru mengadakan evaluasi. 
Peserta didik melakukan refleksi hasil pembelajaran 
Guru menugaskan peserta didik mencari materi 
tambahan tentang hukum lam tafkhim atau lam 
tarqiqdari berbagai sumber (buku, majalah, internet, 
narasumber) sebagai refleksi. 
Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari 
minggu berikutnya. 
Bersama-sama menutup pembelajaran dengan do’a 
dan salam. 
10 
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Pertemuan ke-2 
 
Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan A. Orientasi 
    Guru mengucapkan salam, mengabsen siswa dan 
mengkondisikan kelas. 
B. Apersepsi 
    Guru memberikan pernyataan dan pertanyaan seputar 
materi  yang telah dan akan dipelajari 
C. Motivasi 
Siswa diberi penjelasan tentang manfaat mempelajari 
materi tentang bacaan hukum Ra’ yang terdapat pada 
ayat surat pendek pilihan yang akan dipelajari 
D. Pemberian Acuan 
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
Guru menyiapkan media Pembelajaran VCD dan 
Laptop  
Peserta didik menyimak mekanisme pelaksanaan 
pembelajaran 
10 
menit 
Inti Mengamati 
Peserta didik mengamati contoh ayat yang diputar di 
video yang terdapat hukum ra’ baik ra’ tafkhim atau 
ra’ tarqiq maupun jawazul wajhain. 
Guru memberikan contoh bacaan ra’ tafkhim, ra’ 
tarqiq dan jawazul wajhain 
Peserta didik mengikuti contoh pelafalan bacaan 
hukum ra’ tafkhim, ra’ tarqiq dan jawazul wajhain 
yang dicontohkan guru 
Mempertanyakan  
Peserta didik bertanya jawab tentang pengertian, ciri-
ciri, dan cara membunyikan hukum bacaan ra’ 
tafkhim, ra’ tarqiq dan jawazul wajhaindalam al-
Qur’an surat-surat pendek pilihan. 
Mengeksplorasi  
Peserta didik mencari informasi tentang pengertian, 
ciri-ciri, cara membunyikan hukum bacaan ra’ 
tafkhim, ra’ tarqiq dan jawazul wajhain dalam al-
Qur’an surat-surat pendek pilihan dengan membaca 
materi dari berbagai sumber 
Peserta didik membaca dan mengidentifikasi jenis 
hukum bacaan ra’ tafkhim atau ra’ tarqiq atau 
jawazul wajhain. 
Peserta didik berlatih cara membedakan dan 
membaca bacaan hukum ra’ tafkhim, ra’ tarqiq dan 
jawazul wajhainpada ayat-ayat pilihan. 
Mengasosiasikan 
Peserta didik menyimpulkan cara membaca bacaan 
hukum ra’ tafkhim, ra’ tarqiq dan jawazul wajhain 
dalam al-Qur’an surat-surat pendek pilihan. 
Peserta didik menghafalkan ciri-ciri dan cara 
membaca hukum ra’ tafkhim, ra’ tarqiq dan jawazul 
wajhaindalam al-Qur’an surat-surat pendek pilihan. 
Mengkomunikasikan 
Peserta didik Mempraktikkan bacaan ra’ tafkhim, ra’ 
tarqiq dan jawazul wajhaindalam al-Qur’an surat-
surat pendek pilihan. 
Peserta didik menjelaskan pengertian, ciri-ciri, cara 
membunyikan hukum bacaan ra’ tafkhim, ra’ tarqiq 
dan jawazul wajhaindalam al-Qur’an surat-surat 
pendek pilihan.. 
60 
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Penutup Guru membuat simpulan tentang materi ajar. 
Guru mengadakan evaluasi. 
Peserta didik melakukan refleksi hasil pembelajaran 
Guru menugaskan peserta didik mencari materi 
tambahan tentang hukum ra’ tafkhim, ra’ tarqiq dan 
jawazul wajhaindari berbagai sumber sebagai 
refleksi. 
Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari 
minggu berikutnya. 
Bersama-sama menutup pembelajaran dengan do’a 
dan salam. 
10 
menit 
 
 
E. Media, Alat dan Sumber Belajar  
Media dan Alat : 
  VCD 
  Laptop 
Sumber: 
  Kitab hadits Jami’ as-Shogir dan terjemahannya 
  Buku paket siswa dan guru Al-Qur’an Hadis kls VIII 
 
F. Penilaian, Pembelajaran Remidial dan Pengayaan 
  Penilaian 
1) Kompetensi Sikap: 
a. Teknik Penilaian : Observasi 
b. Instrumen penilaian : - 
c. Pedoman Penskoran: - 
2) Kompetensi Pengetahuan: 
a. Teknik Penilaian : Tes Tulis 
b. Instrumen penilaian : - 
c. Pedoman Penskoran: - 
3) Kompetensi Keterampilan: 
a. Teknik Penilaian : Observasi 
b. Instrumen penilaian : - 
c. Pedoman Penskoran: - 
  Remidial 
1) Pemberian bimbingan secara khusus dan perorangan bagi peserta didik yang 
mengalami kesulitan, jika ada beberapa peserta didik yang tidak mencapai 
KKM. 
2) Pemberian tugas-tugas atau perlakuan (treatment) secara khusus, baik 
dipandu langsung oleh guru atau tutor sebaya oleh kelompok yang terlebih 
dahulu mencapai ketuntasan belajar (learning mastery) yang sifatnya 
penyederhanaan dari pelaksanaan pembelajaran. 
3) Pemberian tes ulang dengan penyederhanaan. 
  Pengayaan 
Pengayaan dilaksanakan sebagai tindak lanjut analisis hasil penilaian. Pengayaan 
dilakukan dengan cara peserta didik diminta mencari di internet atau diskusi 
kelompok untuk membahas materi tambahan tentang hukum lam dan ra’ dalam 
ayat-ayat pilihan. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
 
Satuan Pendidikan : MTs N 6 BOYOLALI 
Kelas/Semester : VIII/2 
Mata Pelajaran : Al-Qur’an Hadits 
Topik : KUPERINDAH BACAAN AL-QUR’AN DENGAN 
TAJWID 
Pertemuan ke - : 1 - 2 
Alokasi Waktu : 4 x 40 menit (2 X Pertemuan) 
 
A. Kompetensi Inti 
5. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
6. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 
(toleransi, gotong-royong), santun, percayadiri, dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
7. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata. 
8. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
 
B. Kompetensi Dasar 
Kompetensi Dasar Indikator 
1.4 Menghayati keidahan bacaan 
Al-Qur’an dengan tajwid  
1.4.1.khusyu’ dalam belajar membaca A-Qur’an 
dengan tajwid 
 
2.4 Memiliki perilaku sesuai 
dengan hukum dalam Al-Qur’an 
dan Hadits 
 
2.4.1.Menunjukkan perilaku sesuai dengan hukum 
dalam Al-Qur’an dan Hadits 
 
3.4 Memahami ketentuan hukum 
bacaan lam  dan ra’ dalam QS. 
Al-Humazah (104), QS. At-
Takatsur (102) dan surat-surat 
lain dalam Al-Qur’an. 
 
3.4.1.Menyebutkan pengertian hukum bacaan lam  
dan ra’ dalam QS. Al-Humazah (104), QS. At-
Takatsur (102) dan surat-surat lain dalam Al-
Qur’an. 
3.4.2.Menjelaskan ciri-ciri hukum bacaan lam  dan 
ra’ dalam QS. Al-Humazah (104), QS. At-
Takatsur (102) dan surat-surat lain dalam Al-
Qur’an. 
3.4.3.Mendeskripsikan cara membunyikan hukum 
Kompetensi Dasar Indikator 
bacaan lam  dan ra’ dalam QS. Al-Humazah 
(104), QS. At-Takatsur (102) dan surat-surat lain 
dalam Al-Qur’an. 
3.4.4.Mengidentifikasi hukum bacaan lam  dan ra’ 
dalam QS. Al-Humazah (104), QS. At-Takatsur 
(102) dan surat-surat lain dalam Al-Qur’an. 
3.4.5.Menyimpulkan cara membaca bacaan lam  
dan ra’ dalam QS. Al-Humazah (104), QS. At-
Takatsur (102) dan surat-surat lain dalam Al-
Qur’an. 
 
4.4 Mendemonstrasikan hukum 
bacaan lam  dan ra’ dalam QS. 
Al-Humazah (104), QS. At-
Takatsur (102) dan surat-surat 
lain dalam Al-Qur’an. 
 
4.4.1. Mempraktikkan bacaan lam  dan ra’ dalam QS. 
Al-Humazah (104), QS. At-Takatsur (102) dan 
surat-surat lain dalam Al-Qur’an. 
C. Materi Ajar 
KUPERINDAH BACAAN AL-QUR’AN DENGAN TAJWID 
A. Hukum Bacaan Lam  )  ل  ( 
Di dalam Ilmu Tajwid hokum bacaan Lam  ada dua macam, yaitu : 
3. Lam tafkhim (ميحفت) tebal /  Mufakhkhamah  
Apabila ada huruf Lam (ل   ) dalam  lafzul jalalah (  الله  ) yang didahului 
oleh huruf yang berharakat fathah  (  َــ) atau damah (  ُــ). Maka harus 
dibaca tafkhim atau tebal. Lam yang terdapat dalam lazull  Jalalah 
dinamakan lam jalalah. Cara mengucapkannya ialah dengan menjorokkan 
kedua bibir ke depan. 
Contoh : 
- Lafzul Jalalah (  الله  )  yang didahului oleh huruf yang berharakat fathah 
 ُالله َّلا ِإ َهِٰلَإلا  -   ُالله َد ِهَش  -  ٌدََحأ  ُاللهَو ُه ُْلق  -   ُالله  َعم 
-  Lafzul Jalalah (  الله  )  yang didahului oleh huruf yang  berharakat damah 
 َمْحَرَو ُِالله ة  -  َهِيتُْؤيالله ُم   اًرْيَخ-   ُكِْببُْحي ُالله ُم  -   ْبَع ِالله ُد 
4. Lam Tarqiq (   قيقرت) Tipis / Muraqqaqah 
Huruf Lam dibaca Tarqiq ada dalam dua keadaan, yaitu : 
c. Lam yang terdapat pada Lafzul jalalah(  الله  )  dan didahului oleh huruf 
yang berharakat kasrah. (    ِــ). Posisi mulut tidak menjorok kedepan. 
Contoh : 
 ْسِب ِللاِم  -   ْوُسَر ِْىف ِالله ِل  -   ْيِد ِْىف ِالله ِن   اًجاَوَْفأ 
d. Semua Lam yang terdapat dalam lafal selain lafzul jalalah 
Contoh :  
    َمَّلَعَو-    ِ لُكِل-    ةَزَُمل 
B. Hukum Bacaan Ra (   ر    ) 
Hukum bacaan  Ra (   ر  ) dibagi menjadi tiga , yaitu : 
4. Ra Tafhim (  ميحفت  )  artinya  ra yang dibaca tebal . 
Ra  dibaca tebal. Apabila memenuhi syarat-syarat sebagai berikut : 
a. Jika huruf  ra berharakat fathah atau fathatain  (   ًر  /  َر  ) 
Contoh : 
-  Ra difathah                     َر َت ْمََلا  -  ُهَل َر ِفُغ  - َِقلَفْلا  ِب َر  -  ْمُكُّب َر
  )ر(  
- Ra difathatain  ) ًر (ا  ًرشًً-ًا  ًر ًيَطًً-ًا  ًر ًيَخًًً-ًا  ًراَن 
b. Jika ra berharakat dammah atau dammatain (   ٌر  /  ُر  ) 
Contoh :  
- Ra dammah   ) ُر   (   ِالله ُر ْصَن  -   ُر َبَْكأ  -  اْو ُر َفَك  -  اَنْقِز ُر 
- Ra dhammatain  )   ٌر   (    ٌرون  -   ٌروُربَم  -   ٌرجأ  -   ٌروفغ 
c. Jika ra  berharakat sukun jatuh sesudah huruf yang difathah atau 
didammah  ( +  ْر/ُــْر +َــ) 
Contoh :  
- Ra sukun jatuh sesudah huruf difathah (    ْر+َــ  ) 
 ْرَحْناَو  -  ِهِب َن َْرث َأَف  -  ْمِهْيِم َْرت  - َلَس َْرأ َو 
   - Ra sukun jatuh sesudah huruf didammah (   ُــ+  ْر  ) 
 ُْرت  َنْوُمَح-   ْرُم  َنْيِلَس-   ُْرق  ٌنآ-   ُم ْر                                                  ًاقََفت 
d. Jika ra  berharakat sukun didahului oleh huruf yang  berharakat kasrah 
tetapi kasrahnya tidak asli dari kalimat itu.  (   ْر ِ / kasrah tidak asli 
) 
Contoh :                         َانْمَح ِْرا  -  ْبَك ْر ِا  -  ْىِعِج ْرِا 
e. Jika ra berharakat sukun sedangkan huruf sebelumnya berharakat 
kasrah asli, namun sesudah ra sukun itu ada huruf ISTI’LA (  
ءلاـعـتـسإ ) yang tidak dikasrah (huruf isti’la tidak dikasrah  +   ْر+ ِ    
/ kasrah asli ). Sedangkan huruf isti’la itu ialah  ص-      ض-    ط-  
  ظ-    خ-    غ-     ق  
Contoh :              ٌدا َصْرِم   -    َةقِْرف  ِلُك ْنِم   -  ٌسا َطْرِق
               
5. Tarqiq ( قيقرت) tipis / Muraqqaqah 
Ra tarqiq atau muraqqaqah ialah ra yang dibaca tipis. Di dalam ilmu 
tajwid ra ( ر)  dibaca tipis jika memenuhi persyatan-persyaratan., yaitu : 
e. Jika ra  berharakat kasrah atau kasratain  (  ِر  /  ر   ) 
Contoh :  
-Ra dikasrah(  ر ِ   )  ِلاَج  ِ  ِرلا َنِم  -  ٌمْي ِر َك  -  ْ مُكُحاَم ِر ِ
-Ra dikasratain(  ر  )  ر ْسُح ْىِفَل  -    ِر ُِضب 
f. Jika ra berharakat sukun  dan huruf sebelumnya  berharakat kasrah  
asli tetapi sesudah ra sukun  bukan huruf isti’la. (  bukan huruf isti’la 
+   ْر+ ِــ    ). 
Contoh :ًاق َفر ِ ْم  -  ِه ِبَْرذ َْنأَو  -  ُهْر ِش ََبف  -  َنْو َعْرِف 
g. Jika ra diwaqafkan dan huruf sebelumnya ya sukun ( ra waqaf+     ْي   
) 
Contoh :  - ٌرْي َِصبٌ عْيِمَسرْي ِبَخْلا ُعْيِمَّسلاَوُهَو  - ٌرْي  َِدق  ئْيَش
 ُرْي َخْلاُ مَُكل 
h. Jika ra diwaqafkan dan huruf sebelumnya dikasrah ( ra waqaf +ِــ   ) 
Contoh :      َرَِصان َلاَو-   ُِرفاَكْلاَوُه-   ِطْيَصُمِب  ر  
6. Jawazul Wajhain ( نيهجولا زاوج) artinya boleh dibaca tebal dan boleh  
dibaca tipis 
Huruf ra boleh dibaca tafkhim atau tarqiq jika ra itu disukun dan huruf 
sebelumnya dikasrah sedangkan setelah ra sukun itu ada huruf isti’la 
yang dikasrah. (huruf isti’la yang dikasrah  +  ْر+ ِ    ) 
Contoh :   ِهِضْرِع ْنِم-    صْرِِحب  
 
D. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan Ke-1 
 
Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan A. Orientasi 
    Guru mengucapkan salam, mengabsen siswa dan 
mengkondisikan kelas. 
B. Apersepsi 
    Guru memberikan pernyataan dan pertanyaan seputar 
materi  yang akan dipelajari 
 
10 
menit 
C. Motivasi 
Siswa diberi penjelasan tentang manfaat mempelajari 
materi mengaplikasikan hukum tajwid lam yang akan 
dipelajari 
D. Pemberian Acuan 
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
Peserta didik menyimak mekanisme pelaksanaan 
pembelajaran 
Guru mempersiapkan poster/gambar cetak dan spidol 
Inti Mengamati 
Peserta didik mengamati contoh ayat yang ada di 
poster yang terdapat hukum lam baik lam tafkhim 
atau lam tarqiq 
Guru memberikan contoh bacaan yang digaris bawahi 
dengan spidol lam tafkhim dan lam tarqiq 
Peserta didik mengikuti contoh pelafalan bacaan 
hukum lam tafkhim dan lam tarqiq  yang dicontohkan 
guru 
Mempertanyakan  
Peserta didik bertanya jawab tentang pengertian, ciri-
ciri, cara membunyikan hukum bacaan lam baik lam 
tafkhim atau lam tarqiq dalam al-Qur’an surat-surat 
pendek pilihan. 
Mengeksplorasi  
Peserta didik mencari informasi tentang pengertian, 
ciri-ciri, cara membunyikan hukum bacaan lam baik 
lam tafkhim atau lam tarqiq dalam al-Qur’an surat-
surat pendek pilihan dengan membaca materi dari 
berbagai sumber 
Peserta didik membaca dan mengidentifikasi jenis 
hukum bacaan lam  baik lam tafkhim atau lam tarqiq. 
Peserta didik berlatih cara membedakan dan 
membaca bacaan hukum lam tafkhim atau lam tarqiq 
pada ayat-ayat pilihan. 
Mengasosiasikan 
Peserta didik menyimpulkan cara membaca bacaan 
hukum lam tafkhim atau lam tarqiq dalam al-Qur’an 
surat-surat pendek pilihan. 
Peserta didik menghafalkan ciri-ciri dan cara 
membaca hukum lam tafkhim atau lam tarqiq dalam 
al-Qur’an surat-surat pendek pilihan. 
60 
menit 
Mengkomunikasikan 
Peserta didik Mempraktikkan bacaan lam tafkhim 
atau lam tarqiq dalam al-Qur’an surat-surat pendek 
pilihan. 
Peserta didik menjelaskan pengertian, ciri-ciri, cara 
membunyikan hukum bacaan lam baik lam tafkhim 
atau lam tarqiq dalam al-Qur’an surat-surat pendek 
pilihan.. 
Penutup Guru membuat simpulan tentang materi ajar. 
Guru mengadakan evaluasi. 
Peserta didik melakukan refleksi hasil pembelajaran 
Guru menugaskan peserta didik mencari materi 
tambahan tentang hukum lam tafkhim atau lam tarqiq 
dari berbagai sumber (buku, majalah, internet, 
narasumber) sebagai refleksi. 
Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari 
minggu berikutnya. 
Bersama-sama menutup pembelajaran dengan do’a 
dan salam. 
10 
menit 
 
Pertemuan ke-2 
 
Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan A. Orientasi 
    Guru mengucapkan salam, mengabsen siswa dan 
mengkondisikan kelas. 
B. Apersepsi 
    Guru memberikan pernyataan dan pertanyaan seputar 
materi  yang telah dan akan dipelajari 
C. Motivasi 
Siswa diberi penjelasan tentang manfaat mempelajari 
materi tentang bacaan hukum Ra’ yang terdapat pada 
ayat surat pendek pilihan yang akan dipelajari 
D. Pemberian Acuan 
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
Peserta didik menyimak mekanisme pelaksanaan 
pembelajaran 
Guru mempersiapkan poster/gambar cetak dan spidol 
10 
menit 
Inti Mengamati 
Peserta didik mengamati contoh ayat yang ada di 
poster yang terdapat hukum ra’ baik ra’ tafkhim atau 
60 
menit 
ra’ tarqiq maupun jawazul wajhain. 
Guru memberikan contoh bacaan yang digaris bawahi 
dengan spidol ra’ tafkhim, ra’ tarqiq dan jawazul 
wajhain 
Peserta didik mengikuti contoh pelafalan bacaan 
hukum ra’ tafkhim, ra’ tarqiq dan jawazul wajhain 
yang dicontohkan guru 
Mempertanyakan  
Peserta didik bertanya jawab tentang pengertian, ciri-
ciri, dan cara membunyikan hukum bacaan ra’ 
tafkhim, ra’ tarqiq dan jawazul wajhaindalam al-
Qur’an surat-surat pendek pilihan. 
Mengeksplorasi  
Peserta didik mencari informasi tentang pengertian, 
ciri-ciri, cara membunyikan hukum bacaan ra’ 
tafkhim, ra’ tarqiq dan jawazul wajhain dalam al-
Qur’an surat-surat pendek pilihan dengan membaca 
materi dari berbagai sumber 
Peserta didik membaca dan mengidentifikasi jenis 
hukum bacaan ra’ tafkhim atau ra’ tarqiq atau 
jawazul wajhain. 
Peserta didik berlatih cara membedakan dan 
membaca bacaan hukum ra’ tafkhim, ra’ tarqiq dan 
jawazul wajhain pada ayat-ayat pilihan. 
Mengasosiasikan 
Peserta didik menyimpulkan cara membaca bacaan 
hukum ra’ tafkhim, ra’ tarqiq dan jawazul wajhain 
dalam al-Qur’an surat-surat pendek pilihan. 
Peserta didik menghafalkan ciri-ciri dan cara 
membaca hukum ra’ tafkhim, ra’ tarqiq dan  jawazul 
wajhain dalam al-Qur’an surat-surat pendek pilihan. 
Mengkomunikasikan 
Peserta didik Mempraktikkan bacaan ra’ tafkhim, ra’ 
tarqiq dan jawazul wajhain dalam al-Qur’an surat-
surat pendek pilihan. 
Peserta didik menjelaskan pengertian, ciri-ciri, cara 
membunyikan hukum bacaan ra’ tafkhim, ra’ tarqiq 
dan jawazul wajhain dalam al-Qur’an surat-surat 
pendek pilihan.. 
Penutup Guru membuat simpulan tentang materi ajar. 10 
menit 
Guru mengadakan evaluasi. 
Peserta didik melakukan refleksi hasil pembelajaran 
Guru menugaskan peserta didik mencari materi 
tambahan tentang hukum ra’ tafkhim, ra’ tarqiq dan 
jawazul wajhaindari berbagai sumber sebagai 
refleksi. 
Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari 
minggu berikutnya. 
Bersama-sama menutup pembelajaran dengan do’a 
dan salam. 
 
 
E. Media, Alat dan Sumber Belajar  
Media dan Alat : 
  Poster/ Gambar Cetak 
  Spidol 
Sumber: 
  Kitab hadits Jami’ as-Shogir dan terjemahannya 
  Buku paket siswa dan guru Al-Qur’an Hadis kls VIII 
 
F. Penilaian, Pembelajaran Remidial dan Pengayaan 
  Penilaian 
4) Kompetensi Sikap: 
d. Teknik Penilaian : Observasi 
e. Instrumen penilaian : - 
f. Pedoman Penskoran: - 
5) Kompetensi Pengetahuan: 
d. Teknik Penilaian : Tes Tulis 
e. Instrumen penilaian : - 
f. Pedoman Penskoran: - 
6) Kompetensi Keterampilan: 
d. Teknik Penilaian : Observasi 
e. Instrumen penilaian : - 
f. Pedoman Penskoran: - 
  Remidial 
1) Pemberian bimbingan secara khusus dan perorangan bagi peserta didik yang 
mengalami kesulitan, jika ada beberapa peserta didikyang tidak mencapai 
KKM. 
2) Pemberian tugas-tugas atau perlakuan (treatment) secara khusus, baik 
dipandu langsung oleh guru atau tutor sebaya oleh kelompok yang terlebih 
dahulu mencapai ketuntasan belajar (learning mastery) yang sifatnya 
penyederhanaan dari pelaksanaan pembelajaran. 
3) Pemberian tes ulang dengan penyederhanaan. 
  Pengayaan 
Pengayaan dilaksanakan sebagai tindak lanjut analisis hasil penilaian. Pengayaan 
dilakukan dengan cara peserta didik diminta mencari di internet atau diskusi 
kelompok untuk membahas materi tambahan tentang hukum lam dan ra’ dalam 
ayat-ayat pilihan. 
 
 
Mengetahui,      
Peneliti     Guru Mata Pelajaran Qur’an Hadits 
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Drs. H. Nur Hudaya Solichin, M.Ag. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
 
Satuan Pendidikan  : MTs N 6 BOYOLALI 
Kelas/Semester : VIII/2 
Mata Pelajaran  : Al-Qur’an Hadis 
Topik : KESEIMBANGAN HIDUP DI DUNIA DAN 
AKHIRAT 
Pertemuan ke - : 3 - 4 
Alokasi Waktu : 4 x 40 menit (2 X Pertemuan) 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 
(toleransi, gotong-royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar,  dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
 
B. Kompetensi Dasar 
Kompetensi Dasar Indikator 
1.6 Meyadari akibat sikap buruk 
sebagaimana kandungan Q.S. 
Al-Humazah (104) dan At-
Takaatsur (102) 
 
1.6.1.Menunjukkan sikap wara’ 
 
2.6 Memiliki perilaku 2.6.1.Terbiasa berperilaku seimbang 
Kompetensi Dasar Indikator 
keseimbangan hidup dunia dan 
akhirat 
 
dalam melaksanakan segala 
sesuatu antara duniawi dan 
akhirat 
3.6 Memahami isi kandungan 
Hadits tentang perilaku 
keseimbangan hidup di dunia 
dan akhirat riwayat Ibnu Asakir 
dari Anas. 
).... هترخلأ هايند كرت نم مكريخ سيل( 
dan hadits riwayat Muslim dari 
Abu Hurairah. 
 نم الله ىلإ  بحأ و ريخ يوقلا نمؤملا(
 فيعضلا نمؤملا).... 
dan Hadits riwayat Al-
Bukhori dari Zubair Bin 
Awwam. 
 نم ةمزح ذخأيف لابحأ مكدحلأ ذخأي نلأ(
)... بطح 
 
3.6.1.Menjelaskan pengertian hidup 
seimbang. 
3.6.2.Menterjemahkan Hadits tentang 
perilaku keseimbangan hidup di 
dunia dan akhirat riwayat Ibnu 
Asakir dari Anas. 
).... هترخلأ هايند كرت نم مكريخ سيل( 
dan hadits riwayat Muslim dari 
Abu Hurairah. 
 نم الله ىلإ  بحأ و ريخ يوقلا نمؤملا(
).... فيعضلا نمؤملا 
dan Hadits riwayat Al-
Bukhori dari Zubair Bin 
Awwam. 
 بطح نم ةمزح ذخأيف لابحأ مكدحلأ ذخأي نلأ(
)... 
3.6.3.Mengidentifikasi sikap hidup 
yang sesuai Hadits tentang 
perilaku keseimbangan hidup di 
dunia dan akhirat riwayat Ibnu 
Asakir dari Anas. 
).... هترخلأ هايند كرت نم مكريخ سيل( 
dan hadits riwayat Muslim dari 
Abu Hurairah. 
 نم الله ىلإ  بحأ و ريخ يوقلا نمؤملا(
لا).... فيعضلا نمؤم 
dan Hadits riwayat Al-
Kompetensi Dasar Indikator 
Bukhori dari Zubair Bin 
Awwam. 
 بطح نم ةمزح ذخأيف لابحأ مكدحلأ ذخأي نلأ(
)... 
4.6 Menyajikan data tentang sikap 
hidup yang seimbang antara 
kehidupan dunia dan 
kehidupan akhirat sesuai 
Hadits tentang perilaku 
keseimbangan hidup di dunia 
dan akhirat riwayat Ibnu Asakir 
dari Anas. 
).... هترخلأ هايند كرت نم مكريخ سيل( 
dan hadits riwayat Muslim dari 
Abu Hurairah. 
 نم الله ىلإ  بحأ و ريخ يوقلا نمؤملا(
).... فيعضلا نمؤملا 
dan Hadits riwayat Al-
Bukhori dari Zubair Bin 
Awwam. 
( نم ةمزح ذخأيف لابحأ مكدحلأ ذخأي نلأ
)... بطح 
 
4.6.1.Menunjukkan sikap yang 
mencerminkan isi kandungan 
Hadits tentang perilaku 
keseimbangan hidup di dunia dan 
akhirat riwayat Ibnu Asakir dari 
Anas. 
).... هترخلأ هايند كرت نم مكريخ سيل( 
dan hadits riwayat Muslim dari 
Abu Hurairah. 
 نم الله ىلإ  بحأ و ريخ يوقلا نمؤملا(
).... فيعضلا نمؤملا 
dan Hadits riwayat Al-
Bukhori dari Zubair Bin 
Awwam. 
 بطح نم ةمزح ذخأيف لابحأ مكدحلأ ذخأي نلأ(
)... 
 
C. Materi Ajar 
KESEIMBANGAN HIDUP DI DUNIA DAN AKHIRAT 
1. Konsep Keseimbangan Hidup Di Dunia Dan Akhirat 
a. Lafal Hadits 
b. Terjemah Hadits 
c. Kandungan Hadits 
2. Menjelaskan Keterkaitan Kandungan Hadits Dalam Perilaku Keseimbangan 
Hidup Di dunia dan Akhirat Dalam Kehidupan Dan Akibatnya. 
a. Keterkaitan Kandungan Hadits 
b. Akibat (Dampak Positif) 
D. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan Ke-3 
 
Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan A. Orientasi 
Guru mengucapkan salam, mengabsen siswa dan 
mengkondisikan kelas. 
B. Apersepsi 
Guru memberikan pernyataan dan pertanyaan 
seputar materi  yang akan dipelajari 
C. Motivasi 
Siswa diberi penjelasan tentang manfaat 
mempelajari materi tentang konsep keseimbangan 
hidup di dunia dan akhirat yang akan dipelajari 
D. Pemberian Acuan 
1) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
2) Guru menyiapkan materi dengan VCD dan 
laptop 
3) Peserta didik menyimak mekanisme 
pelaksanaan pembelajaran  
10 
menit 
Inti Mengamati 
 Peserta didik mengamati contoh kisah sayidina 
Umar Bin Khottob ra. dalam video yang 
ditayangkan oleh guru 
 Peserta didik mengemukakan hasil pengamatan 
kisah. Dan peserta lain mendengarkan  
 Guru mengajarkan bagaimana menghargai orang 
berbicara dan memberikan penjelasan tambahan 
dan penguatan yang dikemukakan peserta didik 
tentang hasil pengamatannya 
Mempertanyakan  
 Peserta didik bertanya jawab tentang konsep 
keseimbangan hidup di dunia dan akhirat, dan 
dalil-dalilnya. 
 Peserta didik menuliskan setiap pertanyaan yang 
60 
menit 
membuat penasaran untuk mengetahui 
penjelasannya. 
Mengeksplorasi  
 Peserta didik mencari informasi tentang konsep 
keseimbangan hidup di dunia dan akhirat dengan 
membaca materi kembangkan wawasanmu dan 
dari berbagai sumber. 
 Peserta didik mengidentifikasi lafal, terjemah, 
dan kandungan hadits tentang perilaku 
keseimbangan hidup di dunia dan akhirat riwayat 
Ibnu Asakir dari Anas. 
 Peserta didik mengerjakan latihan tentang materi 
yang dipelajari. 
Mengasosiasikan 
 Peserta didik menyimpulkan materi tentang lafal, 
terjemah, dan kandungan hadits tentang perilaku 
keseimbangan hidup di dunia dan akhirat riwayat 
Ibnu Asakir dari Anas. 
 Peserta didik menyimpulkan keterkaitan isi 
kandungan hadits tentang perilaku keseimbangan 
hidup di dunia dan akhirat riwayat Ibnu Asakir 
dari Anas dengan perilaku keseimbangan hidup 
di dunia dan akhirat dalam kehidupan dan 
akibatnya 
 Peserta didik menuliskan hasil simpulan. 
Mengkomunikasikan 
 Peserta didik menyerahkan portofolio hasil telaah 
tentang konsep keseimbangan hidup di dunia dan 
akhirat 
 Peserta didik menyerahkan portofolio hasil telaah 
tentang lafal, terjemah, dan kandungan hadits 
tentang keseimbangan hidup di dunia dan akhirat 
 Secara random beberapa peserta didik 
mempresentasikan hasil telaah dan yang lain 
menyimak dan memberikan tanggapan. 
Penutup a. Guru membuat simpulan tentang materi ajar 
secara bersama-sama. 
b. Guru mengadakan evaluasi. 
c. Peserta didik melakukan refleksi hasil 
pembelajaran 
d. Guru menugaskan peserta didik untuk menghafal 
Hadits tentang perilaku keseimbangan hidup di 
10 
menit 
dunia dan akhirat riwayat Ibnu Asakir dari Anas 
sebagai refleksi. 
e. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari 
minggu berikutnya. 
f. Bersama-sama menutup pembelajaran dengan 
do’a dan salam. 
 
Pertemuan ke-4 
 
Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan A. Orientasi 
Guru mengucapkan salam, mengabsen siswa dan 
mengkondisikan kelas. 
B. Apersepsi 
Guru memberikan pernyataan dan pertanyaan 
seputar materi  yang telah dan akan dipelajari 
C. Motivasi 
Siswa diberi penjelasan tentang manfaat 
mempelajari materi tentang isi kandungan hadits 
riwayat Muslim dari Abu Hurairah yang akan 
dipelajari 
D. Pemberian Acuan 
1) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
2) Guru menyiapkan materi dengan VCD dan 
laptop  
3) Peserta didik dibagi ke dalam beberapa 
kelompok 
4) Peserta didik menyimak mekanisme 
pelaksanaan pembelajaran 
10 
menit 
Inti Mengamati 
 Peserta didik mengamati dan membaca bersama-
sama hadits riwayat Muslim dari Abu Hurairah 
tentang kehidupan di Dunia. 
 Peserta didik menyimak penjelasan guru sekilas 
tentang hadits riwayat Muslim dari Abu Hurairah 
tentang kehidupan di Dunia 
60 
menit 
Mempertanyakan  
 Peserta didik bertanya jawab tentang terjemah dan 
isi kandungan hadits riwayat Muslim dari Abu 
Hurairah tentang kehidupan di Dunia 
 Peserta didik menuliskan pertanyaan yang ingin 
diketahuinya. 
Mengeksplorasi  
 Peserta didik mencari informasi tentang lafal, 
terjemah dan isi kandungan hadits riwayat Muslim 
dari Abu Hurairah tentang kehidupan di Dunia 
dengan membaca materi dari berbagai sumber 
 Peserta didik mengidentifikasi terjemah hadits 
riwayat Muslim dari Abu Hurairah tentang 
kehidupan di Dunia. 
 Peserta didik mengidentifikasi isi kandungan 
hadits riwayat Muslim dari Abu Hurairah tentang 
kehidupan di Dunia. 
 Peserta didik mengidentifikasi keterkaitan isi 
kandungan hadits riwayat Muslim dari Abu 
Hurairah tentang kehidupan di Dunia dengan 
konsep keseimbangan hidup di dunia dan akhirat. 
 Peserta didik mengerjakan tugas latihan. 
Mengasosiasikan 
 Peserta didik menghafal lafal dan menyimpulkan 
terjemahan hadits riwayat Muslim dari Abu 
Hurairah tentang kehidupan di Dunia 
 Peserta didik menuliskan simpulan tentang isi 
kandungan hadits riwayat Muslim dari Abu 
Hurairah tentang kehidupan di Dunia 
 Peserta didik menyimpulkan keterkaitan isi 
kandungan hadits riwayat Muslim dari Abu 
Hurairah tentang kehidupan di Dunia dengan 
konsep keseimbangan hidup di dunia dan akhirat. 
Mengkomunikasikan 
 Peserta didik membacakan hafalan hadits riwayat 
Muslim dari Abu Hurairah tentang kehidupan di 
Dunia 
 Peserta didik menyebutkan terjemahan hadits 
riwayat Muslim dari Abu Hurairah tentang 
kehidupan di Dunia 
 Peserta didik menyajikan hasil telaah tentang isi 
kandungan hadits riwayat Muslim dari Abu 
Hurairah tentang kehidupan di Dunia 
 Peserta didik menjelaskan keterkaitan kandungan 
hadits riwayat Muslim dari Abu Hurairah tentang 
kehidupan di Dunia dengan konsep keseimbangan 
hidup di dunia dan akhirat. 
Penutup a. Guru membuat simpulan tentang materi ajar. 
b. Guru mengadakan evaluasi. 
c. Peserta didik melakukan refleksi hasil 
pembelajaran 
d. Guru menugaskan peserta didik mencari materi 
tambahan tentang isi kandungan kandungan 
hadits riwayat Muslim dari Abu Hurairah tentang 
kehidupan di Dunia dengan konsep 
keseimbangan hidup di dunia dan akhirat.dari 
berbagai sumber sebagai refleksi. 
e. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari 
minggu berikutnya. 
f. Bersama-sama menutup pembelajaran dengan 
do’a dan salam. 
10 
menit 
 
E. Media, Alat dan Sumber Belajar  
Media dan Alat : 
  VCD 
  Laptop 
Sumber: 
 Mushaf Al-Qur’an dan terjemahanya 
 Buku paket siswa dan guru Al-Qur’an Hadis kls VIII 
 
F. Penilaian, Pembelajaran Remidial dan Pengayaan 
 Penilaian 
1) Kompetensi Sikap: 
a. Teknik Penilaian  : Observasi 
b. Instrumen penilaian : - 
c. Pedoman Penskoran : - 
2) Kompetensi Pengetahuan: 
a. Teknik Penilaian  : Tes Tulis 
b. Instrumen penilaian : - 
c. Pedoman Penskoran : - 
3) Kompetensi Keterampilan: 
a. Teknik Penilaian  : Observasi 
b. Instrumen penilaian : - 
c. Pedoman Penskoran : - 
 Remidial 
1) Pemberian bimbingan secara khusus dan perorangan bagi peserta didik 
yang mengalami kesulitan, jika ada beberapa peserta didikyang tidak 
mencapai KKM. 
2) Pemberian tugas-tugas atau perlakuan (treatment) secara khusus, baik 
dipandu langsung oleh guru atau tutor sebaya oleh kelompok yang 
terlebih dahulu mencapai ketuntasan belajar (learning mastery) yang 
sifatnya penyederhanaan dari pelaksanaan pembelajaran. 
3) Pemberian tes ulang dengan penyederhanaan. 
 
 Pengayaan 
Pengayaan dilaksanakan sebagai tindak lanjut analisis hasil penilaian. 
Pengayaan dilakukan dengan cara peserta didik diminta mencari di internet 
atau diskusi kelompok untuk membahas materi tambahan konsep 
kepedulian sosial, dan dalil Al-Qura’an dan hadits tentang Keseimbangan 
hidup di dunia dan akhirat. 
 
Mengetahui,      
Peneliti     Guru Mata Pelajaran Qur’an Hadits 
 
Faninda Oktavia    Samsudin M.Ag 
 
 
 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
 
Satuan Pendidikan  : MTs N 6 BOYOLALI 
Kelas/Semester : VIII/2 
Mata Pelajaran  : Al-Qur’an Hadis 
Topik : KESEIMBANGAN HIDUP DI DUNIA DAN 
AKHIRAT 
Pertemuan ke - : 3 - 4 
Alokasi Waktu : 4 x 40 menit (2 X Pertemuan) 
 
A. Kompetensi Inti 
5. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
6. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 
(toleransi, gotong-royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
7. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata. 
8. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar,  dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
 
B. Kompetensi Dasar 
Kompetensi Dasar Indikator 
1.6 Meyadari akibat sikap buruk 
sebagaimana kandungan Q.S. 
Al-Humazah (104) dan At-
Takaatsur (102) 
 
1.6.1.Menunjukkan sikap wara’ 
 
2.6 Memiliki perilaku 2.6.1.Terbiasa berperilaku seimbang 
Kompetensi Dasar Indikator 
keseimbangan hidup dunia dan 
akhirat 
 
dalam melaksanakan segala 
sesuatu antara duniawi dan 
akhirat 
 
3.6 Memahami isi kandungan 
Hadits tentang perilaku 
keseimbangan hidup di dunia 
dan akhirat riwayat Ibnu Asakir 
dari Anas. 
هايند كرت نم مكريخ سيل( ).... هترخلأ 
dan hadits riwayat Muslim dari 
Abu Hurairah. 
 نم الله ىلإ  بحأ و ريخ يوقلا نمؤملا(
).... فيعضلا نمؤملا 
dan Hadits riwayat Al-
Bukhori dari Zubair Bin 
Awwam. 
 نم ةمزح ذخأيف لابحأ مكدحلأ ذخأي نلأ(
)... بطح 
 
3.6.1.Menjelaskan pengertian hidup 
seimbang. 
3.6.2.Menterjemahkan Hadits tentang 
perilaku keseimbangan hidup di 
dunia dan akhirat riwayat Ibnu 
Asakir dari Anas. 
).... هترخلأ هايند كرت نم مكريخ سيل( 
dan hadits riwayat Muslim dari 
Abu Hurairah. 
 نم الله ىلإ  بحأ و ريخ يوقلا نمؤملا(
.. فيعضلا نمؤملا).. 
dan Hadits riwayat Al-
Bukhori dari Zubair Bin 
Awwam. 
 بطح نم ةمزح ذخأيف لابحأ مكدحلأ ذخأي نلأ(
)... 
3.6.3.Mengidentifikasi sikap hidup 
yang sesuai Hadits tentang 
perilaku keseimbangan hidup di 
dunia dan akhirat riwayat Ibnu 
Asakir dari Anas. 
 مكريخ سيل().... هترخلأ هايند كرت نم 
dan hadits riwayat Muslim dari 
Abu Hurairah. 
 نم الله ىلإ  بحأ و ريخ يوقلا نمؤملا(
).... فيعضلا نمؤملا 
Kompetensi Dasar Indikator 
dan Hadits riwayat Al-
Bukhori dari Zubair Bin 
Awwam. 
 بطح نم ةمزح ذخأيف لابحأ مكدحلأ ذخأي نلأ(
)... 
4.6 Menyajikan data tentang sikap 
hidup yang seimbang antara 
kehidupan dunia dan 
kehidupan akhirat sesuai 
Hadits tentang perilaku 
keseimbangan hidup di dunia 
dan akhirat riwayat Ibnu Asakir 
dari Anas. 
).... هترخلأ هايند كرت نم مكريخ سيل( 
dan hadits riwayat Muslim dari 
Abu Hurairah. 
( نم الله ىلإ  بحأ و ريخ يوقلا نمؤملا
).... فيعضلا نمؤملا 
dan Hadits riwayat Al-
Bukhori dari Zubair Bin 
Awwam. 
 نم ةمزح ذخأيف لابحأ مكدحلأ ذخأي نلأ(
)... بطح 
 
4.6.1.Menunjukkan sikap yang 
mencerminkan isi kandungan 
Hadits tentang perilaku 
keseimbangan hidup di dunia dan 
akhirat riwayat Ibnu Asakir dari 
Anas. 
).... هترخلأ هايند كرت نم مكريخ سيل( 
dan hadits riwayat Muslim dari 
Abu Hurairah. 
 نم الله ىلإ  بحأ و ريخ يوقلا نمؤملا(
).... فيعضلا نمؤملا 
dan Hadits riwayat Al-
Bukhori dari Zubair Bin 
Awwam. 
حلأ ذخأي نلأ( بطح نم ةمزح ذخأيف لابحأ مكد
)... 
 
C. Materi Ajar 
KESEIMBANGAN HIDUP DI DUNIA DAN AKHIRAT 
3. Konsep Keseimbangan Hidup Di Dunia Dan Akhirat 
d. Lafal Hadits 
e. Terjemah Hadits 
f. Kandungan Hadits 
4. Menjelaskan Keterkaitan Kandungan Hadits Dalam Perilaku Keseimbangan 
Hidup Di dunia dan Akhirat Dalam Kehidupan Dan Akibatnya. 
c. Keterkaitan Kandungan Hadits 
d. Akibat (Dampak Positif) 
D. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan Ke-3 
 
Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan E. Orientasi 
Guru mengucapkan salam, mengabsen siswa dan 
mengkondisikan kelas. 
F. Apersepsi 
Guru memberikan pernyataan dan pertanyaan 
seputar materi  yang akan dipelajari 
G. Motivasi 
Siswa diberi penjelasan tentang manfaat 
mempelajari materi tentang konsep keseimbangan 
hidup di dunia dan akhirat yang akan dipelajari 
H. Pemberian Acuan 
4) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
5) Guru menyiapkan materi dengan kertas berisi 
lafal hadits 
6) Peserta didik menyimak mekanisme 
pelaksanaan pembelajaran  
10 
menit 
Inti Mengamati 
 Peserta didik mengamati contoh kisah sayidina 
Umar Bin Khottob ra.  
 Peserta didik mengemukakan hasil pengamatan 
kisah. Dan peserta lain mendengarkan  
 Guru mengajarkan bagaimana menghargai orang 
berbicara dan memberikan penjelasan tambahan 
dan penguatan yang dikemukakan peserta didik 
tentang hasil pengamatannya 
 
 
60 
menit 
Mempertanyakan  
 Peserta didik bertanya jawab tentang konsep 
keseimbangan hidup di dunia dan akhirat, dan 
dalil-dalilnya. 
 Peserta didik menuliskan setiap pertanyaan yang 
membuat penasaran untuk mengetahui 
penjelasannya. 
Mengeksplorasi  
 Peserta didik mencari informasi tentang konsep 
keseimbangan hidup di dunia dan akhirat dengan 
membaca materi kembangkan wawasanmu dan 
dari berbagai sumber. 
 Peserta didik mengidentifikasi lafal, terjemah, 
dan kandungan hadits tentang perilaku 
keseimbangan hidup di dunia dan akhirat riwayat 
Ibnu Asakir dari Anas. 
 Peserta didik mengerjakan latihan tentang materi 
yang dipelajari. 
Mengasosiasikan 
 Peserta didik menyimpulkan materi tentang lafal, 
terjemah, dan kandungan hadits tentang perilaku 
keseimbangan hidup di dunia dan akhirat riwayat 
Ibnu Asakir dari Anas. 
 Peserta didik menyimpulkan keterkaitan isi 
kandungan hadits tentang perilaku keseimbangan 
hidup di dunia dan akhirat riwayat Ibnu Asakir 
dari Anas dengan perilaku keseimbangan hidup 
di dunia dan akhirat dalam kehidupan dan 
akibatnya 
 Peserta didik menuliskan hasil simpulan. 
Mengkomunikasikan 
 Peserta didik menyerahkan portofolio hasil telaah 
tentang konsep keseimbangan hidup di dunia dan 
akhirat 
 Peserta didik menyerahkan portofolio hasil telaah 
tentang lafal, terjemah, dan kandungan hadits 
tentang keseimbangan hidup di dunia dan akhirat 
 Secara random beberapa peserta didik 
mempresentasikan hasil telaah dan yang lain 
menyimak dan memberikan tanggapan. 
Penutup g. Guru membuat simpulan tentang materi ajar 
secara bersama-sama. 
10 
h. Guru mengadakan evaluasi. 
i. Peserta didik melakukan refleksi hasil 
pembelajaran 
j. Guru menugaskan peserta didik untuk menghafal 
Hadits tentang perilaku keseimbangan hidup di 
dunia dan akhirat riwayat Ibnu Asakir dari Anas 
sebagai refleksi. 
k. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari 
minggu berikutnya. 
l. Bersama-sama menutup pembelajaran dengan 
do’a dan salam. 
menit 
 
Pertemuan ke-4 
 
Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan E. Orientasi 
Guru mengucapkan salam, mengabsen siswa dan 
mengkondisikan kelas. 
F. Apersepsi 
Guru memberikan pernyataan dan pertanyaan 
seputar materi  yang telah dan akan dipelajari 
G. Motivasi 
Siswa diberi penjelasan tentang manfaat 
mempelajari materi tentang isi kandungan hadits 
riwayat Muslim dari Abu Hurairah yang akan 
dipelajari 
H. Pemberian Acuan 
5) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
6) Guru menyiapkan materi dengan kertas berisi 
lafal hadits  
7) Peserta didik dibagi ke dalam beberapa 
kelompok 
8) Peserta didik menyimak mekanisme 
pelaksanaan pembelajaran 
10 
menit 
Inti Mengamati 
 Peserta didik mengamati dan membaca bersama-
sama hadits riwayat Muslim dari Abu Hurairah 
60 
menit 
tentang kehidupan di Dunia. 
 Peserta didik menyimak penjelasan guru sekilas 
tentang hadits riwayat Muslim dari Abu Hurairah 
tentang kehidupan di Dunia 
Mempertanyakan  
 Peserta didik bertanya jawab tentang terjemah dan 
isi kandungan hadits riwayat Muslim dari Abu 
Hurairah tentang kehidupan di Dunia 
 Peserta didik menuliskan pertanyaan yang ingin 
diketahuinya. 
Mengeksplorasi  
 Peserta didik mencari informasi tentang lafal, 
terjemah dan isi kandungan hadits riwayat Muslim 
dari Abu Hurairah tentang kehidupan di Dunia 
dengan membaca materi dari berbagai sumber 
 Peserta didik mengidentifikasi terjemah hadits 
riwayat Muslim dari Abu Hurairah tentang 
kehidupan di Dunia. 
 Peserta didik mengidentifikasi isi kandungan 
hadits riwayat Muslim dari Abu Hurairah tentang 
kehidupan di Dunia. 
 Peserta didik mengidentifikasi keterkaitan isi 
kandungan hadits riwayat Muslim dari Abu 
Hurairah tentang kehidupan di Dunia dengan 
konsep keseimbangan hidup di dunia dan akhirat. 
 Peserta didik mengerjakan tugas latihan. 
Mengasosiasikan 
 Peserta didik menghafal lafal dan menyimpulkan 
terjemahan hadits riwayat Muslim dari Abu 
Hurairah tentang kehidupan di Dunia 
 Peserta didik menuliskan simpulan tentang isi 
kandungan hadits riwayat Muslim dari Abu 
Hurairah tentang kehidupan di Dunia 
 Peserta didik menyimpulkan keterkaitan isi 
kandungan hadits riwayat Muslim dari Abu 
Hurairah tentang kehidupan di Dunia dengan 
konsep keseimbangan hidup di dunia dan akhirat. 
Mengkomunikasikan 
 Peserta didik membacakan hafalan hadits riwayat 
Muslim dari Abu Hurairah tentang kehidupan di 
Dunia 
 Peserta didik menyebutkan terjemahan hadits 
riwayat Muslim dari Abu Hurairah tentang 
kehidupan di Dunia 
 Peserta didik menyajikan hasil telaah tentang isi 
kandungan hadits riwayat Muslim dari Abu 
Hurairah tentang kehidupan di Dunia 
 Peserta didik menjelaskan keterkaitan kandungan 
hadits riwayat Muslim dari Abu Hurairah tentang 
kehidupan di Dunia dengan konsep keseimbangan 
hidup di dunia dan akhirat. 
Penutup g. Guru membuat simpulan tentang materi ajar. 
h. Guru mengadakan evaluasi. 
i. Peserta didik melakukan refleksi hasil 
pembelajaran 
j. Guru menugaskan peserta didik mencari materi 
tambahan tentang isi kandungan kandungan 
hadits riwayat Muslim dari Abu Hurairah tentang 
kehidupan di Dunia dengan konsep 
keseimbangan hidup di dunia dan akhirat.dari 
berbagai sumber sebagai refleksi. 
k. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari 
minggu berikutnya. 
l. Bersama-sama menutup pembelajaran dengan 
do’a dan salam. 
10 
menit 
 
E. Media, Alat dan Sumber Belajar  
Media dan Alat : 
  Kertas (lafaz hadits) 
 Poster 
 Spidol 
 Whiteboard 
Sumber: 
 Mushaf Al-Qur’an dan terjemahanya 
 Buku paket siswa dan guru Al-Qur’an Hadis kls VIII 
 F. Penilaian, Pembelajaran Remidial dan Pengayaan 
 Penilaian 
G. Kompetensi Sikap: 
d. Teknik Penilaian  : Observasi 
e. Instrumen penilaian : - 
f. Pedoman Penskoran : - 
H. Kompetensi Pengetahuan: 
d. Teknik Penilaian  : Tes Tulis 
e. Instrumen penilaian : - 
f. Pedoman Penskoran : - 
I. Kompetensi Keterampilan: 
d. Teknik Penilaian  : Observasi 
e. Instrumen penilaian : - 
f. Pedoman Penskoran : - 
 Remidial 
4) Pemberian bimbingan secara khusus dan perorangan bagi peserta didik 
yang mengalami kesulitan, jika ada beberapa peserta didikyang tidak 
mencapai KKM. 
5) Pemberian tugas-tugas atau perlakuan (treatment) secara khusus, baik 
dipandu langsung oleh guru atau tutor sebaya oleh kelompok yang 
terlebih dahulu mencapai ketuntasan belajar (learning mastery) yang 
sifatnya penyederhanaan dari pelaksanaan pembelajaran. 
6) Pemberian tes ulang dengan penyederhanaan. 
 Pengayaan 
Pengayaan dilaksanakan sebagai tindak lanjut analisis hasil penilaian. 
Pengayaan dilakukan dengan cara peserta didik diminta mencari di internet 
atau diskusi kelompok untuk membahas materi tambahan konsep 
kepedulian sosial, dan dalil Al-Qura’an dan hadits tentang Keseimbangan 
hidup di dunia dan akhirat. 
 
Mengetahui,      
Peneliti     Guru Mata Pelajaran Qur’an Hadits 
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